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Pra Kata
Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
dengan taufiq dan hidayah-Nya, buku “Pemahaman Lingkungan
secara Holistik, Bunga Rampai Pemikiran Lingkungan” dapat
diselesaikan. Kehadiran buku ini patut disyukuri mengingat
kurangnya literatur yang layak dijadikan referensi tentang
lingkungan yang disajikan di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Malang maupun di luar universitas.
Bertolak dari paparan di atas, maka semua materi yang
diuraikan dalam buku ini berkenaan dengan unsur-unsur
lingkungan, yang di antaranya peduli lingkungan, permasalahan
lahan hijau, dan pola pembangunan yang ramah lingkungan. Di
samping itu, untuk memberikan manfaat yang lebih banyak,
uraian setiap unsur diberikan tuntunan agar memudahkan para
pembaca dalam memahami setiap materinya.
Selama dalam proses penyelesaiannya, penyusun banyak
memperoleh bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika
dalam kesempatan ini penyusun  menyampaikan terima kasih
kepada:
1. Rektor dan Wakil Rektor Universitas Muhammadiyah Malang;
2. Rekan-rekan tim kerja PSLK di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Malang.
Akhirnya, penyusun hanya dapat berharap semoga buku
yang sederhana ini dapat bermanfaat dan dicatat Allah SWT
sebagai amal saleh.
Tim Penyusun
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KATA PENGANATAR
Kepala Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan
Universitas Muhammadiyah Malang
“Kerusakan atau krisis  lingkungan yang terjadi dewasa
ini hanya bisa diatasi dengan mengubah secara fundamental
dan radikal cara pandang dan perilaku manusia terhadap
lingkungannya”.
(Mawardi et al., 2016; Menyelamatkan Bumi Melalui
Perbaikan Akhlaq dan Pendidikan Lingkungan; Majelis
Lingkungan Hidup PP Muhammadiyah, Yogyakarta).
ulisan pengantar ini kami tulis setelah mengikuti kegiatan Seminar
dan Rapat Kerja Nasional yang diadakan Majelis Lingkungan Hidup
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan tema Penguatan Umat Serta
Komunitas Melalui Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan
(Selamatkan Bumi). Acara ini dilaksanakan di Yogyakarta, tanggal 29
April sampai 1 Mei 2016. Kebetulan “otak” sedang di-charge oleh
orasi-orasi luar biasa dari Ibu Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Dr. Siti Nurbaya Bakar, M.Si., Ketua Umum PP Muhammadiyah, Dr.
Haedar Nasir, para Dirjen, para pakar/ilmuwan/profesor, dan para
implementor kegiatan lingkungan hidup di Indonesia.
Pelajaran dan kesimpulan berharga yang dapat dipetik dari
kegiatan ini adalah bahwa “berjihad” menyelematkan
lingkungan, apapun bentuknya, baik berupa pemikiran, ide/
gagasan, maupun aksi nyata, harus dilakukan dengan bersama-
sama, melibatkan banyak teman, banyak pihak. Oleh karena itu,
kita harus bersifat inklusif, terbuka, merangkul banyak teman,
dan melibatkan sebanyak-sebanyaknya orang/pihak. Siapapun
yang memiliki kesadaran lingkungan, siapapun yang memiliki
ide/pemikiran/gagasan tentang lingkugan, siapapun yang bisa
berbuat untuk lingkungan yang lebih baik, sekecil apapun
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adalah teman berjuang. Semakin banyak, tentu akan semakin
bagus, mengingat begitu besar dan kompleksnya permasalahan
lingkungan hidup. Itulah yang kira-kira mendasari penerbitan
buku (bunga rampai) hasil pemikiran lintas disiplin ini.
Memang, adalah ironi bila kita melihat fakta kekinian, kondisi
lingkungan sudah semakin kritis. Potensi keanekaragaman hayati
Indonesia yang sangat besar berada pada posisi terancam bahkan
mulai mengarah ke kepunahan. Penyebab utama dari hal tersebut
adalah adalah kehilangan, kerusakan/kehancuran, serta
terfragmentasinya habitat/ekosistem, pemanfaatan secara
berlebihan, perburuan/perdagangan ilegal, illegal logging dan
kebakaran hutan. Lingkungan, tempat di mana hidup kita jalani,
semakin tidak bersahabat dan bahkan mengancam, justru oleh
hasil ulah tangan kita sendiri, yang cenderung “jahat”.
Berbagai aktivitas keseharian kita, dari skala kecil hingga
besar, memberikan kontribusi dalam pencemaran udara,
pencemaran air, pencemaran tanah, degradasi lahan, dan
puncaknya adalah global warming. Tingkah laku membuang
sampah dan limbah pada sebagian besar masyarakat Indonesia
nyatanya masih sangat memprihatinkan. Sementara itu,
pertumbuhan industri yang begitu pesat dan ekspansif juga
memperkuat malapetaka bagi lingkungan, meskipun atas nama
atau dalih pemenuhan konsumsi manusia itu sendiri.
UMM sejak beberapa tahun terakhir telah mencanangkan
gerakan “UMM Green, Clean, & Comfortable”. Hal ini adalah
bentuk komitmen rektor dan jajarannya serta civitas akademika
UMM untuk berkontribusi nyata dalam mewujudkan lingkungan
yang hijau, bersih, dan nyaman mulai dari skala lebih kecil yaitu
kampus. Gerakan ini tentu akan memberi dampak besar
mengingat UMM adalah kampus rujukan banyak pihak, kampus
percontohan, dan memiliki jumlah mahasiswa puluhan ribu yang
berasal dari berbagai penjuru negeri bahkan mancanegara.
Pengalaman gerakan lingkungan di UMM akan menjadi bekal
yang dapat ditularkan atau dikembangkan mahasiswa bila
kembali ke daerah masing-masing.
Komitmen lingkungan adalah komitmen yang harus selalu
“ditagih”, diperkuat, digelorakan, dan didengungkan kembali,
sembari terus menjaganya sebagai gaya hidup. Pusat Studi
Lingkungan dan Kependudukan (PSLK) UMM selalu berjuang
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untuk itu. Hal ini karena PSLK UMM menyadari bahwa gerakan
penyelamatan lingkungan adalah gerakan besar dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan bumi, dan secara spesifik gerakan
perlindungan dan pengelolaan bumi merupakan gerakan
melindungi dan mengelola lingkungan hidup kita.
Akhirnya, kami mengapresiasi dengan sangat luar biasa
terbitnya buku ini. Semoga buku ini menjadi salah satu wujud
atau cara kami untuk mengimplementasikan amanah-amanah
yang telah disampaikan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan
Pusat Muhammadiyah. Terutama dalam hal ini sebagai upaya
mengubah secara fundamental dan radikal cara pandang dan
perilaku manusia terhadap lingkungannya. Sehubungan dengan
itu, tentu terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan
kepada para penulis yang telah menyumbangkan tulisan
berharganya, sehingga Insyaallah akan semakin memperkaya
khazanah berpikir tentang lingkungan. Terima kasih pula kepada
editor, dan layouter, serta penerbit UMM Press yang telah
membantu penerbitan buku ini. Tak lupa pula, kepada Pimpinan
UMM yang telah mengizinkan dan mendanai penerbitan buku
ini, melalui blockgrant PSLK. Semoga inilah salah satu bentuk
perjuangan PSLK UMM, dengan prinsip “sampaikanlah walau
hanya satu ayat”. Semoga buku ini bermanfaat bagi siapapun,
amin.
Malang, 1 Mei 2016
Kepala PSLK UMM
Husamah, S.Pd., M.Pd.
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ISU STRATEGIS DAN PANDANGAN/REKOMENDASI BIDANG
HUKUM DAN HAM TERKAIT LINGKUNGAN DAN
KEPENDUDUKAN
Prof. Dr. Rahayu Hartini, S.H., M.Si., M.Hum.
Guru Besar UMM Bidang Hukum Dagang dan Kepailitian (Memiliki Perhatian Mendalam
terkait Isu Lingkungan)
“Isu Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam (SDA) setara dengan isu
pertumbuhan ekonomi dan hak asasi manusia”
alam mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi agar
mampu meningkat ke jenjang negara maju, pembangunan nasional
menghadapi berbagai tantangan baik yang bersumber dari eksternal
maupun internal. Tantangan eksternal utamanya adalah: (1)
pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN yang dimulai tahun
2015 (AEC), (2) pelaksanaan agenda pembangunan global pasca
2015 (Post 2015), dan (3) perubahan iklim global. Tantangan
internal, utamanya berpusat pada mewujudkan manfaat dari bonus
demografi yang hanya terjadi satu kali dalam suatu negara, yaitu
antara tahun 2015 sampai dengan tahun 2035. Oleh kerena itu,
pembangunan membutuhkan reformasi penuh (Comprehensive
Reform) yang dilaksanakan bukan dengan cara biasa, dengan
prinsip berkelanjutan dan dengan keterpaduan upaya dari berbagai
kalangan baik di lingkungan pemerintah maupun masyarakat.
Salah satu isu strategis bidang lingkungan adalah permasalahan
lahan dan hutan. Dalam rangka memperingati hari Lingkungan
Hidup sedunia, 6 Juni 2015 dengan Tema “Seven Billion Dreams.
One Planet. Consume with Care”. Indonesia sendiri tidak mau kalah
D
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dalam memeringati hari Lingkungan Hidup sedunia. Hal ini terbukti
dengan komentar Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), Siti Nurbaya Bakar yang mengatakan tema khusus yang
diusung Indonesia tahun ini adalah “Mimpi dan Aksi Bersama
untuk Keberlanjutan Bumi”. Kegiatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan sensitivitas dalam menjaga sumber kekayaan alam,
serta salah satu unsur penting untuk membangun dan menjaga
ketahanan nasional bangsa. Ada tiga peran strategis pembangunan
lingkungan hidup dan kehutanan di Indonesia, yaitu: (1) untuk
menjaga kualitas lingkungan hidup dengan pengelolaan,
pengendalian, dan daya dukung, (2) menjaga jumlah dan fungsi
hutan serta isinya, dan (3) menjaga keseimbangan ekosistem dan
keberadaan sumber daya alam untuk kelangsungan kehidupan.
Isu Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam (SDA) setara
dengan isu pertumbuhan ekonomi dan hak asasi manusia. Hal ini
dikarenakan Undang-Undang Dasar tahun 1945 memasukan mandat
pembangunan berwawasan lingkungan dalam Pasal 33 ayat 4 dan
hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat dalam pasal 28 (H)
ayat (1). Isu Lingkungan Hidup tersebut memancing pendapat
Abetnego Tarigan Direktur WALHI, yang bertolak belakang dengan
pandangan Menteri KLHK. Saat ini, WALHI justru mulai
mengkhawatirkan dinamika yang berkembang dalam agenda
pengelolaan SDA pada era kepemimpinan Joko Widodo-Jusuf Kalla.
Kenyataannya, isu Lingkungan Hidup sudah mulai digeser ke arah
menguatnya komodifikasi dan finansialisasi SDA dengan tetap
mengatasnamakan krisis pangan, krisis lingkungan hidup, krisis
energi, dan krisis yang diakibatkan oleh dampak perubahan iklim.
Sebagai sebuah contoh, “melanjutkan proyek pembukaan lahan
dengan skala besar untuk pertanian, yang dilakukan melalui proyek
Merauke Integrated Food and Energy Estate (MIFEE) dengan target
1,2 juta hektar dalam waktu tiga tahun”. Proyek ini justru membuat
rakyat semakin tidak berdaulat memenuhi pangan. Selain tidak
menjawab masalah pangan di Indonesia, justru proyek besar-besaran
di Merauke ini akan semakin menghancurkan hutan di Papua.
Menurut analisis WALHI perubahan luasan area moratorium di
Papua terus terjadi, hingga mencapai 101.478 hektar dan penurunan
terbesar terjadi pada wilayah hutan primer seluas 407.426 hektar.
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WALHI berpandangan, bahwa proyek ini tidak lebih hanya akal-
akalan bagi korporasi untuk mendapatkan tanah secara murah
atau modus Land Banking.
Akan lebih tepat, apabila Hari Lingkungan Hidup bisa menjadi
momentum bagi perubahan secara struktural untuk perlindungan
Lingkungan Hidup dan pengolahan SDA yang berkeadilan. Oleh
Karena itu, perlu dibuat suatu kerangka pikir yang jelas dan
konsisten ke depan, guna penyusunan RPJMN (2015-2019) menuju
pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development).
Dalam menjalankan proses pembangunan yang berkelanjutan juga
perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan,
di antaranya sebagai berikut.
1. Economically Feasible, dengan kriteria sebagai berikut.
a. Program-program strategis yang dikembangkan harus dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang optimal.
b. Mempunyai nilai tambah yang tinggi.
c. Program harus yang berdampak signifikan terhadap
pembangunan nasional dan wilayah.
d. Menunjang sinergi dan optimalisasi pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi.
e. Melanjutkan program-program strategis yang belum tercapai.
f. Berdampak luas terhadap investasi nasional.
2. Socially Acceptable, dengan kriteria sebagai berikut.
a. Tidak menimbulkan permasalahan social baru.
b. Membuka/menyerap lapangan kerja.
c. Mengurangi kemiskinan.
d. Mengurangi kesenjangan antar kelompok masyarakat dan
antar wilayah.
e. Memberikan dampak untuk kepentingan masyarakat luas.
f. Meningkatkan keharmonisan masyarakat.
g. Mendorong tingkat artisipasi masyarakat.
3. Environmentally Sustainable, dengan kriteria sebagai berikut.
a. Dampak kerusakan lingkungan yang ditimbulkan masih
dalam batas yang dapat dikategorikan ditolernasi (carriying
capacity).
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b. Memperbaiki kualitas lingkungan.
c. Program yang dikembangkan menghasilkan manfaat tidak
hanya bagi generasi saat ini, namun juga bagi generasi
mendatang (sustainable).
Selain itu, dalam Pembangunan Berkelanjutan juga mem-
persyaratkan tata kelola dan POLHUKAM yang terdiri sebagai berikut.
1. Stakeholder pembangunan (pemerintah, dunia usaha, dan
masyarakat) mempunyai kesamaan visi untuk mencapai
pembanguan berkelanjutan.
2. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam pencapaian
Pembangunan Berkelanjutan.
3. Pelaku pembangunan mematuhi prinsip-prinsip pembanguan
berkelanjutan.
4. Stabilitas politik, keamanan dan demokrasi yang mendukung
proses perencanaan pembanguan.
5. Peraturan perundangan tidak menyimpang dari tujuan
bernegara seperti tercantum dalam UUD 1945.
6. Adanya kepastian hukum bagi para pelaku pembanguan.
Isu Lingkungan Hidup tidak hanya disoroti oleh Direktur WALHI,
tetapi juga memiliki beberapa kelemahan dalam pelaksanaanya
yang tertera di dalam payung hukum No 32 Tahun 2009. Dalam
pasal tersebut berbunyi pelestarian terhadap lingkungan hidup
sangat kompleks. Pemecahannya pun memerlukan perhatian yang
bersifat komperehensif dan menjadi tanggung jawab pemerintah
yang didukung partisipasi masyarakat. Di Indonesia, pengelolaan
lingkungan hidup harus berdasarkan pada dasar hukum yang jelas
dan menyeluruh, sehingga diperoleh suatu kepastian hukum.
Lahirnya Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UUPPLH) No. 32 Tahun 2009. UUPPLH ini
menggantikan Undang Undang Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UUPLH) tahun 1997 yang dianggap belum bisa menyelesaikan
persoalan-persoalan lingkungan. Tentunya UUPPLH banyak
mendapat apresiasi dan sebagai upaya yang serius dari pemerintah
dalam menangani masalah pengelolaan lingkungan. UU No 32
Tahun 2009, juga memasukkan landasan filosofi tentang konsep
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dalam
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rangka pembangunan ekonomi. Hal ini dirasakan penting dalam
pembangunan ekonomi nasional, karena persoalan lingkungan ke
depan semakin kompleks dan syarat dengan kepentingan investasi.
Layaknya sebuah produk yang diciptakan oleh sebuah produsen,
maka UU No 32 Tahun 2009 juga memiliki kelebihan dan kelemahan.
Adapun kelemahan dari UU No 32 Tahun 2009 adalah sebagai
berikut.
1. Pasal 26 ayat (2) yang berbunyi “pelibatan masyarakat harus
dilakukan berdasarkan prinsip pemberian informasi yang
transparan dan lengkap serta diberitahukan sebelum kegiatan
dilaksanakan”. Dalam pasal ini, tidak diikuti penjelasan seperti
apa dan bagaimana bentuk informasi secara lengkap tersebut
dan upaya hukum apa yang dapat dilakukan bila hal tersebut
tidak dilakukan. Selan itu, dalam ayat (4) “Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat mengajukan
keberatan terhadap dokumen amdal” juga tidak diikuti
penjelasan, sehingga dapat menimbulkan kerancuan dalam hal
yang seperti apa masyarakat menolak dokumen tersebut,
sehingga justru mereduksi hak-hak masyarakat dalam proses
awal pembangunan.
2. Selain itu, dari ketigabelas instrumen pencegahan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang termuat dalam
pasal 14 UU No. 32 Tahun 2009 tersebut, diperkenalkan instrumen
baru yang tidak terdapat dalam UUPLH sebelumnya. Instrumen
tersebut adalah Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) yang
wajib dilakukan oleh pemerintah dan pemerintah daerah. Hal
ini untuk memastikan terintegrasinya prinsip pembangunan
berkelanjutan dalam pembangunan suatu wilayah dan/atau
kebijakan, rencana dan/atau program (pasal 15 ayat 1 UU No.
32 tahun 2009). Namun demikian, tidak seperti Analisa Dampak
Lingkungan (AMDAL) yang disertai sanksi berat pelanggarannya.
UUPPLH ini tidak mencantumkan sanksi apapun bagi pemerintah
atau pemerintah daerah yang tidak melakukannya.
3. Pasal 66 dari UUPPLH yang perlu untuk dicermati dan kritisi. Isi
Pasal tersebut adalah “Setiap orang yang memperjuangkan hak
atas linkungan hidup yang baik dan sehat tidak dapat dituntut
secara pidana maupun digugat secara perdata”. Tentunya bila
ditelaah dengan baik, tidak ada yang salah dari pasal ini. Akan
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tetapi, dalam penjelasan pasal ini berbunyi, bahwa ketentuan
ini dimaksudkan untuk melindungi korban dan/atau pelapor
yang menempuh cara hukum akibat pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan hidup. Perlindungan dimaksudkan untuk
mencegah tindakan pembalasan dari terlapor melalui
pemidanaan dan/atau gugatan perdata dengan tetap
memperhatikan kemandirian peradilan. Kalimat terakhir yang
sekaligus penutup dari penjelasan tersebut “dengan tetap
memperhatikan kemandirian peradilan merupakan kalimat kunci
yang dimaksudkan untuk mematahkan/mementahkan janji dari
pasal 66. Artinya, diberlakukannya hak perlindungan
sebagaimana yang diatur dalam pasal 66 masih harus ditentukan
dan diuji lagi oleh peradilan. Bahwa di sidang peradilan segala
sesuatu (apapun) masih mungkin terjadi termasuk mengabaikan
pemberlakuan pasal 66, karena hakim bebas dan memiliki hak
mutlak untuk menentukan/menjatuhkan putusannya.
4. Unsur-unsur perbuatan melawan hukum dalam hukum pidana,
biasanya dijabarkan secara rinci. Akan tetapi, dalam pasal 98
dan 99 UUPPLH terdapat kesalahan fatal, karena diabaikannya
(dihilangkan) unsur perbuatan melawan hukum yang seharusnya
ada. Selain itu, sanksi hukum dalam Pasal 101 UUPPLH berbunyi
“Setiap orang yang melepaskan dan/atau mengedarkan produk
rekayasa genetik ke media lingkungan hidup yang bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan atau izin lingkungan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) huruf g, dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan
paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling sedikit
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah)”. Dalam pasal 102 UUPPLH
berbunyi “Setiap orang yang melakukan pengelolaan limbah
B3 tanpa izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (4),
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun
dan paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling sedikit
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah)”. Hal ini justru
menunjukkan ketidakpedulian negara terhadap nilai keadilan
akibat kejahatan yang berkaitan limbah B3. Apalagi jika
dibandingkan dengan sanksi hukum dalam Pasal 108 UUPPLH.
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5. Pasal 108 UUPLH sangat penting untuk dilakukan sosialisasi,
karena hal ini bisa menimbulkan kesalahpahaman dan
kesewenang-wenagan dalam penerapannya. Dalam masyarakat
pedesaan, masih banyak lahan milik masyarakat (perorangan)
yang luasnya di atas 2 (dua) hektar. Sebagimana bunyi pasal
108 bahwa “Setiap orang yang melakukan pembakaran lahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) huruf h, dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling sedikit
Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) dan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)”. Dalam penjelasan
pasal 69 ayat (1) huruf h sebagaimana yang dimaksud kearifan
lokal dalam pasal 69 ayat (2) adalah ketentuan pembakaran
lahan dengan luas maksimal 2 hektar per kepala keluarga
untuk ditanami tanaman jenis varietas lokal. Selain itu, dikelilingi
oleh sekat bakar sebagai pencegah penjalaran api ke wilayah
sekelilingnya. Jika hal ini tidak tersosialisasikan ke masyarakat
dengan baik, maka akan menimbulkan permasalahan dan
konflik baru.
Terlepas dari isu lingkungan yang hangat dibicarakan, masih
ada masalah kependudukan yang juga menarik untuk dibahas.
Kependudukan merupakan topik yang sangat penting dalam
pembangunan, karena pembangunan manusia pada dasarnya
ditujukan kepada manusia atau people-centered development.
Pembangunan dilakukan pada saat manusia menjadi pelaku utama
dari pembangunan itu sendiri, tolak ukurnya berangkat dari hu-
man resource development atau kualitas sumber daya manusia.
Oleh karena itu, pembangunan manusia harus menjadi prioritas
dalam pembangunan. Selain itu, proyeksi penduduk sangat penting
karena menjadi prasyarat untuk merumuskan perencanaan
pembangunan di masa depan secara lebih efektif dan efisien.
Menurut Presiden Jokowi, bonus demografi yang dimiliki oleh
Indonesia ibarat pedang bemata dua. Satu sisi adalah berkah, jika
kita berhasil mengambil manfaatnya. Satu sisi lain adalah bencana
apabila kualitas manusia Indonesia tidak disiapkan dengan baik.
Melimpahnya jumlah penduduk usia produktif itu merupakan modal
besar untuk menggenjot pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.
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Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat.
Data dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
memproyeksikan bahwa jumlah penduduk Indonesia pada tahun
2035 mendatang berjumlah 305,6 juta jiwa. Jumlah ini meningkat
28,6 persen dari tahun 2010 yang sebesar 237,6 juta jiwa. Menurut
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) atau Kepala
Bappenas Armida S Alisjahbana pada kabinet Susilo Bambang
Yudhoyono, mengatakan bahwa meningkatnya jumlah penduduk
pada tahun 2035 tersebut menyebabkan Indonesia menjadi negara
kelima dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Meski begitu,
peningkatan jumlah penduduk Indonesia tersebut dibarengi dengan
meningkatnya penduduk berusia produktif (usia 15 tahun sampai
65 tahun).
Indonesia telah memasuki bonus demografi (rasio ketergantungan
terhadap penduduk tak produktif) sejak tahun 2012, yakni 49,6
persen. Atas dasar itu, penduduk Indonesia yang produktif lebih
banyak daripada penduduk yang tak produktif. Kontribusi penduduk
berusia produktif ini telah terlihat dari peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia yang stabil. Fenomena ini juga terlihat di
beberapa negara yang jumlah penduduknya turut meningkat dan
kondisi ekonominya sama, seperti Brazil, Rusia, dan India. Bahkan di
sejumlah negara lain, bonus demografi telah berkontribusi
menumbuhkan ekonomi seperti, Thailand, Tiongkok, Taiwan, dan
Korea. Bonus demografi di sana berkontribusi dengan pertumbuhan
ekonomi antara 10-15%.
Berkaca dari negara tersebut, bonus demografi ini punya potensi
untuk pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, dapat dimanfaatkan
secara baik oleh pemerintah RI baik di pusat maupun di daerah.
Kondisi tersebut sebagai rekomendasi terkait dengan kependudukan
adalah memperkuat investasi dengan mempersiapkan kebijakan-
kebijakan yang concern di 3 bidang, yakni bidang kesehatan,
pendidikan, dan ketenaga kerjaan.
1. Bidang kesehatan, dimulai pemberian nutrisi 1000 hari pertama
sejak kelahiran. Karena dalam jangka waktu tersebut masa-masa
untuk perkembangan otak. Sisi ketenagakerjaan, bila perlu
pemerintah terus menggenjot industri padat karya, pertanian,
industri kreatif serta industri mikro, kecil, dan menengah.
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2. Bidang Pendidikan, agar wajib belajar terus diperpanjang
menjadi 12 tahun (wajar 12 tahun). Jumlah drop out (DO)
pelajar yang keluarganya berpenghasilan rendah harus
dikurangi dan kurikulum juga harus direvisi. Misalnya mulai
dari tingkat Sekolah Dasar (SD) betul-betul diubah supaya dari
kecil diajarkan cara berpikir lebih kreatif.
3. Bidang Ketenagakerjaan, perlu pemerintah terus menaikkan
industri padat karya, pertanian, industri kreatif serta industri
mikro, kecil, dan menengah
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ISLAMIC DEEP ECOLOGY: INTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM
DAN PENDIDIKAN MENGURAI PROBLEMATIKA
LINGKUNGAN HIDUP
Husamah
Kepala Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan
Universitas Muhammadiyah Malang
“Krisis lingkungan dewasa ini hanya bisa diatasi dengan melakukan
perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam yang fundamen-
tal dan radikal”
Indonesia adalah salah satu negara yang menjadi paru-paru
dunia. Bangsa ini diberikan potensi yang sangat luar biasa, berupa
kondisi sumber daya alam (keanekaragaman hayati dan non hayati),
kondisi geografis, serta kondisi demografis yang tidak dimiliki oleh
bangsa lain. Anugerah yang diberikan oleh Allah SWT kepada
seluruh makhluk ciptaan-Nya khususnya manusia itu harus
dimanfaatkan secara baik atau bijak. Pemanfaatan anugerah tersebut
untuk pemenuhan kebutuhan makhluk hidup itu haruslah disertai
tanggung jawab besar dalam perlindungan dan pengelolaan agar
tetap terjaga kelestariannya (keberlanjutan fungsi/sustainability).
Ironisnya bila kita melihat fakta kekinian, kondisi ternyata
berlawanan. Potensi keanekaragaman hayati Indonesia yang sangat
besar berada pada posisi terancam bahkan mulai mengarah ke arah
kepunahan. Penyebab utama dari hal tersebut adalah kehilangan,
kerusakan/kehancuran, serta terfragmentasinya habitat, pemanfaatan
secara berlebihan, perburuan/perdagangan ilegal, illegal logging,
dan kebakaran hutan. Kenyataannya Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) bahkan melansir bahwa kerugian negara
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secara materi dan imateril akibat kebakaran hutan dan lahan jauh
lebih besar dari kasus korupsi. Berdasarkan Indonesia Corruption
Watch (ICW), Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) rata-rata menyidik
15 kasus korupsi selama periode 2010-2014. Kerugian negara dalam
kurun waktu itu Rp1,1 triliun. Selama semester I tahun 2015, KPK
menyidik 10 kasus korupsi dengan kerugian negara dan kasus suap
Rp 106,4 miliar.
Aksi illegal logging yang telah berlangsung selama beberapa
dekade telah menyebabkan kerugian yang sangat luar biasa bagi
Indonesia. Kerugian materil akibat maraknya aksi illegal logging
disebutkan mencapai Rp 562 triliun. Sebanyak Rp 532 triliun
merupakan akumulasi kerugian ekonomi akibat dampak tidak
langsung illegal logging terhadap kerusakan lingkungan. Sebanyak
Rp 30 triliun merupakan kerugian negara akibat hilangnya potensi
pendapatan dari sektor kehutanan. Kondisi tersebut telah termasuk
Transnational Wildlife Crime, atau merupakan salah satu kejahatan
lingkungan dan kejahatan transnasional yang melibatkan banyak
pelaku, mulai dari pemburu, penampung, tukang offset (taxider-
mist), hingga eksportir yang membentuk suatu mata rantai dan
jaringan tersendiri.
Berbagai aktivitas keseharian kita, dari skala kecil hingga besar,
memberikan kontribusi dalam pencemaran udara, pencemaran air,
pencemaran tanah, degradasi lahan, dan puncaknya adalah global
warming. Tingkah laku membuang sampah dan limbah pada
sebagian besar masyarakat Indonesia, nyatanya masih sangat
memprihatinkan. Sementara itu di sisi lain, pertumbuhan industri
yang begitu pesat dan ekspansif juga memperkuat malapetaka bagi
lingkungan, meskipun atas nama atau dalih pemenuhan pola
konsumsi manusia itu sendiri.
Berbicara dalam skala global, gejala nyata yang dirasakan
dunia saat ini adalah global warming. Suhu rata-rata udara di
permukaan bumi yang di abad lalu meningkat 0,75ºC, dalam 50
tahun terakhir ini naik berlipat ganda.  Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC), satu badan PBB yang terdiri dari 1.300
ilmuwan dari seluruh dunia, memproyeksikan bahwa pada tahun
2100 suhu rata-rata dunia cenderung akan meningkat, dari 1,8ºC
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menjadi 4ºC – dan skenario terburuk bisa mencapai 6,4ºC – kecuali
dunia mengambil tindakan untuk membatasi emisi gas rumah kaca.
Laporan IPCC berjudul Fourth Assessment  Report, terungkap bahwa
90% aktivitas manusia selama 250 tahun terakhir inilah yang
membuat planet semakin panas. Sejak Revolusi Industri, tingkat
karbondioksida beranjak naik mulai dari 280 ppm menjadi 379 ppm
dalam 150 tahun terakhir. Tidak main-main, peningkatan konsentrasi
CO2 di atmosfer Bumi itu tertinggi sejak 650.000 tahun terakhir.
IPCC juga menyimpulkan bahwa 90% gas rumah kaca yang
dihasilkan manusia, seperti karbon dioksida, metana, dan nitro
oksida, khususnya selama 50 tahun ini, telah secara drastis menaikkan
suhu bumi. Sebelum masa industri, aktivitas manusia tidak banyak
mengeluarkan gas rumah kaca, tetapi pertambahan penduduk,
pembabatan hutan, industri peternakan, dan penggunaan bahan
bakar fosil menyebabkan gas rumah kaca di atmosfer bertambah
banyak dan mengakibatkan pemanasan global.
Pada titik ini, manusia sebenarnya telah sampai pada bentuk-
bentuk dimensi kejahatan terhadap pembangunan (crime against
development), kejahatan terhadap kesejahteraan sosial (crime against
social welfare), dan kejahatan terhadap kualitas lingkungan hidup
(crime against the quality of life). Ketiga bentuk kejahatan tersebut
saling berhubungan erat, karena memang tidak dapat dilepaskan
keterkaitan problem pembangunan dengan masalah kesejahteraan
masyarakat dan masalah lingkungan hidup. Hubungan erat tersebut
terlihat dalam salah satu Laporan Kongres PBB ke-7, yang
menyatakan bahwa kejahatan lingkungan (ecological/
environmental crime) bersifat: (1) mengganggu kualitas lingkungan
hidup (impinged on the quality of life), (2) mengganggu
kesejahteraan material seluruh masyarakat (impinged on the
material well-being of entire societes), dan (3) mempunyai pengaruh
negatif terhadap usaha-usaha pembangunan bangsa (had a
negative impact on the development effort of nations).
Kerusakan dan degradasi atau mungkin sudah layak disebut
krisis lingkungan, kini berlangsung secara signifikan, cenderung
semakin ekstrem, bahkan brutal tak terkendali. Krisis lingkungan
disebabkan oleh filosofi berpikir yang pragmatis sebagian besar
orang. Hal ini dalam pandangan Garet Hardin disebut the tragedy
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of commons, kegagalan memelihara milik bersama, kesadaran
kolektif untuk memeliharanya akan berkurang. Sebagian besar
orang telah gagal berpikir apakah tindakannya membahayakan
yang lain dan kehilangan rasa bahwa sumber daya tersebut akan
diwariskan ke anak cucu. Manusia sebagai makhluk utama, jelas
memiliki pengaruh besar terhadap perubahan yang terjadi pada
lingkungannya, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Manusia menjadi kunci perubahan yang terjadi dalam lingkungan
karena manusia dan tingkah lakunya mampu mempengaruhi
kelangsungan hidup seluruh makhluk yang ada. Akan tetapi, melalui
lingkungannya ini pula tingkahlaku manusia ditentukan, sehingga
sebenarnya ada hubungan timbal balik yang seimbang antara
manusia dengan lingkungannya. Inilah mungkin dari adanya main-
stream yang berkembang bahwa alam semesta ini disediakan oleh
Allah hanya untuk kemakmuran manusia. Munculnya pandangan
bahwa penyebab kerusakan lingkungan dan alam tersebut
diakibatkan paham antroposentrisme tersebut, yang bisa jadi karena
pemaknaan yang salah terhadap ajaran atau nilai-nilai agama,
termasuk dalam hal ini agama Islam.
Pertanyaan yang layak dimunculkan adalah mengapa semua itu
terjadi? Melalui upaya menjawab pertanyaan inilah (meskipun
kelihatannya sangat sepele atau remeh), perlunya kajian dan
penulisan artikel ini. Penulis akan mencoba menguraikannya dengan
mendekatkan dua pandangan yang sebenarnya berkaitan, minimal
dalam kawasan filosofis dan keyakinan penulis. Kajian itu dikenal
dengan istilah Deep Ecology, suatu istlah yang digagas oleh Arne
Naess (1973) dalam artikel berjudul “The Shallow and the Deep,
Long-Range Ecology Movement”. Dalam tulisan tersebut Naess
mencoba untuk menguraikan pendekatan lebih dalam dan melihat
secara rohani terhadap alam, sehingga muncullah kesadaran
lingkungan. Tentu hal ini sangat sesuai dengan nilai-nilai agama
yang kita anut, dalam hal ini yang dimaksud adalah Islam, sebagai
agama rahmatan lil alamin dan agama yang sungguh sangat
sempurna.
Krisis lingkungan dewasa ini hanya bisa diatasi dengan
melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap
alam yang fundamental dan radikal. Hal yang dibutuhkan adalah
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sebuah pola atau gaya hidup baru yang tidak hanya menyangkut
orang per orang, tetapi juga budaya masyarakat secara keseluruhan.
Kita memerlukan paradigma baru melihat sumber daya alam secara
holistik dan secara ekologis. Secara holistik dunia dipandang sebagai
suatu keseluruhan yang terpadu, ketimbang suatu kumpulan
bagian-bagian yang terpisah-pisah. Ini berarti dibutuhkan etika
lingkungan hidup yang menuntun manusia untuk berinteraksi
dalam alam semesta.
Sebagai mana telah disampaikan di awal bahwa konsep inilah
yang oleh Naess disebut sebagai Deep Ecology atau Ekologi Dalam.
Ekologi Dalam adalah pendekatan terhadap lingkungan yang
melihat pentingnya memahami lingkungan sebagai keseluruhan
kehidupan yang saling menopang, sehingga semua unsur
mempunyai arti dan makna sama. Ekologi ini memiliki prinsip
bahwa semua bentuk kehidupan memiliki nilai bawaan. Oleh
karena itu, memiliki hak untuk menuntut penghargaan karena
harga diri, hak untuk hidup, dan hak untuk berkembang. Premisnya
adalah bahwa lingkungan moral harus melampaui spesies manusia
dengan memasukkan komunitas yang lebih luas. Komunitas yang
lebih luas adalah komunitas yang menyertakan binatang dan
tumbuhan serta alam. Menurut pandangan ini alam memiliki fungsi
sebagai penopang kehidupan, untuk itu lingkungan patut dihargai
dan diperlakukan dengan cara baik. Pandangan ini menekankan
pemeliharaan alam bukan hanya demi manusia tetapi juga demi
alam itu sendiri. Alam disadari sebagai penopang kehidupan manusia
dan seluruh ciptaan, untuk itu manusia dipanggil untuk memelihara
alam demi kepentingan bersama.
Etika lingkungan ini dibagi lagi menjadi beberapa macam
menurut fokus perhatiannya, yaitu Neo-Utilitarisme, Zoosentrisme,
Biosentrisme, dan Ekosentrisme. Neo-Utilitarisme merupakan
pengembangan utilitarisme Jeremy Bentham yang menekankan
kebaikan untuk semua. Kebaikan yang dimaksudkan, ditujukan
untuk seluruh makhluk. Tokoh yang memelopori pandangan ini
adalah Peter Singer, pandangan tersebut beranggapan bahwa
menyakiti binatang dapat dianggap sebagai perbuatan tidak
bermoral.
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Zoosentrisme adalah menekankan perjuangan hak-hak binatang.
Tokoh pandangan ini adalah Charles Brich, yang menganggap
binatang mempunyai hak untuk menikmati kesenangan karena
mereka dapat merasa senang dan harus dicegah dari penderitaan.
Bagi para penganut pandangan ini, rasa senang dan penderitaan
binatang dijadikan salah satu standar moral. Perasaan senang dan
menderita mewajibkan manusia secara moral memperlakukan
binatang dengan penuh belas kasih.
Biosentrisme lebih menekankan kehidupan sebagai standar moral.
Salah satu tokoh penganutnya adalah Kenneth Goodpaster. Menurut
Kenneth rasa senang atau menderita bukanlah tujuan pada dirinya
sendiri. Bukan senang atau menderita, akhirnya, melainkan
kemampuan untuk hidup atau kepentingan untuk hidup.
Kepentingan untuk hidup yang harus dijadikan standar moral,
sehingga bukan hanya manusia dan binatang saja yang harus dihargai
secara moral tetapi juga tumbuhan. Tumbuhan dan binatang secara
moral dapat dirugikan atau diuntungkan dalam proses perjuangan
untuk hidup mereka sendiri, seperti tumbuh dan bereproduksi.
Ekosentrisme menekankan keterkaitan seluruh organisme dan
anorganisme dalam ekosistem. Setiap individu dalam ekosistem
diyakini terkait satu dengan yang lain secara mutual. Planet bumi
adalah semacam pabrik integral, suatu keseluruhan organisme yang
saling membutuhkan, saling menopang, dan saling memerlukan,
sehingga proses hidup mati harus terjadi dan menjadi bagian
dalam tata kehidupan ekosistem. Kematian dan kehidupan haruslah
diterima secara seimbang. Hukum alam memungkinkan makhluk
saling memangsa di antara semua spesies. Ini menjadi alasan
mengapa manusia boleh memakan unsur-unsur yang ada di alam,
seperti binatang maupun tumbuhan karena mengusahakan
keseimbangan antara kepentingan individu dengan kepentingan
keseluruhan dalam ekosistem.
Secara umum Ekologi Dalam menekankan pada hal-hal sebagai
berikut. (1) Manusia adalah bagian dari alam. (2) Menekankan hak
hidup makhluk lain, walaupun dapat dimanfaatkan oleh manusia,
tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang. (3) Prihatin akan
perasaan semua makhluk dan sedih kalau alam diperlakukan
sewenang-wenang. (4) Kebijakan manajemen lingkungan bagi
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semua makhluk. (5) Alam harus dilestarikan dan tidak dikuasai.
(6) Pentingnya melindungi keanekaragaman hayati. (7) Menghargai
dan memelihara tata alam. (8) Mengutamakan tujuan jangka
panjang sesuai ekosistem. (9) Mengkritik sistem ekonomi dan politik
dan menyodorkan sistem alternatif yaitu sistem mengambil sambil
memelihara.
Deep Ecology tidak memisahkan manusia atau apapun dari
lingkungan alamiahnya. Deep Ecology melihat dunia bukan sebagai
kumpulan objek-objek yang terpisah, tetapi sebagai suatu jaringan
fenomena yang saling berhubungan dan saling bergantung satu
sama lain secara fundamental. Perspektif ini mengakui semua nilai
intrinsik semua makhluk dan manusia hanya satu makhluk dalam
satuan jaringan kehidupan. Menurt Naess, kesadaran ekologis harus
dibangun karena kesadaran ini bersifat spiritual/religius, karena
jiwa manusia dimengerti sebagai pola kesadaran yang mempunyai
rasa memiliki atas sesuatu serta saling ketergantungan kepada
kosmos dan penciptanya. Ekologi dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mendalam tentang fondasi-fondasi utama pandangan
dunia dan cara hidup kita yang bersifat modern, ilmiah, industrial,
berorientasi pertumbuhan, dan materialistik. Dikaitkan dengan
persoalan krisis lingkungan hidup yang saat ini kita jumpai, maka
pandangan Deep Ecology ini menjadi sangat menarik dan harus
digunakan untuk membuat semua orang membuka mata lebar-
lebar dan harus menjadi bagi semua pihak, siapapun itu. Kesadaran
ini tidak hanya di tingkat kebijakan, tetapi terpenting dilaksanakan
pada tingkat ekonomi politik dan praktik lapangan. Berdasarkan
pandangan inilah, maka keberadaan nilai-nilai Islam untuk
menjawab tantangan atau menjadi simpul kekuatan menjadi sangat
penting, yang dalam integrasinya rasanya tidak salah bila kita
menyebutnya dengan Islamic Deep Ecology.
Islam adalah agama yang paling ramah lingkungan
(eco-friendly). Terdapat 750 ayat atau sekitar seperdelapan dari
semua ayat Al-Quran yang mendorong kaum beriman untuk
menelaah, merenungkan, dan menyelidiki alam. Penamaan surat-
surat Al-Quran dengan berbagai nama spesies tumbuhan dan hewan,
tanah, air, udara, dan sumber alam seperti pertambangan adalah
merupakan simbol-simbol yang mengarah pada petunjuk kepada
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manusia untuk ramah dan menjaga harmonisasi dengan lingkungan.
Kita dapat menemukan dalam Al-Quran nama hewan seperti surat
Al-Baqarah (sapi), Al-An’am (binatang), Al-Fil (gajah), Al-‘adiyat
(kuda), Al-Naml (semut), Al-Nahl (Lebah), Al-‘Ankabut (laba-laba)
dan nama-nama tumbuhan seperti Al-Tin (sebangsa tumbuh-
tumbuhan), Al-Hadid (barang tambang), atau nama ekosistem
lainnya seperti Al-Dhuriyat (angin), Al-Najm (bintang), Al-Fajr (fajar),
Al-Shams (matahari), Al-Layl (malam), Al-Duha (waktu Duha), dan
Al-Asr (waktu sore).
Islam menegaskan bahwa pemeliharaan lingkungan (himâyat
Al-Bî`ah) merupakan sebuah tugas penting umat Islam. Menurut
Islam lingkungan adalah kehidupan, tanpanya, siapa dan apapun
tak dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Lingkungan bukan
sekedar untuk digunakan oleh generasi saat itu, namun akan
diwariskan kepada generasi mendatang, karena itulah, Islam sangat
peduli terhadap isu ini. Ajaran Islam mengandung prinsip-prinsip
etika lingkungan yang merupakan perwujudan kekuatan moral
untuk pelestarian lingkungan hidup, beberapa ayat yang dapat
dimunculkan di sini karena keterbatasan ilmu penulis dan
keterbatasan ruang/halaman yang tersedia, antara lain:
1. Surat Al-A’raaf Ayat 56
“dan janganlah kamu merusak di muka bumi setelah Tuhan
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan),
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat dengan orang-orang
yang berbuat baik”.
2. Surat Al-A?raaf ayat 85
”dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudahnya Tuhan memperbaikinya”.
3. Surat Al-Qashash ayat 77
”dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah padamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari kenikmatan duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,
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karena Allah tidak menyenangi orang-orang yang suka berbuat
kerusakan”.
4. Surat Ar-Rum ayat 41
”telah timbul kerusakan di daratan dan lauatan disebabkan
perbuatan tangan manusia. Supaya Allah merasakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”.
5. Surat Al-Mulk ayat 3
“yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang,
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?”
6. Surat Al-Mulk ayat 3
“kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat
dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.”
Allah SWT mencipta lingkungan hidup dengan sungguh-
sungguh dan tidak main-main sebagaimana ditegaskan di dalam
Surat Al-Anbiya ayat 16, Surat Al-Ankabut ayat 44, dan Surat Al-
Ahqaf ayat 3. Allah juga menciptakan lingkungan hidup dalam
pola-pola tertentu yang teratur sebagaimana di dalam Surat Al-
Furqan ayat 2 dan Surat Al-Qamar ayat 49. Selain sebagai ciptaan,
lingkungan hidup adalah karunia Tuhan sebagai tempat
pembuangan yang baik dan tanpa dosa (innocent) bagi manusia.
Lingkungan hidup diciptakan dengan tujuan agar manusia bisa
melakukan kebaikan dan meraih kebahagiaan. Berikut ini beberapa
tujuan keberadaan alam menurut Al-Quran, yaitu:
1. Tanda kekuasaan Allah bagi yang berakal (QS. Ali Imran: 190)
2. Tanda kekuasaan Allah bagi yang mengetahui (QS. Al-Rum: 22)
3. Tanda kekuasaan Allah bagi yang bertakwa (QS. Yunus: 6)
4. Tanda kekuasaan Allah bagi yang mau mendengarkan pelajaran
(QS. al-Nahl: 65
5. Tanda kekuasaan Allah SWT bagi yang memikirkan (QS. Al-
Ra’d: 3)
6. Untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (QS. Al-Baqarah:
29)
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7. Sebagai suatu rahmat dari Allah (QS. Al-Jatsiah: 13)
8. Untuk kepentingan manusia (QS. Luqman: 20)
9. Untuk menyempurnakan nikmat dan ujian bagi semua manusia
(QS. Hud: 7)
10. Untuk mengetahui siapa-siapa yang lebih baik amalannya dalam
hidup ini (QS. Al-Mulk: 2)
Berdasarkan sedikit ulasan di atas, kita pun telah dapat
menyimpulkan bahwa Islam mempunyai pandangan yang sangat
jelas terkait lingkungan hidup. Kita semua meyakini kebenaran cara
pandang Islam yang sangat sempurna ini. Menurut Kementerian
Lingkungan Hidup RI dan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan
Pusat Muhammadiyah (2011), Islam merupakan agama yang
memandang lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari
keimanan kepada Tuhan. Alam semesta termasuk bumi yang kita
tempati ini adalah ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, mengenal,
memahami, dan memelihara alam merupakan bagian dari keimanan
seseorang kepada Yang Maha Menciptakan alam. Dengan kata
lain, perilaku manusia terhadap alam lingkungannya merupakan
cerminan dari akhlak dan keimanan seseorang. Dalam Islam,
memelihara lingkungan merupakan kewajiban yang setara dengan
kewajiban ibadah-ibadah sosial yang lain, bahkan setara dengan
kewajiban mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa di bulan
ramadhan, dan berhaji. Sebaliknya, perbuatan merusak lingkungan
atau perbuatan yang bisa mengakibatkan kerusakan lingkungan
setara dengan perbuatan dosa besar, seperti pengingkaran terhadap
Maha Kasih dan Pemelihara (Al-Rabb) Tuhan, atau pembunuhan
dan perampokan.
Islam memandang lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan
dari keimanan seseorang Muslim (manusia) terhadap Allah SWT.
Perilaku tersebut merupakan cerminan akhlak dan keimanan,
sehingga memelihara lingkungan merupakan kewajiban yang setara
dengan kewajiban ibadah sosial yang lainnya. Kita semua tentu
meyakini kebenaran cara pandang Islam yang tidak
mempertentangkan agama dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ilmu tidak bersifat sekuler, bahkan nilai-nilai agama
selalu menjiwai ilmu dan teknologi. Menurut pandangan Islam,
hidup manusia tidaklah terpisah dari ekosistemnya, melainkan
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integral. Manusia adalah pengemban amanat Allah SWT untuk
menjaga dan memelihara alam demi kepentingan kemanusiaan.
Pandangan seperti ini sesuai dengan apa yang ditekankan oleh
“penganut” Deep Ecology, yang berpandangan bahwa ada kesatuan
asasi antara “yang satu” dan alam semesta. Oleh karena itu, lelaku
kehidupan manusia harus diselaraskan secara harmonis dengan alam
dan Sang Pencipta, dalam sebuah pola relasi dan laku kehidupan
yang saling merawat, saling memelihara, saling menghargai, dan
saling peduli. Memelihara dan melindungi alam dihayati juga sebagai
memelihara dan melindungi diri sendiri, yakni kehidupan manusia.
Meskipun banyak pengertian mengenai Deep Ecology, namun di
antara ciri pokoknya adalah, sebuah pandangan dunia atas alam
dan manusia yang saling terkait, serta adanya orientasi spiritual
dalam memandang dunia sebagai “Yang Suci”.
Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut, maka konsep
Islamic Deep Ecology, yang dapat dikatakan sebagai bentuk integrasi
kesadaran lingkungan ala Deep Ecology dan nilai-nilai atau ajaran
Islam, perlu untuk diarusutamakan dan bahkan diimplementasikan
dalam praktek kehidupan sehari-hari. Sebenarnya, wacana ke arah
sana telah mulai mengemuka. Pola pendekatan kesadaran
lingkungan dan pengelolaan lingkungan yang melibatkan unsur
agama (teologis), mulai dikembangkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup (saat ini menjadi Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan). Hal ini bisa dilihat terdapat beberapa buku-buku
agama yang bernuansa lingkungan yang dipublikasikan oleh yang
bekerja dengan beberapa Ormas Agama. Semisal, Akhlak
Lingkungan, Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan, kerjasama
dengan Muhammadiyah, Teologi Lingkungan, Etika Pengelolaan
Lingkungan dalam Prespektif Islam, kerjasama dengan
Muhammadiyah, Tingkatkan Taqwa Melalui Kepedulian Lingkungan
(Peduli Lingkungan dalam Perspektif Islam), kerjasama dengan
Nahdlatul Ulama, Fatwa MUI tentang Pertambangan Ramah
Lingkungan, kerjasama dengan MUI, Kerusakan Lingkungan, Peran
dan Tanggung Jawab Gereja, kerjasama dengan PGI. Contoh-contoh
di atas memberikan nuansa integrasi Deep Ecology dan teologi
dalam memikirkan dan berbuat untuk lingkungan telah menjadi
pendekatan baru untuk mengatasi masalah lingkungan hidup.
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Mengarusutamakan konsep ini dalam kehidupan dan skala
yang lebih, terlebih bila ingin menjadikannya menjadi budaya,
maka perlu ada wadah atau media. Tentulah dalam hal ini kita
akan sepakat, bahwa media itu adalah pendidikan. Pendidikan
tidak lain adalah upaya terencana dalam mengembangkan potensi
anak manusia, sehingga mereka memiliki pola berpikir, nilai, norma,
moral, dan keyakinan yang sebelumnya diwariskan masyarakat.
Diharapkan pola pengembangan warisan tersebut ke arah yang
sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa mendatang. Pendidikan
sebagai usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan
potensi peserta didik, merupakan usaha masyarakat dan bangsa
dalam mempersiapkan generasi muda berikutnya. Di mana generasi
tersebut berperan bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat
dan bangsa yang lebih baik di masa depan, dengan ditandai oleh
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan
budaya dan nilai bagi generasi muda. Selain itu, proses
pengembangan budaya dan nilai mulia untuk peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Atas dasar
pemikiran itu, pendidikan berfungsi mewariskan nilai-nilai dan
prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu
merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal
oleh bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga
memiliki fungsi untuk mengembangkan nilai-nilai budaya, prestasi
masa lalu dan masa sekarang. Prestasi tersebut menjadi nilai-nilai
yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan
datang, serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi budaya
baru yang positif bagi bangsa.
Pendidikan adalah value bond atau sarat nilai, maka
menginternalisasikan nilai-nilai itulah salah satu fungsi pendidikan.
Nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai yang baik, karena ilmu
pengetahuan itu sendiri tidak bebas nilai. Hanya saja mungkin kita
masih akan mengatakan bahwa pendidikan saat ini, misalnya
pendidikan lingkungan hidup yang bahkan telah dilaksanakan
sejak tahun 1986 telah gagal dijalankan oleh lembaga-lembaga
pendidikan. Toh, mereka yang saat ini menjadi “aktor” perusakan
lingkungan juga merupakan produk pendidikan, dan mungkin
juga produk Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).
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Meskipun sebenarnya Pendidikan Lingkungan Hidup sudah
dilaksanakan sejak 30an tahun yang lalu, dengan nama Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH). Pendidikan tersebut
dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan ke dalam mata
pelajaran lain, nyatanya hasilnya jauh dari harapan. Pendidikan
lingkungan hidup tidak berhasil karena berbagai masalah di
antaranya ketidaksiapan pemerintah dalam mendukung program
PLH, ketidaksiapan guru dalam mengajarkan PLH sama dengan
mengajarkan mata pelajaran lain, kekurangtepatan metode yang
digunakan dan umumnya berupa ceramah, dan bisa jadi karena
“hampa” nilai.  Tentu belajar dari pengalaman, kegagalan atau
ketidakberhasilan ini jangan terulang lagi. Bisa jadi saat proses
pembelajarannya, PLH jangan dijadikan sebagai topik hafalan,
tetapi harus dikaitkan dengan dunia nyata yang dihadapinya sehari-
hari (kontekstual). Dunia nyata harus dijadikan objek kajian dalam
konsep PLH, sehingga siswa benar-benar mengatahun teori dan
prakteknya.
Kondisi itu sejalan dengan Pendidikan Lingkungan dan embel-
embelnya, ternyata hanya pepesan kosong belaka, seperti tong
kosong nyaring bunyinya. Kita salah dalam mendefinisikan
Pendidikan Lingkungan selama ini, dan hanya berbicara serta
memberikan teori-teori lingkungan yang diturunkan dari ilmu-ilmu
biologi, kimia, fisika, dan sosial belaka. Kita juga hanya berbicara
tanpa memberikan contoh atau tidak sama sekali berusaha
memberikan bukti nyata secara perlahan atau apa saja namanya
sebagai perbandingan. Kesalahan itu terjadi sudah sejak lama dan
masih berlangsung sampai sekarang ini, serta kemungkinan besar
masih akan diteruskan.
Memang telah menjadi fakta ironi bahwa dalam bidang
pendidikan, nilai-nilai moral sudah mulai terabaikan. Adanya
kecenderungan bahwa tugas kependidikan adalah untuk melahirkan
manusia yang cerdas tanpa memperhatikan tuntutan terhadap
kesadaran moral (karakter mulia), melainkan tidak hanya pintar
wacana tapi giat dalam praktek. Prioritas utama pendidikan hanyalah
sekedar mengejar kecerdasan rasional, tanpa diimbangi dengan
emosional yang berakar dari nilai agama dan budaya serta ikut
terlibat berbuat nyata. Para peserta didik hanya berorientasi mengejar
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nilai pelajaran atau mata kuliah. Hal itu akan berakibat lahirnya
manusia-manusia pintar, namun rendah kepedulian terhadap nilai-
nilai kebaikan dan tidak mampu atau tidak terpanggil berbuat nyata.
Artinya rasio hanya diarahkan untuk mengejar kemampuan
membedakan benar dan salah, tetapi mengabaikan prinsip baik dari
yang buruk. Pendidikan yang demikian hanya akan melahirkan
manusia yang cerdas secara artifisial, namun miskin dalam karakter dan
jati diri. Akibatnya begitu produk pendidikan kembali ke masyarakat,
maka mereka kehilangan eksistensi diri sebagai subjek peradaban
manusia, bahkan justru menjadi sumber (pencipta) masalah.
Tentu saja, menyikapi masalah itu sudah menjadi tugas kita
untuk merekonstruksi dan merevitaliasi pendidikan sesuai dengan
misi utama yang dijabarkan sebelumnya. Keberadaan pendidikan
diharapkan terlaksana secara komprehensif dan simultan antara
making scientific skill ‘asah keterampilan’ dan making scientific
attitude ‘asah sikap’. Kita perlu kembali menginterintegrasikan
antara nilai dan sikap, pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan,
serta kemampuan komunikasi dan kesadaran akan ekologi
lingkungan. Dalam konteks model pendidikan yang dimaksud,
kurikulum mesti bisa disesuaikan dengan kebutuhan anak didik
(student oriented) bukan berorientasi pada kebutuhan guru (teacher
oriented) yang bersifat parsial.
Tentu kita menyadari bahwa tidak semua ide, konsep, dan
kebijakan berhasil dilaksanakan secara sempurna. Pada umumnya
pelaksanaan ide, konsep, dan kebijakan lebih sukar, karena
pelaksanaan kebijakan berkaitan dengan kodisi riil yang sering
berubah dan sukar diperkirakan. Kondisi riil tersebut berbeda
dengan asumsi-asumsi generalisasi dan simplifikasi ketika kebijakan
tersebut dalam proses dirumuskan. Sebagai akibatnya pada proses
pelaksanaan muncul implementation gap atau kesenjangan.
Perbedaan antara apa yang dirumuskan dalam kebijakan dan apa
yang dapat dilaksanakan. Terkait dengan itu, maka implementasi
ide yang ditawarkan oleh penulis disadari akan menjadi sangat
berat. Meski demikian, dalam skala yang lebih kecil, beberapa
contoh implementasi yang telah dilakukan selama ini di Universitas
Muhammadiyah Malang patutlah dikemukakan, tentu dengan
segala kekurangannya.
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Pertama, Program Wisata Kampus berbasis Pendidikan
Lingkungan. Wisata kampus ini merupakan wisata berbasis
pendidikan dan lingkungan di Universitas Muhammadiyah Malang.
Wisata berbasis pendidikan dan lingkungan ini di bawah naungan
Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK) UMM. Wisata
Kampus sebagai tempat pendidikan, pelatihan, dan kajian
lingkungan sejak dini (khususnya untuk siswa PAUD sampai SMA)
yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang pendidikan
lingkungan serta teknologi ramah lingkungan. Wisata kampus
ditunjang keasrian tumbuhan dan tanaman serta view arsitektur
bangunan kampus yang artistik, yang terletak di bawah pegunungan
Arjuno Welirang sampai Jajaran pegunungan Putri Tidur serta
lintasan Sungai Brantas, sungai terpanjang di Jawa Timur.
Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan adalah (1) outbound
dengan tujuan melatih kerjasama, kekompakan, kepemimpinan,
dan merangsang motorik serta saraf sensorik anak melalui permainan.
(2) Tur Arboretum dengan tujuan mempelajari kebun botani atau
laboratorium hidup yang mengoleksi tumbuhan langka dan endemik
kawasan tropis (dengan menggunakan prinsip suksesi). (3) Mengenal
hewan dan tumbuhan, kegiatan ini sebagai wahana pengenalan
berbagai hewan dan tumbuhan khas Indonesia untuk meningkatkan
pengetahuan keanekaragaman hayati nusantara. (4) Menanam dan
memelihara tumbuhan, dengan tujuan mengajarkan anak untuk
mencintai lingkungan dengan belajar menanam dan merawat
tumbuhan. (5) Tur PLTMH dengan tujuan mengenalkan Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro yang memanfaatkan aliran sungai Brantas
sebagai sumber listrik utama di Universitas Muhammadiyah Malang.
Rancangan bangunan PLTMH disesuaikan untuk kepentingan wisata
dan belajar. (6) Tur PLTS dengan tujuan mempelajari teknologi
terbarukan, berupa Pembangkit Listrik Tenaga Surya serta alat dan
proses perubahan energi matahari menjadi energi listrik. Setiap
kegiatan yang dilakukan selalu diintegrasikan dengan pemberian
materi nilai-nilai Islam, sehingga kompetensi siswa semakin kuat.
Sejak diluncurkan tahun 2012, kegiatan ini telah melibatkan hampir
30 ribu siswa se-Jawa Timur, ratusan mahasiswa, dan ratusan guru.
Kedua, Konsep Pengelolaan Sampah Sekolah dengan model
8M berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan ini telah dilaksanakan setahun
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terakhir di sekolah-sekolah Muhamadiyah Kota Malang (pilot
project). Konsep 8M meliputi: (1) mengurangi/reduce pemakaian
bahan yang menghasilkan sampah, (2) menggunakan kembali/
reuse barang yang berguna, (3) mengganti, (4) memisahkan,
(5) mendaur ulang dan membuat kerajinan,  (6) mengomposkan,
(7) mengaplikasikan pada pertanian/tanaman, dan (8) menanamkan
nilai-nilai Islam. Pendampingan internalisasi nilai-nilai Islam terkait
cinta lingkungan dan perilaku hidup sehat, dilakukan dengan
melibatkan guru dan tim. Adapun bentuknya adalah dengan
membuat poster-poster cinta lingkungan (yang juga memuat hadist
dan ayat Al-Quran), membuat booklet, mengadakan pengajian
rutin bertema lingkungan (fiqih lingkungan) dengan mendatangkan
muballigh Muhammadiyah atau dengan penceramah berasal dari
tim pengabdian PSLK UMM.  Target dari kegiatan ini adalah
menjadikan sekolah Muhammadiyah sebagai contoh riil, sekolah
yang menerapkan ajaran Islam tentang cinta lingkungan dengan
motto “Green, Clean, and Confortable School based on Islamic
Value”.
Tentu saja, ini hanyalah sekedar contoh kecil dari berbagai
kegiatan yang telah dilakukan. Implementasinya pun masih jauh dari
sempurna, sehingga harus selalu membutuhkan penyempurnaan,
dan keterlibatan banyak pihak. Kegiatan ini masih harus didiskusikan
lebih dalam dan lebih lanjut. Apapun itu, hal yang harus selalu
menjadi semangat adalah konsep Islamic Deep Ecology sebagai
bentuk ikhtiar integrasi kesadaran lingkungan dan nilai-nilai Islam,
perlu selalu diperjuangkan untuk diimplementasikan dalam praktek
kehidupan sehari-hari.
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MENDAYAGUNAKAN KEANEKARAGAMAN HAYATI:
SUMBER PANGAN LESTARI
Elly Purwanti
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Ribuan spesies yang berkontribusi pada pemenuhan pangan manusia,
namun pada kenyataanya, 98% pemenuhan kebutuhan pangan dunia saat ini
bergantung pada 12 tanaman pangan budidaya dan 14 jenis hewan”
Hubungan koevolusi yang kompleks antar makhluk hidup telah
terjadi sejak awal kehidupan, diperkirakan ada sekitar 3 milyar
tahun silam. Koevolusi yang kompleks ini telah melahirkan suatu
ekosistem yang seimbang. Pengenalan jenis-jenis tumbuhan dan
hewan yang terakumulasi dalam taksonomi dan sejarah pengunaan
spesies telah melahirkan konsep keanekaragaman hayati, yang
sekaligus memberi harapan kepada sumbangan keanekaragaman
hayati terhadap kebutuhan sumber daya dan bahan baku yang
meningkat. Manusia bergantung pada ribuan spesies tumbuhan
dan hewan untuk kelangsungan hidupnya. Walaupun masyarakat
dunia menggunakan berbagai spesies tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme, namun sebagian besar (80%) keanekaragaman
belum dievaluasi potensi kegunaannya secara menyeluruh. Oleh
karena itu, konservasi kehidupan liar menjadi suatu keharusan
untuk menjamin masa depan kehidupan manusia, baik in-situ
maupun ex situ.
Ada ribuan spesies yang berkontribusi pada pemenuhan pangan
manusia, namun pada kenyataanya, 98% pemenuhan kebutuhan
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pangan dunia saat ini bergantung pada 12 tanaman pangan
budidaya dan 14 jenis hewan. Gandum, beras, dan jagung
berkontribusi sebesar 50% dari keselurhan asupan energi global.
Kecenderungan umum global yang mengarah pada penyederhanaan
pola makan telah membawa dampak yang buruk.
Ketidakseimbangan penyediaan pangan yang terjadi saat ini,
merupakan bukti yang tidak dapat dipungkiri oleh siapapun.
Kelalaian dalam pengembangan penyediaan bahan pangan telah
berakibat fatal terhadap pemenuhan kebutuhan dasar makhluk
hidup. Konsekuensinya adalah timbulnya kekurangan pangan dan
pakan di banyak tempat. Kelaparan yang terjadi akibat kelangkaan
pangan, terjadi di sebagian penjuru bumi.  Saat persediaan pangan
menjadi terbatas dan kritis, kita perlu menengok kembali cara-cara
kita mengadakan pangan tersebut. Hal ini tentunya terkait dengan
cara-cara bagaimana kita mengelola sumber daya hayati.
Keanekaragaman genetik yang tinggi, pada umumnya dijumpai
di wilayah negara dengan penghasilan rendah. Akan tetapi,
keanekaragaman tumbuhan di negara berkembang telah banyak
mengalami erosi genetik. Kemerosotan sumber daya genetik juga
terjadi pada spesies tumbuhan pertanian dan kerabatnya yang
masih hidup di alam. “Gene-pool” tumbuhan pertanian yang
digunakan pada awal abad ini diduga telah berkurang sebanyak
75% (FAO, 1993). Ketika kemerosotan keanekaragaman tumbuhan
berlangsung, pengetahuan kita tentang keanekaragaman yang
ada sangatlah terbatas, hanya kurang lebih 10% yang dapat
dideskripsikan secara ilmiah. Penyebab merosotnya keanekaragaman
tumbuhan di negara berkembang, faktor penentunya adalah
penilaian yang terlampau rendah terhadap keanekaragaman
tumbuhan. Ketiadaan pasar bagi sumber genetik, tidak adanya
insentif bagi pemeliharaan keanekaragaman. Banyaknya pelaku
bebas dalam penggunaan biodiversitas serta ketiadaan institusi
lokal untuk memelihara biodiversitas.
Pada permulaan tahun 1970-an (di Indonesia), mengartikan
ketahanan pangan sebagai ketahanan beras atau swasembada
beras yang diwujudkan dengan pencapaian produksi beras sesuai
kebutuhan jumlah penduduk Indonesia. Pemerintah mengupayakan
pemenuhan kebutuhan pangan seluruh penduduk Indonesia melalui
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penyediaan kebutuhan beras saja tanpa adanya alternatif sumber
pangan lainnya. Pemilihan beras bukan tanpa alasan, beras
merupakan sumber pangan pokok hampir setengah jumlah
penduduk Indonesia. Selain itu, tanaman padi memiliki berbagai
kelebihan di antaranya: dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis,
di dataran rendah sampai tinggi; dapat dibudidayakan secara
tradisional; teknologi penyimpanan, pengolahan dan prosesnya
lebih mudah; serta keanekaragaman varietasnya cukup tinggi.
Pemerintah menerapkan “Revolusi Hijau” di bidang pertanian.
Program ini mensyaratkan untuk meningkatkan produksi beras,
petani harus menerapkan masukan teknologi dari luar usaha tani,
seperti: bibit, pestisida, pupuk kimia, alat-alat pertanian, dan modal.
Revolusi hijau mampu mengangkat swasembada beras, namun
penerapannya telah berdampak negatif terhadap lingkungan dan
manusia. Dampak tersebut di antaranya: revolusi hijau
mengakibatkan hilangnya pengetahuan tradisional. Penyeragaman
benih dan paket-paket teknologi menjadikan masyarakat tradisional
dan petani hanya menjadi pemakai hasil tekonologi, sehingga
pengetahuan yang sudah dikuasinya menjadi hilang.  Pola tanam
monokultur menimbulkan kerentanan serangan hama dan penyakit,
penerapan pola pertanian monokultur akan menyebabkan sulitnya
sumber pangan pengganti, apabila terjadi ketidakberhasilan dalam
panen.
Centre on Biological Biodiversity (CBD) mencatat bahwa 10%
dari spesies bunga di dunia berada di Indonesia, 12% mamalia,
16% reptil, 1.592 spesies burung, 270 spesies amphibi hidup di
Indonesia, sebagai  Mega Biodiversity sudah diakui dunia.
Berdasarkan data Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian
(BKPKP), potensi sumber pangan yang dimiliki Indonesia mencapai
77 jenis sumber karbohidrat, 26 jenis kacang-kacangan, 389 jenis
sumber buah-buahan, 228 jenis sayuran, 40 jenis buah minuman,
dan 110 jenis rempah. Keanekaragam sumber daya alam bumi
Indonesia tersebut merupakan modal kedaulatan pangan nasional.
Keanekaragaman hayati sebagai sumber energi terbarukan,
berbahan biomassa, potensinya mencapai 49.810 Mw, namun yang
digunakan baru sekitar 1.644,1 MW, sehingga masih terbuka peluang
untuk pengembangannya. Apabila sumber-sumber Mega Biodiversity
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yang berpotensi besar mensejahterakan masyarakat dikelola sesuai
dengan etika lingkungan, maka Indonesia tidak akan mengalami
degradasi keanekaragaman hayati dan juga sumber pangan.
Keanekaragaman hayati berarti jaminan keamanan pangan.
Keanekaragaman hayati dapat menjadi jaminan bagi masyarakat
petani, karena dengan keanekaragaman hayati menjamin petani
memaksimalkan produksi dalam kondisi yang beragam. Hasil produksi
pertanian tradisional dapat dimaksimalkan melalui penggunaan
keragaman hayati dan keragaman varietas tanaman. Setiap spesies
tumbuhan mempunyai daya toleransi dan kemampuan adapatasi
pada lingkungan yang beranekaragam. Keanekaragaman hayati
secara otomatis menghasilkan keberagaman pangan demi terciptnya
ketahanan pangan.
Ki Hadjar Dewantoro mewariskan kepada kita ilmu dengan
kedalaman filosofi, “Tiga –N, yaitu “niteni, niroake, nambahi”.
Dengan niteni, kita berupaya mengenali lebih dalam berbagai
kejadian alam. Nirokake atau menirukan, yang dalam pengetahuan
modern adalah simulasi, merupakan langkah selanjutnya dari hasil
niteni, dengan berupaya menirukan kejadian alam yang kita alami
untuk keselamatan kita. Wujudnya bisa berupa peringatan dini
atau antisipasi terhadap bencana banjir dan tanah longsor, misalnya
menanam pohon dan memeliharanya. Nambahi, merupakan upaya,
memberi nilai tambah dalam menyikapi kejadian alam yang telah
kita kuasai dan bisa ditirukan tersebut. Pelajaran dari pengetahuan
turun-temurun yang disebut kearifan lokal yang lebih bertumpu
pada olah-rasa, hendaknya selalu dipadukan dengan olah nalar
yang logis dan berdasar pada ilmu pengetahuan mutakhir. Niteni,
niroke, dan nambahi adalah perwujudan cipta, rasa, karsa, dan
karya bangsa Indonesia. Sekaligus menambah kekayaan koleksi
solusi ala Indonesia, agar masyarakat kita lebih siaga dalam
menghadapi bencana. Seharusnya manusia memaknai bumi dan
tumbuh-tumbuhan bukan sekedar objek eksploitasi, melainkan
menjadi sahabat dan juga guru, agar kehidupan ini menjadi
harmoni, damai di bumi dan bahagia di langit.
Kearifan dalam memanfaatkan seraya melestarikan kekayaan
tumbuhan, sudah lama diterapkan oleh masyarakat tradisional (suku-
suku) di Indonesia. Berbagai fenomena kearifan lokal dalam
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memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan setempat ditemui dalam
kelompok masyarakat tradisional. Sikap arif pada masyarakat
tradisional untuk melestarikan sumber-sumber kehidupan yang
berkelanjutan dan mendayagunakan sesuai etika alam. Dalam
pemanfaatan alam, sikap kearifan lokal masyarakat tradisional
pedesaan bisa memanfaatkan pekarangan sekitar rumah sebagai
lahan proses domestikasi dan konservasi tumbuhan yang efektif.
Pemanfaatan lahan pekarangan untuk sumber sayuran, tanaman
obat, maupun membantu sumber ekonomi tambahan, karena
sebagian hasil panen dijual. Pada masyarakat tradisional Indonesia,
terutama di wilayah pegunungan, daerah-daerah kering, kearifan
tradisional dalam memanfaatkan sumber alam, seperti di
Gunungkidul, wilayah DIY. Di wilayah ini masyarakat menerapkan 8
tipe agroforestri, kearifan lokal dalam memanfaatkan “waktu tanam”
dan sisa-sisa hari hujan, yang di kawasan kering Gunungkidul
dikenal dengan “stren dan marengan”. Di NTT, pemanfaatan
Borassus sundaicus L, Corypha utan Lamk, untuk atap rumah, atau
pakan ternak. Kearifan terutama pada sistem pemanfaatan dan
pemeliharaan. Semua tumbuhan tidak ditebang habis, tetapi
disisakan untuk memungkinkan bertumbuh lagi dan pemanfaatan
selanjutnya. Kampung Naga di Sukabumi Jawa Barat, juga
menerapkan rotasi pemukiman berpindah, demikian juga sebagain
masyarakat NTT menerapkan sistem ladang berpindah. Sistem ladang
berpindah tidak semuanya negative. Praktek ladang berpindah
selain untuk pemulihan tanah, memiliki aspek konservasi juga,
yaitu meninggalkan sejumlah tanaman budidaya tetap tumbuh
sampai merotasi kembali ke lokasi yang sama. Masyarakat desa Soa
Merauke, cenderung memanen langsung tumbuhan obat tradisional
dari hutan alam di sekitar pemukiman.  Masyarakat daerah kering,
secara bijak melakukan penanaman khusus seperti tanaman pagar
yang berfungsi ganda serta penerapan prinsip agroforestry. “Sistem
tiga strata” yaitu model pemanenan berkelanjutan dalam
agroforestry di Bali dan sistem “amarasi” yaitu model kombinasi
penanaman berbasis lamtoro dalam agroforestry di kecamatan
Amarasi, Timor (NTT). Sistem tersebut adalah sistem-sistem penanaman,
pemanfaatan, dan pendayagunaan keanekaragaman tumbuhan
secara berkelanjutan (agroforestry), yang diakuai kualitas nilai
konservasi dan telah diadopsi pemanfaatannya.
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Kearifan tradisional umumnya terdapat pada wilayah-wilayah
di mana hubungan masyarakat lokal sangat dekat dengan
lingkungannya. Umumnya terdapat aturan-aturan tradisional untuk
menjaga kelestarian sumber daya hayati. Sumatra Barat misalnya,
mempunyai konsep “lubuk larangan” yang tidak memperbolehkan
dilakukannya pemanenan ikan di tempat ikan memijah.  Di wilayah
Maluku mengenal tradisi “Sasi” yang mengatur kapan dan di mana
sumber daya laut diperbolehkan serta dilarang untuk dipanen.
Masyarakat Indonesia sesungguhnya sudah memiliki konsep
pemanfaatan berkelanjutan melalui kearifan tradisional mereka.
Nilai-nilai kearifan tradisional sudah selayaknya diangkat kembali
dan disesuaikan dengan kondisi terkini, agar pemanfaatan sumber
daya hayati   Indonesia dapat dimanfaatkan oleh generasi kini dan
generasi mendatang. Dengan menanam berbagai macam umbi-
umbian di pekarangan dan berbagai tanaman pangan di pematang-
pematang sawah, masyarakat tradisional mampu menjaga ketahanan
pangan sepanjang waktu. Dengan menanam tanaman di berbagai
lahan pertanian dan kebun ataupun meyimpunnya di lumbung-
lumbung merupakan perilaku tetap menjaga tersedianya pangan.
Dalam skala nasional memilah kembali sumber daya hayati yang
penting dan prospektif untuk dikembangkan bagi penyediaan
pangan. Dengan menempatkan manusia pada posisi yang lebih
terhormat, sehingga manusia mampu memikirkan keberadaan spesies
lain (padi, jagung, gandum untuk manusia, ternak, dan hewan
peliharaan). Memilah dan mengembangkan kembali galur-galur
yang ditinggalkan karena terdesak oleh galur eksotik. Diperlukan
kajian kesesuaian lingkungan dan pengembangan institusi
masyarakat lokal yang berperan dalam usaha-usaha konservasi di
luar lembaga pemerintah. Dengan demikian terjadi penganekaragam
sumber daya pangan dan dapat menolong penyediaan pangan
terutama pada tingkat lokal, sekaligus mengurangi ketergantungan
pada komoditi tertentu saja.
Menentukan pengembangan sedikit spesies yang memang
potensial namun belum disosialisasikan sebagai upaya
penganekaragaman pangan rakyat. Melindungi spesies-spesies yang
memliliki potensi pangan, namun masih rendah produksinya.
Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun 2002 pasal 9 tentang ketahanan
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pangan menyebutkan: (1) penganekaragaman pangan
diselenggarakan untuk meningkatkan ketahanan pangan dengan
memperhatikan sumber daya, kelembagaan, dan budaya lokal,
(2) penganekaragaman pangan sebagaimana dimaksudkan dalam
ayat 1 dilakukan dengan (a) meningkatkan keragaman pangan, (b)
mengembangkan teknologi pengolahan dan produk pertanian,
dan (c) meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi
keaneka-ragaman pangan dengan prinsip gizi berimbang.
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RELEVANSI BIOETIKA LINGKUNGAN SEBAGAI UPAYA
PENYELAMATAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
Atok Mifatchul Hudha
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup oleh setiap lapisan
masyarakat, merupakan tuntutan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup
yang menurun akibat pemanasan global”
erakan penyelamatan bumi adalah gerakan besar dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan bumi, secara spesifik gerakan
perlindungan dan pengelolaan bumi merupakan gerakan
melindungi dan mengelola lingkungan hidup kita. Upaya melakukan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia,
telah dipayungi oleh Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 dijelaskan,
bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya. Selain itu, yang mempengaruhi alam sendiri,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lain. Berdasarkan ayat dan pasal dimaksud, maka
peran seluruh lapisan masyarakat wajib melakukan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidupnya.
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup oleh setiap
lapisan masyarakat, merupakan tuntutan untuk meningkatkan
G
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kualitas lingkungan hidup yang menurun akibat pemanasan glo-
bal. Pemanasan global telah berdampak pada terjadinya perubahan
iklim maupun perusakan lingkungan hidup. Dalam Undang-undang
Nomor 32 tahun 2009 pasal 1 ayat 19 dijelaskan, bahwa perubahan
iklim merupakan berubahnya iklim yang diakibatkan langsung
atau tidak langsung oleh aktivitas manusia, sehingga menyebabkan
perubahan komposisi atmosfer secara global. Selain itu, perubahan
variabilitas iklim alamiah yang teramati pada kurun waktu yang
dapat dibandingkan, sedangkan perusakan lingkungan hidup
sebagai dampak pemanasan global dijelaskan dalam Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 16. Hal ini merupakan
tindakan orang yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak
langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan hayati lingkungan hidup,
sehingga melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup.
Menyadari dan memahami bahwa perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup adalah penting dan strategis dalam upaya
menyelamatkan bumi. Oleh karena itu, berbagai langkah prioritas
perlu ditempuh dan dikedepankan, di antaranya adalah
penyelamatan keanekaragaman hayati Indonesia. Bentuk upaya
yang diimplementasikan dalam dunia pendidikan dalam
menyelamatkan keanekaragaman hayati yaitu, mengembangkan
pembelajaran pada aspek etika biologi yang disebut Bioetika
Lingkungan (Environmental Bioethics) pada peserta didik.
Anugerah Allah SWT yang diberikan kepada bangsa Indonesia
sungguh besar, dengan posisi Indonesia yang terletak pada garis 60
LU dan 110 LS, 950  BT-1410 BT, diapit oleh Lautan Pasifik dan Lautan
Hindia, dan di antara benua Asia dan benua Australia. Kondisi
tersebut menyebabkan posisi geografis Indonesia strategis bagi
tumbuh dan kembang kehidupan berbagai makhluk hidup. Oleh
karena itu, semakin memberikan hikmah besar bagi manusia,
khususnya bagi bangsa Indonesia yang memiliki keanekaragaman
terbesar di dunia dan menjadi pusat keanekaragaman hayati dunia.
Sebagaimana Allah SWT menunjukkan kekuasaannya atas langit
dan bumi serta segala isinya untuk kehidupan manusia. Selain itu,
Allah SWT juga telah menyebutkan firman-Nya di dalam Al-Quran
sebagai berikut.
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”… Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berlain-lainan macamnya…” (QS.An-Nahl: 13).
“Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu anggapan orang-orang kafir, maka
celakalah orang-orang kafir itu, karena mereka akan masuk neraka.”(QS.Saad: 27).
“Dan kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuhan
yang indah dipandang mata. Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap
hamba yang kembali (mengingat Allah).” (QS.Qaaf: 7-8).
“Dia yang menurunkan air dari langit (awan), kemudian Kami tumbuhkan
dengan air itu bermacam-macam tumbuhan, kemudian Kami keluarkan
daripadanya daun-daun menghijau. Kami keluarkan daripadanya biji-bijian yang
bersusun-susun, dari mayang pohon kurma. (Kami keluarkan) buah kurma
dengan tangkainya yang berdekatan dan lagi (Kami tumbuhkan) kebun-kebun
dari pokok-pokok anggur, zaitun, dan delima, yang serupa dan tiada yang
serupa. Kamu perhatikanlah buahnya, bila ia berbuah dan buahnya yang telah
masak. Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda-tanda bagi kaum mau
beriman.” (QS. Al-An’am: 99).
“Tiadakah engkau lihat, bahwa Allah menurunkan air dari langit, lalu Kami
keluarkan dengan dia buah-buahan yang bermacam-macam warnanya” (QS. Al-
Faathir: 27).
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapa banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai pasangan dari tumbuh-tumbuhan yang baik?”
(QS.Asy-Syu’ara: 7).
Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran yang telah disajikan, sudah
sangat jelas, bahwa kekayaan sumber daya hayati Indonesia yang
beranekaragam adalah karunia yang harus disyukuri, dilindungi,
dikelola, dan dipelihara dari kerusakan dan kepunahan. Bukankah
manusia diciptakan selain untuk bersujud menyembah-Nya, juga
bertugas sebagai Khalifah fil Ardl untuk melindungi dan mengelola
bumi agar tidak terjadi kerusakan.
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Kerusakan ekosistem yang terjadi di muka bumi adalah ulah
tangan manusia, hal ini telah ditegaskan oleh Allah SWT dalam
Firman-Nya di surat Ar-Rum: 41 yang artinya:  “Telah tampak
kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”. Kerusakan lingkungan hidup oleh ulah tangan
manusia baik di darat maupun di laut yang telah dijustifikasi oleh
Allah SWT dalam firman-Nya bukan karena apapun. Akan tetapi,
akibat ulah tangan manusia, sebab manusia tidak mentaati tugasnya
sebagai khalifah di muka bumi (Khalifah fil Ardl). Tugas sebagai
khalifah adalah memimpin, artinya memimpin untuk dirinya, orang
lain, kelompok, masyarakat, dan bangsanya, untuk menjaga dan
melestarikan bumi dari kerusakan, bukan sebaliknya.
Kasus kebakaran hutan yang melanda Sumatera dan Kalimantan
beberapa bulan lamanya di tahun 2015 adalah ulah tangan manusia.
Kebakaran hutan di Indonesia (Sumatera dan Kalimantan) adalah
akibat ulah manusia yang tidak bertanggungjawab dalam mengelola
hutan dan lahan gambut. Dampak yang ditimbulkan sangat besar,
selain rusaknya ekosistem hutan juga menyebabkan kepunahan
keanekaragaman hayati dan menimbulkan korban meninggal dunia
akibat asap yang melebihi batas.
Ketidakpedulian manusia terhadap lingkungan dalam mengelola
hutan dan lahan gambut, dilatarbelakangi oleh kepentingan lain
yang sangat mengkhawatirkan. Usaha manusia dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya dilihat sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
dasar manusia. Hal ini telah menyebabkan sebagian areal hutan
alam berubah fungsi dan menyempit, dengan rata-rata pengurangan
15.000-20.000 hektar per tahun. Perubahan fungsi hutan dan
penyempitan areal hutan jelas berpengaruh terhadap jumlah sumber
daya hayati, kekayaan jenis tumbuhan, hewan dan mikrobia,
Indonesia merupakan salah satu pusat kekayaanNya.
Mengkritisi kekayaan hayati Indonesia sangat mengagumkan,
sebanyak 28.000 jenis tumbuhan, 350.000 jenis binatang, dan 10.000
mikrobia diperkirakan hidup secara alami di Indonesia. Luas daratan
Indonesia yang hanya 1,32% luas seluruh daratan di bumi, ternyata
menjadi habitat 10% jenis tumbuhan berbunga, 12% binatang
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menyusui, 16% reptilia dan amphibia, 17% burung, 25% ikan, dan
15% serangga yang ada di dunia. Dari 515 jenis mamalia besar
dunia, 36% endemik di Indonesia, dari 33 jenis primata, 18%
endemik, dari 78 jenis burung paruh bengkok, 40% endemik, dan
dari 121 jenis kupu-kupu dunia, 44% endemik di Indonesia. Jumlah
kekayaan hayati Indonesia yang berlimpah tersebut telah
dimanfaatkan oleh manusia dan sebagian baru diketahui potensinya,
serta sebagian lagi belum dikenal. Semua potensi sumber hayati
Indonesia dalam ancaman kepunahan akibat ulah tangan manusia
yang tidak bertanggung jawab. Hal ini juga menjadi ancaman bagi
keseimbangan lingkungan dan kerusakan bumi sebagai biosfer.
Setidaknya ada 6 (enam) macam ancaman kepunahan terhadap
keanekaragaman hayati yang di antaranya: (1) perluasan areal
pertanian dengan membuka hutan atau eksploitasi hutan, hal ini
akan mengancam kelestarian varietas liar/lokal yang hidup di sana.
Oleh karena itu, sebelum pembukaan hutan perlu dilakukan
ekspedisi untuk pengumpulan data tentang varietas liar/lokal.
(2) Rusaknya habitat varietas liar disebabkan oleh terjadinya
perubahan lingkungan akibat perubahan penggunaan lahan.
(3) Alih fungsi lahan pertanian untuk penggunaan di luar sektor
pertanian menyebabkan flora yang hidup di sana, termasuk varietas
padi lokal maupun liar, kehilangan tempat tumbuh. (4) Pencemaran
lingkungan karena penggunaan herbisida dapat mematikan gulma
serta varietas tanaman budidaya termasuk padi. (5) Semakin
meluasnya tanaman varietas unggul yang lebih disukai petani dan
konsumen, akan mendesak/tidak dibudidayakannya varietas lokal.
(6) Perkembangan biotipe hama dan penyakit baru yang virulen
akan mengancam kehidupan varietas lokal yang tidak mempunyai
ketahanan.
Menyadari bahwa ancaman kerusakan dan kepunahan
keanekaragaman hayati Indonesia sangat mengkhawatirkan dan
berdampak pada hilangnya sumber hayati. Oleh karena itu, gerakan
penyelamatan bumi menjadi jawaban untuk terus melestarikan
keberlangsuangan sumber daya hayati. Berbagai lembaga pecinta
alam atau pecinta lingkungan yang ada di sekolah, masyarakat,
perguruan tinggi, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
bergerak di bidang lingkungan telah banyak berdiri, namun
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faktanya, belum maksimal dalam melakukan gerakan penyelamatan
bumi. Aktivitasnya masih monoton dan seringkali bersifat seremonial
dan hanya sekedarnya saja. Meskipun ada beberapa kelompok
pecinta alam, pecinta lingkungan, LSM yang konsisten dan
berkelanjutan kegiatannya guna penyelamatan bumi. Kegiatan
nyata yang dilakukan oleh kelompok pecinta alam yang konsisten
bergerak menanam terumbu karang dan mangrove untuk mencegah
kepunahan ikan dan rusaknya ekosistem laut.
Keanekaragaman hayati yang dimiliki bangsa Indonesia
merupakan “emas hijau”, yang dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif untuk keluar dari kondisi krisis multi dimensi. Akan tetapi,
kenyataan terkini keanekaragaman hayati Indonesia berada dalam
6 (enam) kondisi, yaitu: (1) kita mempunyai kekayaan
keanekaragaman hayati yang melimpah, namun kita miskin (tidak
hanya miskin harta, tetapi kita juga miskin pengetahuan). (2) Kita
mempunyai keanekaragaman hayati berpotensi, tetapi tidak tergali.
(3) Kita mempunyai peluang untuk mengembangkan
keanekaragaman hayati, tetapi tidak termanfaatkan. (4) Kita
mempunyai tantangan untuk mengembangkan keanekaragaman
hayati, tetapi kita tidak mampu menjawabnya. (5) Kita mengetahui
bahwa keanekaragaman hayati sangat bernilai guna, tetapi
tercampakkan. (6) Kita mengetahui bahwa keanekaragaman hayati
mempunyai prospek masa depan yang menjanjikan, namun tidak
pernah memenuhinya, bahkan mengingkarinya melalui eksploitasi
yang tidak bertanggungjawab.
Berdasarkan keenam aspek kondisi keanekaragaman hayati
Indonesia yang dipaparkan, maka upaya penyelamatan
keanekaragaman hayati Indonesia dari kepunahan harus menjadi
gerakan nasional. Gerakan penyelamatan bumi dimaksud dapat
berupa edukasi ekologi melalui edukasi bioetika lingkungan, aksi
nyata penyelamatan sumber daya hayati dari kepunahan. Penegakan
hukum seadil-adilnya terhadap pelanggar dan perusak lingkungan,
merupakan salah satu senjata ampuh untuk meminimalisir tingkat
kerusakan yang dialami.
Etika adalah ilmu tentang kajian formal tentang moralitas,
sebagai ilmu yang mencari orientasi bagi usaha manusia untuk
menjawab pertanyaan yang amat fundamental. Bagaimana saya
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harus hidup dan bertindak? Etika merupakan suatu wilayah kajian
tentang nilai baik-buruk. Sebagai ilmu, kedudukan etika setara
dengan logika yang mengkaji struktur berpikir logis dan estetika
(yang menjelaskan perolehan dan kualitas nilai indah-tidak indah).
Etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik-buruk, tindakan
yang harus dilakukan manusia terhadap yang lain, tujuan yang
harus dicapai, dan jalan yang harus ditempuh. Berdasarkan
pengertian etika yang mengarah kepada sikap dan perilaku manusia,
maka objek kajian etika adalah segala perbuatan manusia yang
dilakukan atas dasar kehendak atau tidak dengan kehendak. Dalam
tinjauan sosiologi, maka etika dipandang sebagai adat, kebiasaan,
dan perilaku orang-orang dari lingkungan budaya tertentu.
Adapun bioetika sebagai istilah yang pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1927 oleh Fritz Jahr, seorang Pastor Protestan, filosof
dan juga pendidik melalui artikel yang ditulisnya dengan judul
“Bio-Ethics: A Review of the Ethical Relationships of Humans to
Animals and Plants” yang mengusulkan “Bioethical Imperative,”.
Tulisan tersebut merupakan istilah yang relatif baru dan terbentuk
dari dua kata Yunani (bios = hidup dan “ethos” = adat istiadat atau
moral), yang secara harfiah berarti etika hidup. Bioetika dapat
dilukiskan sebagai ilmu pengetahuan untuk mempertahankan hidup,
serta terpusat pada penggunaan ilmu-ilmu biologis untuk
memperbaiki mutu hidup. Dalam arti yang lebih luas, bioetika
sebagai penerapan etika dalam ilmu-ilmu biologis, obat,
pemeliharaan kesehatan, dan bidang-bidang terkait.
Pemahaman yang benar terhadap bioetika yang bukanlah suatu
disiplin ilmu, tetapi lebih kepada penerapan etika, moral, hukum,
dan nilai sosial ke dalam pembahasan ilmiah biologi. Mempelajari
bioetika selain dipandang sebagai prestasi tidak jarang juga
memunculkan masalah baru yang berkaitan dengan etika. Masalah
baru yang berkaitan dengan etika dalam biologi, telah melahirkan
tinjauan dan pembahasan problematik etik yang sangat dalam. Hal
ini karena berbagai produk biologi yang menggunakan
mikroorganisme sebagai agen dan central product memunculkan
perdebatan dan dilema etik yang meluas baik di bidang kedokteran,
lingkungan (ekologi), pertanian, bioteknologi, bahkan dalam
perdebatan politik, hukum, dan filsafat.
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Bioetika tidak hanya memperhatikan masalah-masalah dilema
etik dalam bidang kesehatan, lingkungan (pertanian, kelestarian
alam, dan lainnya) serta kehidupan hewan pada masa sekarang.
Akan tetapi, memperhitungkan kemungkinan timbulnya dilema
etik pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, perkembangan
biologi tidak bisa lepas dari etika dan harus didorong untuk tujuan
kemaslahatan manusia guna mencapai kesejahteraan hidupnya.
Dilema etika yang muncul pada problematika lingkungan sangat
luas, tidak hanya dampak kerusakan lingkungan akibat eksploitasi
lingkungan yang tidak bertanggungjawab terhadap keseimbangan
lingkungan. Lebih jauh adalah bagaimana dampak interaksi sosial
masyarakat dalam pemanfaatan ekosistem dan tanggung- jawab
moral etikanya. Kebakaran hutan di Sumatera dan Kalimantan tahun
2015 adalah fakta kasus yang menyedihkan. Selain kondisi hutan
yang terbakar sangat luas dampak yang ditimbulkan sangat
memprihatinkan. Banyak sumber hayati yang punah, orang utan
mati terbakar, burung-burung mati terbakar, manusia terkena dampak
asap hingga menimbulkan korban meninggal. Demikian juga dalam
penggunaan obat-obatan pembasmi hama dan penyakit secara
berlebihan oleh petani. Tidak disadari kondisi tersebut telah
menyebabkan kematian berbagai hewan tanah dan hewan air, serta
mencemari air di sungai. Demikian juga pembuangan limbah bahan-
bahan beracun ke perairan sungai dan laut maupun tanah, telah
mengancam dan memusnahkan kekayaan keragaman hayati laut.
Berbagai kerusakan lingkungan di Indonesia yang telah terjadi,
cenderung diakibatkan oleh pelanggaran etika lingkungan yang
diwujudkan oleh ulah perilaku manusia yang tidak
bertanggungjawab. Fakta pelanggaran etika lingkungan
menimbulkan pertanyaan mendasar, yaitu: (1) Sampai kapan manusia
boleh merusak lingkungan? (2) seberapa jauh manusia boleh merusak
lingkungan? (3) faktor-faktor apa yang melatarbelakangi manusia
untuk merusak lingkungan? (4) Bagaimana upaya yang harus
dilakukan untuk menanggulangi masalah lingkungan?
(5) Bagiamana seharusnya perilaku manusia dalam kaitannya dengan
lingkungan?
Mengingat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan
dengan cara berpikir dan berperilaku manusia. Hal tersebut
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merupakan ranah dari etika, dan lebih tepatnya etika lingkungan.
Etika lingkungan adalah jawaban yang tepat untuk merumuskan
pedoman bagaimana manusia seharusnya berperilaku menciptakan
kestabilan lingkungan hidupnya. Etika lingkungan sangat urgen
untuk dikaji, karena di masa depan kecenderungan kerusakan
lingkungan akan semakin parah, sehingga setiap individu,
masyarakat, instansi, dan institusi hingga negara harus mengetahui
dan memiliki pedoman untuk menangani lingkungan hidupnya
dengan benar.
Etika lingkungan sebagai bagian integral dari etika dan etika
adalah bagian dari filsafat. Oleh karena itu, kebenarannya merupakan
kebenaran filosofis dan pengungkapan kebenarannya harus
disandarkan pada metode deduksi logika (rasional) yang disebut
dengan metode silogisme. Silogisme dalam filsafat mencakup 3
(tiga) hal, yaitu Premis Mayor, Premis Minor dan Kesimpulan
(Konklusi). Premis mayor adalah sesuatu dasar pikiran yang berlaku
umum, Premis minor adalah sesuatu kejadian yang khusus, dan
Kesimpulan adalah ada tidaknya koherensi atau konsistensi premis
minor dengan premis mayor. Operasional metode ini adalah apabila
dasar pikirannya (premis mayor) maupun kejadiannya (premis
minor) adalah benar dan terdapat koherensi (kesesuaian) dari
keduanya, jika terdapat kesesuaian maka kesimpulannya benar.
Dalam konteks lain hal demikian ini dikatakan sebagai pola berpikir
deduktif, karena pola pikir dimulai dari hal umum menuju hal yang
khusus (sebagai penarikan kesimpulan).
Implementasi berpikir silogisme atau pola berpikir deduktif
dalam menjawab persoalan atau dilema etis lingkungan hidup dan
sumber hayati, perlu dijabarkan dalam konteks aplikasi. Dalam
aplikasinya untuk menganalisis kerusakan lingkungan harus diawali
dengan fenomena yang ada. Contohnya adalah suatu kenyataan,
bahwa manusia selalu merusak lingkungan hidupnya secara terus
menerus, bahkan turun temurun. Meskipun hal yang dilakukan itu
disadari dapat mengganggu dan merusak keseimbangan ekosistem,
mereka tetap saja melakukan tanpa rasa bersalah. Rasionalisasi dari
fakta ini adalah:
a. Adanya fakta, bahwa manusia selalu melakukan kegiatan
merusak lingkungan secara terus menerus, bahkan turun-
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temurun dan mereka merasa tidak bersalah, dapat dipandang
sebagai premis minor.
b. Adanya fakta, bahwa masyarakat sekitar membenarkan
perbuatan merusak lingkungan, dapat dipandang sebagai
kesimpulan.
c. Adapun kenyataan, bahwa faktor-faktor apa yang melatar
belakangi menjadi acuan manusia memiliki perilaku untuk
merusak lingkungan, adalah premis mayor yang harus dikaji.
Dalam kehidupannya, manusia tidak pernah dapat hidup sendiri
(soliter), meskipun ada beberapa orang menyatakan mampu hidup
soliter. Akan tetapi, faktanya tidak ada orang yang tidak
membutuhkan orang lain, dan pasti membutuhkan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, manusia
adalah makhluk sosial yang hidup sosial, sehingga manusia selalu
berkumpul (berkoloni) dalam masyarakatnya. Hal inilah yang disebut
sebagai kehidupan bermasyarakat manusia dan biosfir dalam
perspektif luas. Interaksi manusia dan biosfir pada tataran makna
luas dalam kehidupan bermasyarakat tidak hanya didefinisikan
sebagai berbaur sesama manusia. Saling tolong menolong sesama
manusia, namun lebih dari itu manusia dipandang sebagai “causa
minor” dalam melestarikan bumi dan alam semesta tempat tumbuh
kembangnya makhluk hidup, dan Tuhan adalah “causa primer”
nya. Bioetika mengajarkan berperilaku sebaik-baiknya, tidak
merugikan makhluk hidup dan yang tidak hidup, bebas dari
ketergantungan tapi sekaligus tetap tergantung pada yang lain.
Selain itu, mengajak memperhatikan hak-hak setiap ciptaan yang
layak diperolehnya secara wajar, sehingga kita sadar tidak ada
ciptaan yang ingin disakiti eksistensinya.
Disamping empat prinsip bioetika di atas, perlu kita melihat
prinsip bioetika yang lainnya yaitu: Autonomy, Beneficence, Non-
maleficence, dan Justice. Keempat prinsip bioetika tersebut yang
lazim digunakan dalam bidang kedokteran dan kesehatan. Seiring
dengan berkembangnya kajian bioetika, maka implementasi prinsip
bioetika ini terbuka untuk berbagai dilema etis akibat problematika
yang ada. Problematika tersebut termasuk kerusakan lingkungan
yang berdampak pada kerusakan dan kepunahan keanekaragaman
hayati.
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Sebagai gambaran untuk memudahkan empat prinsip bioetika
dalam kaitannya dengan kerusakan lingkungan, dapat
dideskripsikan pada kasus kebakaran hutan. Pertama, kaidah
otonomi (autonomy) yang menjelaskan bahwa kebebasan bertindak
seseorang dalam mengambil keputusan sesuai dengan rencana
yang ditentukan sendiri. Di sinilah letak permasalahannya, otonomi
sering dipahami sebagai kebebasan menentukan kebijakan sendiri.
Apabila hal ini dipahami secara negatif, maka yang terjadi adalah
keputusan untuk membakar hutan, tanpa sama sekali memikirkan
dampak yang bakal terjadi adalah keputusan yang melanggar
kaidah bioetika.
Kedua, kaidah tindakan berbuat benar (beneficence). Tindakan
berbuat benar yang menjadi moral dan etika masyarakat dan
bangsa Indonesia telah dilanggar oleh pelaku pembakaran hutan,
karena sangat jelas bahwa tindakan yang dilakukan pembakar
hutan adalah tindakan melawan kaidah beneficence. Disadari
ataupun tidak, pembakaran hutan dengan alasan perluasan lahan
untuk pertanian maupun perluasan perusahaan adalah tindakan
sangat ceroboh, tidak bermoral dan jauh dari etika lingkungan.
Oleh karena itu, hukuman berat patut dijatuhkan kepada para
pelaku pembakaran hutan maupun menutup izin usaha perusahaan
terkait.
Ketiga, kaidah tindakan yang tidak merugikan (non-
maleficence). Pelaku pembakaran hutan jelas-jelas melanggar kaidah
bioetika ketiga. Akibat tindakannya yang sangat merugikan
masyarakat, bangsa, dan negara. Ada kerugian fisik dan psikis yang
besar sebagai dampak kebakaran hutan. Kerugian fisik berupa
kerusakan lingkungan yang ditandai oleh rusaknya ekosistem hutan,
hilangnya plasma nutfah serta hewan-hewan endemik kawasan
Sumatera dan Kalimantan, serta menurunnya nilai kesehatan
masyarakat akibat dampak asap.
Terkait kerugian fisik, kita masih ingat hebatnya kejadian badai
El Nino di tahun 1998. Kejadian tersebut akibat sumbangan emisi
karbon yang lepas ke atmosfer karena kebakaran hutan dan lahan
gambut sebesar 0,8 hingga 2,6 ton milyar. Kerugian psikis yang
dialami masyakarat adalah keresahan dan kecemasan yang
berkepanjangan akibat setiap hari terkena dampak asap. Kondisi
Pemahaman Lingkungan Secara Holistik46
tersebut memunculkan harapan akan segera bebas dari asap dan
menemukan kembali udara bersih dan sehat. Harapan yang tak
kunjung datang inilah yang sangat mudah menjadi faktor pencetus
gangguan psikis, apalagi pada penderita asma, dan sakit paru-
paru. Kerugian fisik dan psikis yang dialami warga di wilayah
Sumatera dan Kalimantan yang terkena dampak kebakaran hutan
dan kabut asap adalah kerugian yang tidak bisa ditukar dengan
nilai uang.
Kempat, kaidah berbuat adil (justice). Berbuat adil adalah hal
yang tidak mudah dilakukan oleh seseorang, apalagi jika berbuat
adil harus terimplementasikan pada orang banyak. Perilaku yang
dilakukan oleh oknum pembakar hutan adalah perilaku
mementingkan diri sendiri dan melanggar kaidah bioetika. Hutan
dan seluruh organisme yang hidup di dalamnya memiliki hak untuk
hidup bukan untuk dimusnahkan. Seluruh kehidupan hutan memiliki
hak untuk dilindungi, dirawat dan dipelihara, dijaga dari kepunahan
dan kerusakan, bahkan memiliki hak untuk melanjutkan generasi
barunya. Jika berbuat adil pada alam saja tidak pernah terpikirkan,
bagaimana menjadikan etika lingkungan menjadi bagian penting
revolusi mental? Maka yang terjadi adalah perilaku deforestasi dan
eksploitasi.
Di sinilah pentingnya bioetika dihadirkan dalam etika
lingkungan sekaligus sebagai upaya menggerakkan revolusi men-
tal. Hal ini untuk memberikan pemahaman dan makna edukatif
yang tepat kepada masyarakat luas. Agar implementasi etika
lingkungan lebih tepatnya bioetika lingkungan (Environmental
Bioethics) mampu menjadi     instrument dan edukasi guna
penyelamatan bumi, khususnya penyelamatan keanekaragaman
hayati dari kepunahannya.
Kajian etika merupakan kajian yang disandarkan pada pola
pikir filosofis. Pola pikir filosofis akan melahirkan perilaku berbeda
pada manusia sebagai hasil pola pikirnya, sehingga adanya berbagai
perbedaan pola pikir manusia pada dasarnya diakibatkan oleh
perbedaan pola pikir filosofis yang dimilikinya. Dalam hal ini, pola
piker manusia terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu: (1) manusia
dengan pola pikir koheren, (2) manusia dengan pola pikir rasional,
dan (3) manusia dengan pola pikir induktif.
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Implementasi pola pikir fisiologis ketiganya dapat digambarkan
untuk upaya penyelamatan bumi, khususnya penyelamatan
keanekaragaman hayati dari kepunahannya. Pertama, manusia dengan
pola pikir koheren. Manusia dengan pola pikir koheren atau pola
pikir yang mengandalkan kepercayaan (mitos), akan melahirkan
pola pikir yang terfokus pada kepercayaana terhadap adanya
kekuatan gaib yang dianggapnya datang dari dewa-dewi di langit,
serta masing-masing dewa-dewi memiliki kekuasaannya. Oleh karena
itu, seseorang yang berpola pikir koheren dalam memberikan
kesimpulan terhadap penemuan-penemuan atau fakta-fakta ilmiah
sering dicampur adukkan dengan kepercayaan-kepercayaan (mitos)
yang dianutnya. Hal ini akan membawa kepada terbentuknya budaya
pada masyarakat penganut kepercayaan tersebut.
Budaya yang terbentuk dari bangunan kepercayaan-kepercayaan
atau mitos yang selanjutnya disebut budaya mitologis adalah
kekayaan dunia. Oleh kerena itu, berpikir yang mitologis akan
mendatangkan kearifan lokal dengan makna positifnya adalah pro
lingkungan. Sebagai contoh, kepercayaan bahwa tanaman padi
adalah penjelmaan Dewi Sri dan Burung Gelatik pemakan padi
adalah penjelmaan Raden Sadana (adik Dewi Sri). Perilaku petani
yang membiarkan burung gelatik memakan padi dan mengusirnya
dengan lembut setelah dirasa cukup, merupakan langkah nyata
menjaga burung Gelatik dari kepunahan. Langkah petani
membiarkan burung Gelatik (yang diyakini sebagai penjelmaan
Raden Sadana) adalah kearifan lokal dalam menjaga kelestarian
dan keanekaragaman hayati.
Disamping seseorang yang memiliki pola pikir koheren dan
berbudaya mitologis karena mempercayai mitos, mereka akan
memiliki persepsi budaya yang ontologis. Budaya ontologis yang
dimiliki masyarakat, adalah budaya yang mengkaitkan nilai hakiki
dari sesuatu yang ada di bumi ini. Contoh, masyarakat
mempertanyakan dengan mendalam “kenapa sesungguhnya” padi
berada di bumi ini. Jawaban yang dapat diterima oleh masyarakat
luas adalah “karunia” dari Yang Maha Kuasa (Allah) untuk umat
manusia. Oleh sebab itu, manusia wajib memelihara dan merawat
sebaik-baiknya dan selalu mensyukurinya karena telah dilimpahkan
padi untuk kebutuhan hidup seluruh manusia.
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Kedua, manusia dengan pola pikir rasional. Pola pikir rasional
adalah pola pikir yang dibentuk dan hanya mengandalkan rasional
atau akal sehat, sehingga tidak mempercayai lagi kepercayaan atau
mitos. Pola pikir yang selalu mengandalkan rasional atau akal
sehat, berpengaruh terhadap setiap keputusan yang diambil dan
tindakan yang dilakukan. Fakta sejarah membuktikan, bahwa
orang-orang yang berpikri rasional dan menolak kepercayaan
cenderung menempatkan dirinya sebagai sosok yang dipentingkan,
sehingga apapun yang tersedia di lingkungan semata-mata
diperuntukkan bagi kesejahteraannya. Pola pikir rasional ini
melahirkan budaya fungsional, budaya ini melahirkan masyarakat
yang melihat dirinya bebas memanfaatkan lingkungan yang
mencakup langit dan bumi beserta isinya untuk kepentingan
manusia. Eksplorasi dan eksploitasi lingkungan dapat leluasa
dilakukan semaksimal mungkin, sepanjang aktivitas itu dipandang
dapat berfungsi bagi kehidupan manusia. Kasus merebaknya
masyarakat industri di Inggris yang dikenal dengan revolusi industri,
mengantarkan masyarakat industri untuk membangun berbagai
industri dan dengan leluasa membuat cerobong-cerobong
pembuangan asap industrinya ke angkasa, sehingga angkasa
difungsikan sebagai kubang pembuangan asap pabrik. Akibatnya,
muncul penyakit baru yang menyerang tulang anak-anak akibat
kekurangan sinar matahari yang tertutup asap pabrik dan dikenal
dengan penyakit Inggris. Penyakit Inggris adalah bukti sejarah,
bahwa sejak dahulu manusia telah mengeksplotasi lingkungan
hidup demi memenuhi kebutuhannya. Berdasar fakta ini, maka
manusia yang memiliki pola pikir rasional dengan persepsi dan
budaya fungsional memiliki etika lingkungan yang anti lingkungan.
Ketiga, kelompok manusia dengan pola pikir induktif. Manusia
dengan pola pikir induktif tidak jauh berbeda dengan kelompok
rasional, sebab segala sesuatu yang dipikirkan tetap mengandalkan
akal manusia, sehingga keputusan yang diambil dan tindakan yang
dilakukan cenderung berpusat pada manusia. Perbedaannya dengan
pola pikir rasional terdapat pada urutan pola pikirnya. Manusia
dengan pola pikir induktif memulai berpikir dari hal khusus ke hal
khusus, sebagai kebalikan dari pola berpikir deduktif, yaitu dari hal
umum ke hal khusus.
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Kelebihan manusia yang memilki pola berpikir induktif adalah
pengambilan kesimpulan umum dari hal yang khusus adalah
dimilikinya visi ke depan, sehingga pemikirannya memunculkan
pemikiran-pemikiran inovatif, baik dalam bentuk usaha maupun
kreativitas untuk melestarikan usahanya. Sejarah panjang penjajahan
Belanda di Indonesia, juga penjajahan di berbagai negara miskin
dan berkembang di seluruh dunia. Hal ini selalu dilatarbelakangi
oleh eksplorasi dan eksploitasi lingkungan dan menjarah
keanekaragaman hayati. Eksplorasi kapur Barus (Dryobalanops
champora) sebagai zat utama dalam Mummi Yunai 6000 SM, telah
dimulai dengan kehadiran kelompok pedagang Arab ke pelabuah
Barus di pesisir barat Tapanuli Selatan pada tahun 627-643. Kehadiran
Marcopolo ke Barus tahun 1292 Masehi dan Ibnu Batutah (Sejarawan
Muslim ternama) mengunjungi Barus tahun 1345 Masehi. Dengan
demikian, usaha dan kreativitas orang-orang dengan pola pikir
induktif yang juga memiliki persepsi budaya fungsional adalah
kelompok manusia yang memiliki etika lingkungan yang anti
lingkungan.
Berdasarkan pada tiga kelompok manusia dengan pola pikirnya
dan direfleksikan pada manusia sekarang, maka pola berpikir
manusia sekarang adalah gabungan (campuran) dari berbagai pola
pikir yang ada yaitu pola pikir koheren, rasional, dan induktif. Oleh
karena itu, lahirnya persepsi budaya mitologi, budaya ontologi,
dan persepsi budaya fungsional berasal dari masing-masing pola
pikir yang ada.
Etika lingkungan yang dalam hal ini adalah bioetika lingkungan
(environmental bioethics) dapat dipandang dari sudut antroposentrik
dan biosentrik. Pandangan etika lingkungan sebagai antroposentrik
merupakan suatu paham yang menyatakan, bahwa kedudukan
manusia dalam kalangan makhluk hidup adalah yang paling tinggi
statusnya. Oleh karena itu, antara manusia dan lingkungan, dalam
hal ini keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan terjalin
hubungan subjek dan objek, sehingga manusia membuat jarak
dengan lingkungan atau segala sesuatu yang ada di sekitarnya.
Dampak positif dari pandangan ini adalah berkembangnya ilmu
sains (ilmu kealaman) dan teknologinya di segala bidang yang
semakin canggih dari waktu ke waktu. Akan tetapi, dampak
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negatifnya adalah akibat terjalinnya hubungan subjek dan objek,
maka manusia cenderung menguasai dan mengeksploitasi
lingkungan tanpa batas, sehingga kerusakan lingkungan dan
kelangkaan sumber daya hayati terjadi di mana-mana. Itulah
sebabnya paham etika lingkungan yang antroposentrik dikecam di
mana-mana.
Etika lingkungan dalam paham biosentrik menyatakan, bahwa
kedudukan manusia sepadan dengan makhluk hidup lain dan
menempatkan manusia sebagai anggota komunitas kehidupan di
dunia. Pandangan yang menyatakan manusia sepadan dengan
makhluk hidup lain didasarkan pada 4 (empat) hal yaitu: (1) semua
makluk hidup mempunyai asal yang sama, yakni hasil evolusi, (2)
semua makhluk hidup termasuk manusia juga tergantung pada
kondisi biosfer dan tidak sebaliknya, (3) semua makhluk hidup
mempunyai kesamaan kebutuhan biologi, dan (4) semua makhluk
hidup mempunyai kebebasan untuk melestarikan eksistensinya.
Demikian juga pandangan yang menempatkan manusia sebagai
anggota komunitas kehidupan dunia, didasarkan atas 3 (tiga)
kenyataan yaitu: (1) setiap makhluk hidup memiliki hidupnya sendiri,
yaitu suatu kedudukan yang khusus di dalam sistem alam (contoh:
padi dimakan burung, burung dimakan ular, ular dimakan burung
elang, dan seterusnya); (2) manusia memiliki sifat-sifat dan
kemampuan yang tidak dimiliki makhluk hidup lainnya dan
sebaliknya; dan (3) manusia dan makhluk hidup lain merupakan
kesatuan ekosistem, yakni sistem interdependen, di mana manusia
merupakan bagian integral dari sistem alam.
Menyadari, bahwa paham biosentrik melihat manusia memiliki
posisi yang sepadan dengan mahkluk hidup lain. Antara manusia
dengan lingkungan hidupnya terjalin hubungan yang menyatu,
manusia tidak membuat jarak dengan lingkungan dan segala sesuatu
yang ada di sekitarnya. Akibat tidak terbentuknya hubungan antara
manusia dengan lingkungan pada lingkup subjek dan objek,
membentuk sistem interdependensi di mana manusia merupakan
bagian integral dari sistem alam. Etika lingkungan yang biosentrik
memunculkan keseimbangan lingkungan hidup, karena manusia
cenderung tidak merusak lingkungan, sehingga lebih sesuai dengan
pinsip pelestarian. Meskipun demikian kritik negatif berupa
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pemikiran yang dianggap statis, tidak maju dan perkembangan
ilmu kealamannya lamban tidak mengurangi nilai positifnya yaitu
pelestarian keanekaragaman hayati.
Oleh karena itu, gerakan penyelamatan bumi harus digalakkan
secara nasional, terutama dalam upaya penyelamatan
keanekaragaman hayati. Berdasarkan pada relevansi bioetika
lingkungan (environmental bioethics) perlu dilakukan pembelajaran
bioetika lingkungan. Berkembangnya pola pikir koheren, rasional,
dan induktif telah membawa manusia pada berbagai persepsi
budaya dan perilakunya. Melalui perspektif biosentrik yang pro
bioetika lingkungan dengan mengimplementasikan prinsip au-
tonomy, beneficence, non-maleficence, dan justice melalui
pembelajaran bioetika, maka relevansi bioetika lingkungan menjadi
salah satu solusi untuk melakukan penyelamatan bumi yang
difokuskan pada gerakan edukasi. Perspektif biosentrik dalam kajian
bioetika lingkungan adalah harapan bagi pelestarian lingkungan
hidup dan penyelamatan bumi, sebab perspektif bioetika lingkungan
yang antroposentrik sangat anti terhadap bioetika lingkungan.
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Secara moral, ketidakpedulian seorang mahasiswa terhadap keindahan dan
fungsi tempat dia menimba ilmu, secara psikologis menimbulkan efek bertumpuk
terhadap masa depannya”
ebijakan baru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
pada semester genap 2015/2016 tentang pengadaan fitur-fitur baru
pada setiap ruang kelas. Kebijakan ini menimbulkan kesan
penyegaran dan pembaharuan pola pelayanan terhadap mahasiswa.
Pada setiap ruang kelas di bawah manajemen FKIP terlihat dengan
penampilan baru. Penampilan baru tersebut bisa dilihat dari adanya
gorden yang terpasang dengan rapi. Fungsi gorden tersebut untuk
menghalangi sinar matahari yang terkadang terlalu menyilaukan
dan menghalangi pencahayaan layar LCD, sehingga menggangu
kenyamanan mahasiswa dalam menimba ilmu. Akan tetapi, ada
fitur lain yang lebih menarik untuk diperbincangkan, yaitu
ditambahkannya alat kebersihan berupa sapu dan pengki di sudut
ruang kelas. Penambahan sapu dan pengki yang tidak lazim
digunakan sebagai sebuah media pembelajaran, memiliki banyak
arti yang bisa ditelaah dengan sudut pandang yang menarik.
Dalam sejarahnya, tidak bisa disangkal bahwa pendidikan moral,
keagamaan, dan sosial belum berhasil seratus persen dalam
mengajarkan pola-pola hidup dalam kebersamaan secara
menyeluruh. Masih ditemukan adanya perilaku-perilaku oknum
yang menyimpang dalam pola kehidupan sosial yang sederhana,
SAPU DAN PENGKI DI SUDUT RUANG KELAS
Adityo
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK) Universitas
Muhammadiyah Malang
K
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seperti mengantri dengan tertib, berdisiplin waktu, maupun
membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan. Sudah
menjadi rahasia umum di saat proses belajar mengajar di kelas telah
selesai dilakukan, didapati adanya sisa-sisa bungkus makanan, botol-
botol minuman, dan sisa-sisa kertas yang berserakan di dalam kelas.
Hal ini tentu saja mencerminkan sebuah pola hidup yang tidak
sehat baik secara moral maupun sosial. Dalam hal ini, selain
mengganggu proses belajar mengajar pengguna kelas berikutnya,
fenomena ini juga berdampak buruk terhadap peningkatan kualitas
diri mahasiswa itu sendiri.
Secara moral, ketidakpedulian seorang mahasiswa terhadap
keindahan dan fungsi tempat dia menimba ilmu, secara psikologis
menimbulkan efek bertumpuk terhadap masa depannya. Perilaku
membuang sampah tidak pada tempatnya akan menimbulkan efek
pembiasaan yang terus meningkat dengan seiring berjalananya
waktu. Jika hari ini mahasiswa membuang bungkus permen di
lantai kelas dianggap sebagai perilaku menyimpang yang ringan,
maka bukan sebuah kebetulan bila nanti  ketika dewasa mereka
kehilangan kepedulian terhadap banjir dan masalah penumpukan
sampah. Lebih lanjut, perilaku tidak tertib ini sangat beresiko jika
tidak ditangani secara serius, karena dari merekalah akan lahir
pengajar-pengajar dan pemimpin di masa depan. Meluluskan calon
guru dengan perilaku tidak tertib kebersihan dapat beresiko besar,
mereka akan menularkan perilaku tersebut kepada anak didik
mereka di masa depan.
Kebijakan pengadaan alat kebersihan dalam kelas ini dapat
diartikan dalam beberapa hal. Pertama, bahwa pihak FKIP menyadari
tentang kurangnya rasa memelihara kebersihan dalam diri mahasiswa
dan kurangnya jiwa menjaga kebersihan. Tidak bisa dipungkiri
bahwa FKIP memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan fakultas lain dalam hal ketertiban, formalitas, dan
kedisiplinan. Hal ini dikarenakan FKIP memiliki tanggung jawab
dalam membentuk mental-mental dan suri tauladan kepada para
calon guru. Dalam hal ini, kebijakan dan ajakan menuju kebersihan,
ketertiban, dan kedisiplinan sudah bukan lagi sebuah anjuran
terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Akan tetapi, sudah
menjadi kewajiban bagi fakultas yang menelurkan bibit-bibit suri
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tauladan ini untuk memenuhi tanggung jawab mereka yang sudah
pasti tercantum dalam visi dan misi fakultas ini.
Kedua, adanya ajakan untuk memberikan sikap dan pelatihan
dalam mendisiplinkan diri kepada mahasiswa. Sebagai fakultas
yang melangsungkan proses pendidikan, FKIP mempunyai sudut
pandang bahwa pelatihan kedisiplinan adalah kewajiban mutlak
dari setiap eleman yang ada di dalamnya. Ajakan menuju kebersihan
dan kedisiplinan ini merupakan salah satu kurikulum wajib yang
secara tidak langsung ada dalam lesson plan harian para dosen dan
karyawan. Pentingnya manajemen kelas sebagai salah satu modal
utama keberhasilan pengajaran dan pembelajaran. Dalam hal ini,
kebersihan kelas termasuk dalam beberapa faktor seperti visualisasi
kelas tanpa ada elemen yang mengganggu konsentrasi belajar,
kebersihan media pembelajaran, dan ruang gerak yang cukup
tanpa adanya sampah-sampah yang mengganggu. Menyiapkan
para calon guru dalam melakukan manajemen kelas semacam ini
adalah salah satu strategi dan pengetahuan bagi mereka, agar di
masa depan dapat membawakan materi dan pengajaran yang baik.
Ketiga, pemberian sarana sebagai bentuk semiotis pengganti
ajakan konvensional seperti pengumuman “buanglah sampah pada
tempatnya” atau “jagalah kebersihan”. Segala sesuatu, baik itu
perkataan atau simbol, adalah suatu bentuk komunikasi secara
nyata dan langsung. Adanya bentuk-bentuk simbolis yang dapat
menggantikan kata-kata dengan makna yang lebih dalam. Hal ini
dikarenakan simbol berupa benda akan lebih memiliki bentuk
makna dan fungsi dibandingkan sekadar kalimat. Sapu dan pengki
hanya memiliki satu fungsi utama sebagai alat kebersihan telah
dipahami oleh budaya Indonesia, sehingga dengan adanya benda
tersebut secara nyata, pesan yang diterima oleh akal para pengguna
kelas memiliki bentuk yang jelas.
Pemahaman Lingkungan Secara Holistik56
57Bahaya Tersembunyi dari Air Keran
57
BAHAYA TERSEMBUNYI DARI AIR KERAN
Aida Zurohtul Faizah
 Pemerhati dan Penggiat Lingkungan dan Kependudukan di UMM
“Air merupakan kebutuhan utama bagi setiap makhluk hidup, termasuk bagi
manusia, berbagai kegiatan mulai dari makan, minum, mandi, hingga mencuci
pasti membutuhkan air”
ir merupakan kebutuhan utama bagi setiap makhluk hidup,
termasuk bagi manusia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
tubuh manusia sebagian besar (70% hingga 80%) terdiri dari air,
sehingga fungsi air bagi tubuh manusia sangatlah penting. Berbagai
kegiatan mulai dari makan, minum, mandi, hingga mencuci pasti
membutuhkan air. Kebanyakan air yang digunakan adalah air
keran atau biasa disebut dengan air ledeng.
Air berasal dari dua sumber, yang pertama dari air alami seperti
waduk, danau, atau sungai, dan sumber lainnya dapat berasal dari
air tanah seperti sumur. Sebelumnya, semua air akan melalui proses
penyaringan 4 tahap, yakni koagulasi, pengendapan, penyaringan,
dan disinfeksi. Inti dari keempat tahap ini adalah untuk
menghancurkan senyawa-senyawa bakteri dan parasit berbahaya
yang ada di dalamnya.
Senyawa-senyawa tersebut sangat kecil dan tak kasat mata.
Dewasa ini banyak orang berpikir akan baik-baik saja meminum air
langsung dari keran. Bahkan di tempat umum pun tak jarang
dijumpai air minum langsung dari keran. Memang benar terdapat
air yang bisa langsung diminum, tetapi air yang dimaksud telah
A
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diproses sedemikian rupa dengan teknologi yang canggih, sehingga
terbukti aman jika dikonsumsi. Akan tetapi, jika air yang diminum
adalah air dari keran di setiap rumah, maka tidak menutup
kemungkinan bahwa masih banyak terdapat zat berbahaya di
dalam air keran meskipun telah melewati keempat proses tersebut.
Secara tidak sadar apabila kita meminum air langsung dari keran,
maka kandungan senyawa berbahaya akan masuk ke dalam tubuh
kita. Adapun nama kandungan senyawa tersebut sebagai berikut.
1. Bakteri
Keempat tahap penyaringan tidak dapat membersihkan air
secara menyeluruh. Ada kemungkinan bahwa bakteri-bakteri
berbahaya yang mungkin membawa penyakit masih berada di
air tersebut. Bakteri ini dapat berasal dari kotoran hewan
ataupun manusia.
2. Timbal dan tembaga
Air ledeng atau air keran tentu melalui pipa-pipa saluran air
yang dapat terbuat dari timbal dan tembaga. Porsi kecil akan
timbal dan tembaga yang tidak terlihat oleh mata telanjang
dapat saja berada di dalam air keran selagi air itu melalui pipa
saluran air tersebut.
3. Berbagai zat kimia berbahaya
Ada kemungkinan bahwa air keran dapat berisikan bahan-
bahan kimia yang buruk untuk kesehatan, seperti pupuk,
pestisida, arsenik (limbah pembuangan, erosi dan lain-lain).
4. By-Product
By-Product adalah produk yang didapatkan sebagai hasil dari
reaksi atau proses kimia sebagai produk sampingan yang
terbentuk tanpa sengaja dalam proses pembuatan produk
utamanya. By-Product ini dapat berada di dalam air keran kita
sebagai hasil dari penyaringan 4 tahap di atas.
5. Kaporit
Kaporit adalah senyawa kimia yang berfungsi sebagai zat
disinfektan air. Kaporit tidak dapat dikatakan aman, karena
menimbulkan rasa tidak nyaman seperti kulit dan rambut kering,
bahkan dalam jangka panjang dapat menimbulkan penyakit
ginjal. Kadar kaporit yang tinggi tidak disarankan untuk
diminum.
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Bisa dibayangkan apabilan kandunga senyawa di atas tadi
secara terus menerus masuk ke dalam tubuh kita. Oleh karena itu,
perlu adanya keperdulian dan kesadaran terhadap air yang akan
dikonsumsi agar baik bagi kesehatan tubuh. Kualitas air di setiap
rumah tentu berbeda, berikut ada beberapa cara untuk membuat
kualitas air lebih baik dan aman untuk dikonsumsi.
1. Nyalakan keran
Pada saat keran air sudah tidak digunakan selama 6 jam atau
lebih, air dapat dibersihkan dengan cara menyalakan keran
hingga air yang dikeluarkan mencapai titik terdinginnya. Air
yang hangat dapat memiliki kontaminasi lebih tinggi.
2. Masak
Cara tradisional namun sudah sering terbukti ampuh adalah
memasak air. Jika memang ingin menggunakan air tersebut
untuk konsumsi, maka masaklah air untuk mengurangi tingkat
kontaminasi. Ini adalah cara paling efektif sebelum
mengkonsumsi air keran.
3. Ganti saringan keran (kepala keran)
Secara rutin dan berkala mengganti kepala keran (saringan
keran) merupakan sebuah praktik yang baik. Karena kepala
keran yang telah lama dapat berisi partikel-partikel kecil yang
berbahaya seperti besi, tembaga dan zat-zat lainnya.
4. Cium bau
Jika timbul bau dari air, seperti bau zat kimia atau bau yang
tidak enak maka langsung bicarakan hal ini ke PDAM
(Perusahaan Daerah Air Minum) ataupun sumber lain yang
mendistribusikan air di lingkungan tersebut.
5. Air minum botol
Jika tidak memiliki waktu untuk melakukan hal di atas, maka
untuk kebutuhan konsumsi dapat menggunakan air minum
botol. Tetapi perlu diketahui bahwa beberapa produk air minum
botol hanyalah air minum yang disaring atau bahkan tidak
disaring sama sekali. Ketahui terlebih dahulu mengenai produk
tersebut.
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BANK SAMPAH SEBAGAI SALAH SATU ALTERNATIF MENCIPTAKAN
BUDAYA CINTA LINGKUNGAN
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
Alfiani Athma Putri Rosyadi
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Timbunan sampah yang terus menumpuk akan berakibat buruk bagi
kesehatan serta menimbulkan berbagai penyakit, sampah rumah tangga
merupakan penyumbang terbesarnya solusi yang sudah ditawarkan, adalah
dengan menggunakan “Bank Sampah”
enurut UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua
benda dan kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia
dan perilakunya, serta proses melangsungkan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya. Unsur-unsur
lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1. Unsur Hayati (biotik) : yaitu unsur lingkungan hidup yang
terdiri dari makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, dan jasad renik.
2. Unsur Sosial Budaya : yaitu lingkungan sosial dan budaya
buatan manusia yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan
keyakinan dalam perilaku sebagai makhluk sosial.
3. Unsur Fisik (abiotik) : yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri
dari benda-benda tidak hidup, seperti tanah, air, udara, iklim,
dll.
M
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Unsur-unsur dalam lingkungan hidup tersebut menjadi salah
satu faktor penentu dalam terciptanya lingkungan hidup yang
kondusif. Aspek yang menjadi penentu dalam terciptanya
lingkungan yang kondusif adalah seluruh pihak yang terlibat di
dalamnya, mulai dari keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Lingkungan kampus merupakan salah satu eleman di masyarakat
yang menjadi faktor penting terpeliharanya lingkungan hidup.
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) merupakan salah
satu perguruan tinggi swasta terbesar di Kota Malang, UMM
menyuguhkan kawasan kampus yang bersih, indah, dan nyaman.
Hal ini sesuai dengan slogan yang disampaikan yaitu green and
clean. Selogan tersebut dapat dilihat dari kebersihan yang terjaga
di sepanjang jalan, kondisi ini tentunya ditunjang oleh semua
pihak yang ada di dalam UMM. Tidak hanya petugas kebersihan
saja yang bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan
UMM, tetapi seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, mulai dari
dosen, karyawan, dan mahasiswa.
Pada dasarnya, jumlah mahasiswa menduduki peringkat 1 dari
aspek penunjang yang ada di UMM, hal ini menunjukkan bahwa
peran serta mahasiswa menjadi sangat penting dalam menjaga kondisi
lingkungan UMM. Apalagi hampir sebagian besar waktu dari
mahasiswa dihabiskan di lingkungan kampus, selain kuliah mereka
melakukan aktivitas lain misalnya diskusi, kegiatan ekstra, dsb.
Kondisi yang memprihatinkan terjadi pada saat mahasiswa belum
dapat menjaga lingkungan kampus dengan baik. Beberapa
mahasiswa beranggapan bahwa masih ada petugas kebersihan
yang membersihkan lingkungan kampus secara kontinu. Budaya
cinta lingkungan pada dasarnya sudah ditanamkan sejak dini. Pada
saat berada di Sekolah Dasar (SD), masih ada budaya piket yang
dijadwal sebelum dan sepulang sekolah. Hal ini merupakan kegiatan
yang menjadikan siswa mempunyai tanggung jawab terhadap
lingkungannya. Lemahnya budaya piket muncul pada saat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan
perguruan tinggi. Semua sudah mulai dilimpahkan kepada petugas
kebersihan yang ada di lingkungan masing-masing.
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan penulis selama ini,
diperoleh fakta bahwa tempat-tempat yang memerlukan perhatian
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ekstra dalam hal pemeliharaan kebersihan lingkungan antara lain:
(1) kelas-kelas tempat berlangsungnya perkuliahan, (2) kantin, dan
(3) tempat yang sering digunakan mahasiswa untuk nongkrong,
internetan, dan diskusi. Petugas kebersihan juga menyampaikan
bahwa sampah-sampah yang mereka kumpulkan cukup banyak
dari ketiga tempat tersebut. Sampah-sampah yang dikumpulkan
berasal dari bungkus makanan, kertas-kertas, botol minuman, dan
sampah lainnya.
Wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa diperoleh data
bahwa mereka melakukan hal tersebut karena: (1) lupa membuang
sampah, (2) tempat sampahnya terlalu jauh, sehingga malas untuk
berjalan, dan (3) tidak sempat membuang sampah. Alasan yang
disampaikan mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa budaya
menjaga kebersihan lingkungan masih kurang.
Instansi pendidikan seperti universitas merupakan salah
satu supplier sampah perkotaan. Berdasarkan penelitian, rata-rata
sampah per hari yang dikeluarkan kampus di Indonesia lebih kurang
sebanyak 4 ton. Kemudian sampah tersebut diangkut ke Tempat
Penampungan Sampah (TPS). Untuk mengakomodasi pengangkutan
sampah tersebut harus mengeluarkan dana sekitar 4 juta per bulan,
sehingga per tahun mengeluarkan dana sekitar 48 juta untuk
pengelolaan sampah. Angka ini cukup fantastis dan akan lebih
efektif jika kita alokasikan untuk pendanaan bank sampah.
Saat ini Bank Dunia tengah mengkaji berbagai cara untuk
memperbaiki sistem pengelolaan sampah di Indonesia. Timbunan
sampah yang terus menumpuk akan berakibat buruk bagi kesehatan
serta menimbulkan berbagai penyakit, sampah rumah tangga
merupakan penyumbang terbesarnya. Sementara itu TPS yang
tersedia tidak bisa menampung sampah yang terus menerus
dihasilkan masyarakat. Jika masyarakat tidak mulai bertindak untuk
mengurangi sampah yang dihasilkan, maka bisa dibayangkan apa
yang akan terjadi dengan lingkungan kita.
Kegiatan pengelolaan sampah di Kota Malang diatur dalam
Peraturan Daerah No. 10  tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah.
Ada beberapa solusi yang sudah ditawarkan, salah satunya adalah
dengan menggunakan “Bank Sampah”. Penanganan masalah
sampah harus dimulai dari sumbernya. Bank sampah adalah suatu
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sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang mendorong
masyarakat untuk berperan serta aktif di dalamnya. Sistem ini akan
menampung, memilah, dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi
pada pasar, sehingga masyarakat mendapat keuntungan ekonomi
dari menabung sampah.
Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan harus dilakukan, bukan hanya
sekali.  Pengelolan sampah meliputi pengurangan dan penanganan
sampah yang ditujukan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dan kualitas lingkungan, disamping menjadikan sampah sebagai
sumber daya. Pengurangan sampah dapat dilakukan melalui
pembatasan timbulan sampah (reduce), pemanfaatan kembali
sampah (reuse), dan pendauran ulang sampah (recycle).
Sebagian besar rumah tangga ramah lingkungan di Indonesia
menyimpan tiga tong sampah atau kantong sampah besar. Begitu
ketiga tong sampah tersebut sudah penuh, isinya lalu bisa
“ditabung” di sebuah bank sampah. Seperti halnya sebuah bank
komersil, kita bisa membuka rekening di sebuah bank sampah.
Secara berkala, kita bisa mengisi tabungan kita dengan sampah
non-organik yang ditimbang dan diberi nilai moneter sesuai harga
yang sudah ditentukan. Nilai moneter ini ditabung dan disimpang,
prosedurnya sama dengan sebuah bank komersil, isi tabungan
tersebut bisa ditarik sewaktu-waktu. Di manapun tempatnya, prinsip-
prinsip dasar bank sampah tetap sama, yaitu untuk menyimpan
sampah, menabung, menghasilkan uang, mengubah perilaku, dan
menjaga kebersihan.
Bank sampah merupakan salah satu solusi untuk menanggulangi
permasalahan yang muncul terkait dengan kebersihan lingkungan.
Untuk melaksanakan program bank sampah di lingkungan kampus,
ada beberapa kegiatan yang perlu dilakukan antara lain:
a. Perancangan Kegiatan
Hal ini dilakukan untuk melakukan rencana jangka pendek
dan jangka panjang yang dilakukan terkait dengan bank sampah.
Perancangan kegiatan dapat dilakukan dengan mendaftar pos-pos
untuk tempat penukaran sampah, kemudian dilengkapi dengan
sebuah bank sampah kampus yang terpusat di satu tempat.
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Kemudian mendaftar banyaknya anggota (dosen, mahasiswa, dan
karyawan) dari bank sampah yang ada tersebar di universitas.
b. Sosialisasi Kegiatan
Sosialisasi dilakukan dengan memberikan buku rekening kepada
mahasiswa, dosen, dan semua karyawan di UMM. Setelah itu
memberikan penjelasan terkait dengan apa yang dapat dilakukan
dengan buku rekening tersebut dan bagaimana penggunaannya.
c. Pelatihan
Pelatihan dapat dilakukan dengan melibatkan Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) untuk pelatihan mahasiswa, kemudian
fakultas masing-masing untuk pelatihan dosen dan karyawan.
Pelatihan ini ditujukan untuk menyampaikan kepada seluruh pihak
tentang prosedur penggunaan bank sampah. Pelatihan dapat
dilakukan dengan diadakan workshop di setiap lembaga (untuk
dosen dan karyawan) serta dilakukan di setiap jurusan (untuk
mahasiswa) di HMJ. Pelatihan dapat dilakukan dengan memberikan
contoh bagaimana pengklasifikasian sampah, kemudian penukaran
sampah dengan di pos-pos dengan menuliskan di buku rekening
tabungan masing-masing, kemudian menukarkan buku rekening
dengan barang-barang yang sudah disediakan atau bahkan dengan
uang.
d. Ujicoba pelaksanaan
Ujicoba dilakukan secara berkala agar dapat dipantau oleh tim
pelaksana kegiatan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
respon dan pelaksanaan dari pelatihan apakah berjalan sesuai
dengan rencana.
e. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah kegiatan ujicoba sudah dilaksanakan,
hal ini dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan apa yang
perlu diperbaiki untuk pelaksanaan berikutnya.
f. Penerapan Kegiatan
Penerapan dilakukan dari hasil perbaikan dari kegiatan refleksi
kemudian dilakukan secara kontinu untuk penerapannya.
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DAMPAK KONSEP PEMBANGUNAN YANG
TIDAK RAMAH LINGKUNGAN
Arif Setiawan
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Tugas sebagai seorang khalifah di muka bumi adalah untuk mengadakan
perbaikan dalam segala aspek, tak terkecuali dalam memanfaatkan Sumber Daya
Alam (SDA) yang ada untuk meningkatkan mutu kehidupan”
anusia merupakan salah satu mahluk hidup yang mempunyai
posisi sangat tinggi dibandingkan dengan makhluk hidup yang
lainnya. Pada proses penciptaanya manusia memang diciptakan
oleh Tuhan sebagai khalifah di muka bumi ini. Hal ini tidak terlepas
dari banyak kelebihan dan potensi yang dimiliki oleh manusia,
sehingga bisa dikatakan sebagai makhluk hidup yang mendekati
kesempurnaan. Label “kesempurnaan” inilah yang membuat manusia
merasa congkak dan sombong dalam menjalani proses kehidupan
sehari-hari, sehingga lupa akan tugas utamanya sebagai khalifah di
muka bumi. Tugas sebagai seorang khalifah di muka bumi adalah
untuk mengadakan perbaikan dalam segala aspek, tak terkecuali
dalam memanfaatkan Sumber Daya Alam (SDA) yang ada untuk
meningkatkan mutu kehidupan. Tugas sebagai khalifah ini tidak
serta merta hanya bisa dilakukan manusia tanpa adanya objek lain
yang mendampinginya, objek tersebut adalah lingkungan hidup
beserta dengan semua isinya (air, tanah, dan udara). Gabungan air,
tanah, dan udara apabila dikelolah dengan sentuhan yang baik,
maka akan memberikan dampak yang luar biasa bagi manusia
dalam segala aspek kehidupan.
M
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Bermodalkan kata memanfaatkan SDA yang ada, manusia mulai
melakukan perubahan terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya.
Proses pemanfaat lingkungan inilah yang sekarang mendapatkan
soroton cukup tajam dari hampir seluruh lapisan masyarakat dan
aktivis lingkungan. Sudah bukan rahasia lagi hampir di setiap
daerah terdapat kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
tangan-tangan tak bertanggung jawab. Efek tersebut perlahan
mulai terasa di dalam kehidupan manusia, seperti tanah yang
tercemar, kekurangan air yang melanda di setiap daerah, perubahan
cuaca yang sangat ekstrim, dan kabut asap yang sekarang ini
menjadi komiditi ekspor paling panas diperbincangkan oleh semua
pihak. Deretan bukti ini membuat lapisan masyarakat mengernyitkan
dahi dan bertanya-tanya manakah yang dikatakan pemanfaatan
lingkungan yang ramah?
Dampak tangan-tangan tak bertanggung jawab itu bisa dilihat
dengan mata telanjang dan bisa dikatakan sudah akrab dengan
kehidupan. Dimulai dari semakin menyempitnya lahan atau tanah
kosong di daerah perkotaan, Bisa dikatakan tanah sekarang menjadi
primadona bagi setiap investor untuk mendulang pundi-pundi
rupiah. Pihak investor selalu mengadakan pembangunan besar-
besaran terhadap lahan yang dimilikinya, namun tanpa
memerhatikan simbiosis mutualisme dengan lingkungan.
Pembangunan oleh investor terus dilakukan di sana sini, sehingga
membuat lahan hijau yang ada semakin menyempit dan bahkan
nyaris tak terlihat. Lebih parah lagi pembangunan yang dilakukan
dewasa ini seolah menutup mata dan tidak memerhatikan lagi
tempat pembuangan akhir limba yang ditimbulkan. Limbah yang
dihasilkan tersebut mengandung senyawa kimia organik dan
anorganik, kandungan tersebut berbahaya bagi kesehatan manusia.
Tak pelak hal semacam ini apabila dibiarkan dalam jangka waktu
yang cukup panjang akan menimbulkan efek domino. Tanah yang
tadinya bersih dan kaya akan kandungan compos, seketika berubah
menjadi monster yang ditunggangi oleh zat-zat kimia yang
berbahaya. Efek domino yang ditimbulkannya pun tidak main-
main, mulai dari efak yang langsung bisa dirasakan oleh manusia
mupun yang tidak langsung.
69Dampak Konsep Pembangunan Yang Tidak Ramah Lingkungan
Efek langsung yang sering bersinggungan dengan manusia
berupa udara menyangat yang ditimbulkan dari gunungan sampah
yang tidak terurus. Dampak tidak langsung juga bisa dirasakan
oleh manusia, akibat tercemarnya tanah oleh kandungan zat-zat
kimia akan memengaruhi produksi pangan serta berubahnya warna
dan rasa air. Selain itu, tercemarnya tanah juga akan berpengaruh
pada rusaknya ekosistem yang ada di sekitarnya, bisa dibayangkan
berapa jumlah ekositem yang menggantungkan hidupnya dari
tanah. Apabila dibiarkan dengan begitu saja, maka tinggal
menghitung berapa lama masa edar ekosistem yang ada di
sekitarnya.
Belum habis masalah pembangunan perusahaan yang tidak
lagi bersahabat, masyarakat juga semakin dibuat mengernyitkan
dahi ketika melihat hamparan sawah yang semakin mengalami
regresi. Hampir di setiap kota besar sudah sangat jarang sekali
melihat hamparan sawah hijau yang membentang indah nan sejuk.
Hamparan sawah tersebut sudah beralih fungsi menjadi deretan
tembok tinggi yang mampu menghasilkan pundi-pundi rupiah
bagi segolongan orang. Lahan hijau yang semula terlihat asri
disulap dengan mudah menjadi perumahan kecil yang menggiurkan
dan menarik minat kaum urban. Tak pelak alih fungsi lahan ini
membuat tatanan kota semakin menyempit dan amburadul, sehingga
tidak bisa dihindarkan lagi dampak beruntun yang ditimbulkan.
Ambil saja contoh Kota Malang, dahulu Malang merupakan
salah satu destanis wisata yang sangat diminati oleh setiap wisatawan
baik lokal maupun asing. Hampir setiap minggu wisatawan datang
ke Malang untuk melepaskan penat dari rutinitas kerja yang
membosankan. Rata-rata setiap wisatawan selalu merindukan
Malang karena udaranya yang sejuk, dingin, dan asri. Rentetan
fakta itu kini hanyalah tinggal sebuah kenangan, Malang yang
dulu dikenal sebagai kota dingin sudah mulai disulap oleh tangan-
tangan yang berkuasa menjadi kota yang tidak pernah tidur.
Dikatakan kota yang tidak pernah tidur, karena hampir di setiap
bidang kehidupan sudah mengalami sentuhan pembangunan yang
luar biasa. Sentuhan pembangunan tersebut memberikan label
Malang adalah kota yang harus ditaklukan, sehingga menarik
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setiap pendatang untuk menetap di Malang. Hal inilah yang
melatarbelakangi alih fungsi lahan hijau menjadi deretan tembok
pendulang rupiah sebagai investasi. Para investor pun berani
melakukan gebrakan yang luar biasa untuk melakukan
pembangunan, akan tetapi pembangunan tersebut terkadang tidak
bersahabat dengan kehidupan manusia.
Dampak yang paling nyata, selain menghilangnya lahan hijau
adalah membludaknya kapasitas penduduk yang ada di Malang.
Seperti hukum timbal balik, meningkatnya penduduk juga
berdampak pada semakin meningginya volume kendaraan yang
ada. Hal ini yang menyebabkan polusi udara semakin menjadi-jadi
yang diakibatkan tingginya emisi gas yang dikeluarkan oleh
kendaran. Bukan hanya itu, semakin banyak masyarakat yang
berbondong-bondong untuk menetap di Malang juga memabuat
jalanan semakin ruwet dan macet. Jarak tempuh yang dulunya
hanya sebentar, sekarang membutuhkan waktu berjam-jam untuk
menempuhnya. Secara tidak langsung pembangunan yang
digadang-gadang memberikan dampak positif pada tatanan kota,
justru semakin membuat tatanan kota menjadi amburadul. Deretan
fakta inilah yang mengapungkan sebuah pertanyaan seperti apakah
konsep pembangunan yang ramah terhadap lingkunan?
Sudah selayaknya sebagai seorang khalifah, manusia mulai
berpikir untuk menciptakan konsep pembangunan yang ramah
terhadap lingkungan. Selain itu, pembangunan tersebut tidak
memberikan banyak efek negatif terhadap kehidupan manusia.
Jika pembangunan tersebut dilakukan dengan baik, maka Undang-
Undang Dasar (UUD) 1945 yang berbunyi pembangunan manusia
Indonesia yang seutuhya berdasarkan nilai-nilai Pancasila telah
mampu dilaksanakan.
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REFLEKSI PELANGGARAN KAIDAH BIOETIKA
DALAM KASUS DEFORESTASI
Atok Miftachul Hudha
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Revolusi mental hanya masuk dalam tataran edukasi budaya yang
bersifat institusional, belum sampai pada tataran edukasi yang bersifat social
and public character”
Implementasi revolusi mental dirasakan belum “membumi” di
tanah persada nusantara, meskipun gaung revolusi mental selalu
dihadirkan oleh setiap pejabat di berbagai media maupun langsung
di depan publik. Revolusi mental hanya masuk dalam tataran
edukasi budaya yang bersifat institusional, belum sampai pada
tataran edukasi yang bersifat social and public character. Di sekolah
revolusi mental lebih dikembangkan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler, budaya sekolah ataupun budaya kampus, namun
belum banyak diupayakan menjadi nilai-nilai yang dibangun melalui
mata pelajaran maupun mata kuliah.
Kritik ini sangat dirasa tepat, karena berbagai kasus deforestasi
baik dalam bentuk kebakaran hutan dan lahan gambut yang
terjadi di Indonesia memiliki dampak yang sangat luar biasa. Dampak
tersebut berupa hilangnya plasma nutfah, kepunahan berbagai
jenis kera, rusaknya deversitas makhluk hidup hutan, serta
meningkatnya angka kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA)
pada anak-anak dan orang dewasa. Selain itu, yang paling serius
adalah kematian pada bayi yang terpapar kabut asap dampak
hutan dan lahan gambut yang terbakar. Hal ini diakibatkan oleh
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hilangnya sikap peduli dan kesadaran untuk melestarikan hutan
dan mengelola hutan dengan arif, serta hilangnya keputusan etis
yang bersandar pada etika lingkungan (environmental ethics).
Dahsyatnya kebakaran hutan dan lahan gambut serta kematian
pepohonan sebagai salah satu bentuk deforestasi, memberi dampak
serius terhadap keseimbangan alam dalam jangka waktu lama.
Bahkan lepasnya emisi karbon akibat kebakaran hutan dan lahan
gambut serta kematian pepohonan menjadi penyumbang hebatnya
kejadian badai El Nino di tahun 1998. Page, at all (2002) menyatakan
banyak karbon yang terlepas hingga mencapai 0,8?2,6 ton milyar
sampai di atmosfer. Tentunya dalam kejadian tersebut, banyak
hutan yang terbakar, untuk memulihkan kerusakan lingkungan
hutan pasca kebakaran membutuhkan proses dan waktu yang
panjang. Selain itu, membutuhkan teknologi dan ilmu pengetahuan
yang tepat untuk mengatasinya, sehingga proses pemulihan berjalan
dengan baik dan mampu merevitalisasi lingkungan hutan.
Dampak yang sangat dirasakan akibat kebakaran hutan di
kawasan Sumatera dan Kalimantan adalah meningkatnya angka
penderita ISPA hingga jatuhnya korban jiwa. Sebagaimana dilaporkan
Kompas (7/10), dalam dua bulan kebakaran hutan mengakibatkan
enam wilayah di kawasan Sumatera dan Kalimantan terkena dampak
kabut asap dan menderita ISPA dengan jumlah yang sangat besar,
yaitu: Riau 47.836 jiwa, Jambi 281.033 jiwa, Sumatera Selatan 26.462
jiwa, Kalimantan Barat 20.278 jiwa, Kalimantan Tengah 1,736 jiwa,
dan Kalimantan Selatan sekitar 3000 jiwa. Total jumlah penderita
ISPA di wilayah Sumatera dan Kalimantan adalah 380.345 jiwa.
Angka ini sangat mencengangkan bagi sebuah negara dengan
penduduk terinfeksi ISPA dalam jumlah yang sangat besar.
Berbagai sudut pandang yang telah diberikan oleh para ahli
baik di bidang kesehatan, lingkungan, kependudukan, sosiologi,
psikologi, demografi, bahkan bidang pendidikan. Hampir semunya
menyatakan, bahwa kawasan yang terkena kabut asap kebakaran
hutan di Sumatera dan Kalimantan tidak layak huni, serta penduduk
yang terkena kabut asap harus diungsikan (evakuasi). Namun
demikian, upaya mengevakuasi penduduk dalam jumlah besar
bukan hal yang mudah. Hal ini karena berbagai faktor yang
menjadi kendala, salah satunya adalah penentuan lokasi evakuasi.
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Terlepas dari hebatnya dampak kebakaran hutan di wilayah
Sumatera dan Kalimantan, ada hal yang tidak bisa dilepaskan yaitu
peran sekelompok orang, bahkan sekelompok perusahaan yang
menjadi oknum pelakunya. Oknum tersebut berusaha memperluas
lahan perusahaannya dengan cara murah dan mudah, yaitu
membakar hutan tanpa pernah memikirkan dampak yang
ditimbulkan. Jika hal ini dikaitkan dengan kaidah bioetika yang
banyak diterapkan dalam bidang kedokteran, kesehatan, etika
kehewanan (animal welfare ethic), dan etika lingkungan (environ-
mental ethic), maka ada pelanggaran kaidah-kaidah bioetika yang
dilakukan oleh para pembakar hutan, baik sengaja maupun tidak
sengaja. Kaidah bioetika apa saja yang dilanggar para pelaku
pembakaran hutan? Pertama, kaidah otonomi (autonomy), kaidah
ini menjelaskan bahwa kebebasan bertindak seseorang dalam
mengambil keputusan sesuai dengan rencana yang ditentukan
sendiri. Meskipun ada dua unsur penting dalam mengambil
keputusan, yaitu (1) kemampuan mengambil keputusan mengenai
rencana bertindak dengan memeriksa alternatif-alternatif yang ada
dan (2) harus mampu mewujudkan rencana pengambilan keputusan
menjadi kenyataan. Namun demikian, ada satu hal penting yang
harus diperhatikan, yaitu otonomi meminta rasa tanggung jawab
yang kuat dari keputusan yang diambil untuk kehidupan kita.
Dalam kasus kebakaran hutan di wilayah Sumatera dan
Kalimantan, pelaku pembakaran jauh dari sikap tanggung jawab
terhadap upaya menciptakan keseimbangan lingkungan. Selain itu,
jauh dari sikap menciptakan kondisi lingkungan yang menjadi
dambaan masyarakat, sehingga alternatif yang harus dilakukan
terabaikan begitu saja.
Kaidah Kedua yang dilanggar adalah tindakan berbuat benar
(beneficence). Tindakan berbuat benar yang menjadi moral dan
etika masyarakat dan bangsa telah dilanggar oleh pelaku
pembakaran hutan. Tindakan tersebut adalah sebuah kesalahan
yang nyata, karena yang dilakukan jelas-jelas merusak ekosistem
hutan. Disadari atau tidak pembakaran hutan dengan alasan
perluasan lahan perusahaan adalah tindakan yang sangat ceroboh,
tidak bermoral, dan jauh dari etika lingkungan. Masyarakat dan
bangsa Indonesia, seharusnya meluapkan kemarahan yang besar
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dalam kasus ini terhadap pelaku-pelaku pembakaran hutan.
Seharusnya sanksi tegas dijatuhkan kepada para pelaku pembakaran
hutan sebagai imbalan atas apa yang telah merka perbuat. Sanksi
yang dapat diberikan berupa pencabutan hak izin perusahaan oleh
pemerintah dan hukuman seberat-beratnya pada para pelaku. Selain
itu, sanksi tersebut juga sebagai balasan setimpal karena melanggar
moral dan etika lingkungan.
Ketiga, tindakan yang tidak merugikan (non-maleficence).
Pelaku pembakaran hutan jelas-jelas melanggar kaidah bioetika
yang ketiga, karena tindakannya sangat merugikan masyarakat,
bangsa, dan negara. Adapun kerugian yang disarakan, berupa
kerugian fisik dan psikis dari dampak kebakaran hutan. Kerugian
fisik berupa kerusakan lingkungan yang ditandai oleh rusaknya
ekosistem hutan, hilangnya plasma nutfah, dan hewan endemik
kawasan Sumatera dan Kalimantan. Kerugian fisik berupa
menurunnya nilai kesehatan masyarakat karena menghirup asap
dalam jangka waktu yang lama.
Terkait kerugian fisik, kita masih ingat kasus hebatnya kejadian
badai El Nino di tahun 1998. Kejadian tersebut akibat banyaknya
emisi karbon yang lepas ke atmosfer karena kebakaran hutan dan
lahan gambut. Kerugian psikis yang dialami masyakarat adalah
keresahan dan kecemasan yang berkepanjangan akibat setiap hari
menghirup asap. Selain itu, harapan untuk segera bebas dari asap
dan menemukan kembali udara bersih dan sehat menjadi kerugian
psikis lainnya. Harapan yang tak kunjung datang inilah yang
sangat mudah menjadi faktor pencetus gangguan psikis, apalagi
pada penderita asma dan sakit paru-paru. Kerugian fisik dan psikis
yang dialami warga di wilayah Sumatera dan Kalimantan adalah
kerugian yang tidak bisa ditukar dengan nilai apapun termasuk
uang.
Kempat, kaidah berbuat adil (justice). Berbuat adil adalah hal
paling tidak mudah dilakukan oleh seseorang, apalagi harus
terimplementasikan pada orang banyak. Perilaku yang dilakukan
oleh oknum pembakar hutan, merupakan perilaku yang
mementingkan diri sendiri dan melanggar kaidah bioetika. Hutan
dan seluruh organisme yang hidup di dalamnya memiliki hak untuk
hidup bukan untuk dimusnahkan. Seluruh kehidupan hutan memiliki
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hak untuk dilindungi, dirawat, dipelihara, dijaga dari kepunahan
dan kerusakan, bahkan memiliki hak untuk melanjutkan generasi
barunya. Jika berbuat adil pada alam saja tidak pernah terpikirkan,
bahkan tidak menjadi Ethical Environment, maka yang terjadi
adalah perilaku deforestasi dan eksploitasi.
Di sinilah, pentingnya bioetika dihadirkan untuk memberikan
pemahaman dan makna edukatif yang tepat. Hal ini untuk
melakukan revolusi mental secara nasional terhadap etika dalam
bersikap dan mengambil keputusan etis terkait lingkungan hidup,
khususnya hutan. Adanya konsep konsekuensialisme, yang selalu
menyandarkan keputusan pada apa yang paling banyak
menguntungkan lebih besar dibanding keburukannya. Selain itu,
konsep deontologi mengarah pada kewajiban dalam menentukan
keputusan apakah sesuatu bersifat etis atau tidak. Oleh karena itu,
kasus pembakaran hutan adalah keputusan yang tidak
environmental ethic dan ini melanggar kaidah bioetika.
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MANFAAT JALAN UNTUK KESEHATAN DAN KEBUGARAN
Bustanol Arifin
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Jalan merupakan salah satu aktivitas aerobik, jalan berfungsi untuk
meningkatkan serta mempertahankan kesehatan dan kebugaran jantung, paru-paru,
peredaran darah, otot tubuh, dan sendi pada tungkai”
ampir setiap orang mendambakan tubuh yang sehat, dan tidak
dapat dipungkiri lagi kesehatan menjadi kebutuhan utama dalam
melangsungkan kehidupan. Berbagai cara dilakukan untuk
mendapatkan kesehatan dengan melakukan aktivitas-aktivitas
jasmani seperti berjalan, berlari, berolahraga. Akan tetapi,
sebenarnya setiap hari manusia melakukan aktivitas jasmani yang
tidak mereka sadari salah satunya adalah berjalan. Jalan adalah
aktivitas jasmani yang memiliki manfaat untuk kesehatan dan
kebugaran. Jalan merupakan salah satu aktivitas aerobik, jalan
berfungsi untuk meningkatkan serta mempertahankan kesehatan
dan kebugaran dari jantung, paru-paru, peredaran darah, otot
tubuh, dan sendi pada tungkai. Apabila dikombinasikan dengan
gerakan calestenik (seperti menyentuh jari kaki, memutar pinggang
dan melambaikan lengan) akan membantu menguatkan otot dan
sendi utama yang menunjang terhadap kegiatan sehari-hari. Jika
dilakukan dengan benar dan konsisten, jalan merupakan salah satu
bentuk latihan yang menyenangkan, mudah dilakukan, sederahana,
aman dan bermanfaat untuk kalangan tua dan muda, pria dan
wanita. Jalan mempunyai beberapa manfaat yang perlu diketahui
H
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di antaranya: (1) terhindar dari diabetes dengan melakukan aktivitas
berjalan kaki. Hal ini dikarenakan secara otomatis kadar gula atau
glukosa di dalam tubuh akan bekerja di setiap jaringan sel dalam
tubuh. (2) Pencegah serangan jantung, dengan melakukan aktivitas
berjalan kaki. Manfaatnya akan terasa sekali yaitu menghindarkan
dari penyakit seperti serangan jantung. Oleh karena itu selingi
aktivitas sehari–hari dengan berjalan kaki serta jangan sering duduk
terlalu lama. (3) Menguatkan sistem imun tubuh, dengan melakukan
aktivitas berjalan kaki akan meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
sehingga tidak mudah terserang penyakit. (4) Penurun berat badan,
dengan melakukan aktivitas berjalan kaki manfaatnya mampu
menurunkan berat badan yang tidak ideal. (5) Mengurangi stres,
dengan melakukan aktivitas berjalan kaki, pikiran stress yang
melanda akan sedikit banyak terkurangi serta mengakibatkan tidur
malam akan pulas. (6) Lebih awet muda, dengan melakukan aktivitas
berjalan kaki maka akan kelihatan lebih awet muda dan memiliki
kondisi yang sehat, bugar, dan segar setiap waktu. Untuk itulah
aktivitas jasmani yang tidak sadar dilakukan ternyata mempunyai
manfaat yang besar dalam mencapai kesehatan dan kebugaran.
Oleh karena itu, mari kita luangkan serta manfaatkan waktu yang
ada untuk berjalan di mana pun kita berada, seperti di tempat
bekerja lebih memilih naik tangga daripada menaiki lift, mahasiswa
pergi ke kampus jika jaraknya dekat lebih memilih jalan kaki
daripada naik sepeda motor disamping untuk mengurangi
pencemaran udara, hal ini dapat mensinergikan program global
worming.
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LAHAN DAN SISTEM PARKIR AREA PUSAT PERBELANJAAN
DI KOTA MALANG DAN BATU:
TINJAUAN PRAKTIS TENTANG FUNGSI DAN KONDISI
Erlyna Abidasari
 Pemerhati dan Penggiat Lingkungan dan Kependudukan di UMM
“Terlepas dari pro dan kontra keberadaan parkiran di segala penjuru kota,
satu lahan parkir yang hampir selalu memacu perdebatan antara pengguna dan
pengelola adalah parkir di dalam area mall”
ahan parkir di kota Malang dan Batu merupakan suatu sumber
penghasilan tersendiri untuk para tukang parkir. Pasalnya,
keberadaan lahan yang notabene ada di mana saja dan tidak
memandang hak kepemilikan tanah ini dengan mudah dapat
dimanfaatkan oleh para tukang parkir untuk meraup keuntungan
yang tidak sedikit. Beberapa tempat umum, seperti halnya di depan
ATM, bank, mall, pasar, pusat jajanan, stasiun, tempat-tempat
hiburan, bahkan taman kota ataupun taman bermain tidak terlepas
dari bidikan para pemburu parkiran. Tidak mengherankan apabila
parkiran dianggap sebagai lahan bisnis yang basah baik untuk
perorangan ataupun institusi manapun.
Terlepas dari pro dan kontra keberadaan parkiran di segala
penjuru kota, satu lahan parkir yang hampir selalu memacu
perdebatan antara pengguna dan pengelola adalah parkir di dalam
area mall. Parkiran ini bisa dikatakan semakin komersial dan semakin
tidak ‘ramah’ terhadap pengguna motor. Hal ini disebabkan oleh
L
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latahnya para pengguna motor yang rela memakir motornya di
dalam mall, kondisis ini mempertegas jurang strata ekonomi
masyarakat yang pada akhirnya menuju kapitalisme. Mengapa
demikian, pertama bisa dilihat dari posisi parkir kendaraan bermotor,
yang kebanyakan ditempatkan pada jarak yang jauh dari pintu
masuk mall. Posisi yang tidak menguntungkan ini memaksa para
pengendara untuk berjalan beberapa ratus meter melewati rute
tanpa peneduh. Rute perjalanan para pengendara motor dari
tempat di mana meraka memarkir kendaraan sampai pintu masuk
pusat perbelanjaan ini pun terkadang berbahaya, di mana pihak
mall menyediakan akses yang sangat terbatas bagi mereka dan
harus berbagi dengan alur kendaraan roda empat. Apabila kurang
berhati-hati, para pejalan kaki dari arah parkir motor bisa saja
tertabrak atau terhalang oleh mobil yang keluar masuk
menggunakan akses tersebut.
Para pengendara yang membawa keluarga, terutama anak
kecil, sering merasa was-was apabila anaknya berjalan sendiri,
apabila lengah sedikit bisa jadi anaknya akan menjadi korban
lindasan kendaraan roda empat yang lewat. Tidak adanya sistem
pengaman jalan, semisal pagar atau rambu untuk pejalan kaki
yang akan menyeberang ke pintu masuk menjadikan masalah ini
semakin pelik. Dari fakta ini bisa disimpulkan bahwa pihak pusat
perbelanjaan kurang mementingkan faktor keamanan dan
kenyamanan parkir roda dua beserta penggunanya. Lain halnya
dengan kondisi parkir kendaraan roda empat berbanding terbalik
dengan fakta di atas. Kondisi ini tidak sesuai dengan harga parkir
yang dikenakan pada pengendara yang bisa dikatakan lebih mahal
daripada parkir di luar area mall. Bisa disinyalir bahwa pihak pusat
perbelanjaan memang ingin membatasi penggguna parkiran dengan
minimnya fasilitas akses yang aman dan nyaman.
Sebagian pusat perbelanjaan di Malang kurang menyediakan
lahan parkir yang layak bagi pengguna kendaraan roda dua. Hal
itu bisa dilihat mulai dari kondisi lahannya sendiri yang sudah
kurang terawat, sehingga genangan air hujan atau tanah yang
bergunduk menyulitkan pengendara untuk memarkir motornya.
Selain itu, buruknya sistem ventilasi udara yang semakin
memperburuk kondisi, sehingga udara yang dihirup pengguna
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roda dua adalah udara yang kotor. Sirkulasi udara segar tertahan
dan asap terakumulasi pada titik-titik tertentu. Sistem pengatapan
atau roofing juga kurang mendapatkan perhatian, berbeda sekali
dengan parkiran mobil. Beberapa mall yang lebih ekstrim
meniadakan roofing atau atap, beberapa yang lain dalam kondisi
bocor dan tidak terawat dengan bagian-bagian yang bahkan
sudah berkarat. Besar kemungkinan pengendara akan menanggung
kerugian akibat cuaca buruk atau pohon tumbang. Jelas terlihat di
sini, jurang antara pengendara motor dan mobil semakin menganga
lebar.
Aspek harga merupakan permasalahan tersendiri bagi
pengendara sepeda motor yang memutuskan untuk memarkir
kendaraannya di dalam area pusat perbelanjaan. Pihak pengelola
sebagian besar memberikan tarif flat sebesar dua atau tiga ribu
rupiah hanya untuk jam pertama sampai kedua. Pada kurun waktu
setelah tarif flat tersebut, kelipatan per seribu atau per dua ribu
dikenakan untuk kendaraan yang terparkir di sana. Segi positif dari
dikenakannya tarif berkelipatan ini adalah untuk membatasi waktu
para pengguna tempat parkir agar lebih efisien. Namun demikian,
kebanyakan orang yang berwisata ke pusat perbelanjaan akan
terlena dan tidak nyaman apabila merasa dibatasi waktu dan harus
segera menginggalkan lokasi. Kondisi ini juga berbanding lurus
dengan cuaca kota Malang yang tidak bisa diprediksi, sehingga
mengakibatkan sering tertahannya para pengendara karena hujan.
Dengan demikian, hanya mereka yang benar-benar mau dan mampu
yang akan memarkir kendaraan di dalam, selebihnya pasti akan
menggunakan jasa tempat parkir luar. Memarkir kendaraan di luar
area mall kurang memberikan jaminan keamaan, baik untuk
pengguna, kendaraan, ataupun barang yang biasanya diasosiasikan
dengan motor, seperti halnya keamanan helm, jas hujan, dsb.
Dari beberapa aspek di atas, akan lebih baik apabila diadakan
pemeriksaan kelayakan kondisi tempat parkir dalam area pusat
perbelanjaan untuk meminimalisir tingkat kecelakaan,
ketidaknyamanan, dan perbedaan status sosial yang terkesan
matrialistis. Perlu diberikan tinjauan ulang atau peraturan yang
memaparkan standarisasi tempat parkir, fasilitas, dan tarif yang
dikenakan. Hal ini untuk mengurangi dan menjaga kemungkinan
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pungutan-pungutan parkir liar yang terkadang merugikan
pengguna kendaraan beroda dua. Dengan demikian, diharapkan,
Kota Malang dan Batu yang notabene didaulat sebagai tempat
wisata dan pusat perbelanjaan kedua setelah Surabaya, bisa
mempertahankan predikatnya dan menjadi tempat tujuan serta
hunian yang nyaman bagi warganya.
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ENERGI BARU TERBARUKAN INDONESIA
Fendy Hardian Permana
 Pemerhati dan Penggiat Lingkungan dan Kependudukan di UMM
“Energi terbarukan adalah energi yang dihasilkan dari sumber alami
seperti matahari, angin, dan air serta dapat dihasilkan lagi (sumber akan selalu
tersedia dan tidak merugikan lingkungan”
Isu lingkungan dan semakin menipisnya bahan bakar fosil
menjadi suatu perhatian yang serius di akhir-akhir ini. Dalam
menanggapi kondisi tersebut perlu adanya suatu pemanfaatan
sumber energi alternatif ramah lingkungan dan terbarukan.
Pembangunan energi terbarukan ini menjadi perhatian dunia,
sehingga banyak negara yang semakin melihat bahwa tujuan
ekonomi dan lingkungan dapat berjalan berdampingan.
Kita menggunakan energi untuk semua hal yang kita lakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Energi ada di setiap elemen kehidupan
yang meliputi manusia, tanaman, binatang, mesin, dan elemen-
elemen alam. Ada banyak sumber-sumber energi utama dan
digolongkan menjadi dua kelompok besar yaitu energi konvensional
dan energi terbarukan. Energi konvensional adalah energi yang
diambil dari sumber yang hanya tersedia dalam jumlah terbatas di
bumi dan tidak dapat diregenerasi. Sumber energi konvensional
cepat atau lambat akan berakhir, tentu kondisi ini berbahaya bagi
lingkungan. Energi terbarukan adalah energi yang dihasilkan dari
sumber alami seperti matahari, angin, dan air serta dapat dihasilkan
lagi (sumber akan selalu tersedia dan tidak merugikan lingkungan).
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Indonesia dilihat dari segi geografis mempunyai sebuah potensi
sumber energi baru terbarukan dalam jumlah besar. Energi
terbarukan adalah energi yang berasal dari proses alam yang
berkelanjutan. Energi terbarukan harus segera dikembangkan, bila
bergantung pada energi fosil akan menimbulkan ancaman yang
serius. Hal tersebut akan menibulkan ancaman bila terus bergantung
pada energi fosil, ancaman tersebut sebagai berikut.
1. Menipisnya cadangan minyak bumi.
2. Kenaikan/ketidakstabilan harga akibat laju permintaan yang
lebih besar dari produksi minyak.
3. Polusi gas rumah kaca akibat pembakaran bahan bakar fosil.
Keuntungan dari pemanfaatan energi baru terbarukan adalah
lebih kompetitif dibanding dengan pembangkit listrik yang
berbahan bakar fosil. Biaya pembangkit listrik energi terbarukan
sifatnya konstan selama masa pakai fasilitas dan biaya pembangkit
rendah. Hal ini karena sumber energi terbarukan sumbernya berasal
dari inti bumi dan fluidnya disirkulasikan kembali ke bumi. Selain
itu, sumber energi konstan sepanjang waktu (seperti tenaga angin
atau surya), energi terbarukan dihasilkan secara domestik, dan
mengurangi ketergantungan terhadap impor minyak bumi.
Pengembangan energi baru terbarukan di Indonesia saat ini
memiliki tantangan yang sangat besar. Hal ini dikarenakan fenomena
pemanfaatan energi terbarukan akan terus berkembang dan bisa
jadi tanpa ada pembatas. Kondisi tersebut tentunya mebutuhkan
sebuah regulasi untuk menahan penggunaan secara mubazir, salah
satunya melalui regulasi pemerintah. Di beberapa negara maju
seperti di Eropa dan Amerika penggunaan energi baru mendapatkan
insentif. Hal itu dibuktikan dengan 60 negara yang memberikan
insentif bagi sektor swasta yang memanfaatkan energi terbarukan
dalam proses produksi dan operasional.
Langkah tersebut tentunya sudah mulai diadopsi oleh
pemerintah kita, beberapa program-program pemerintah untuk
penguatan energi sebagai berikut.
1. Penerapan Mandatori Bahan Bakar Nabati B20 (80% Diesel,
20% FAME).
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2. Meningkatkan pengembangan pembangkit listrik berbasis energi
baru terbarukan yang terdiri dari panas bumi, bioenergi (sampah
kota, biomassa, dan biogas), hidro, angin, dan surya.
3. Percepatan rasio elektrifikasi Indonesia Bagian Timur melalui
pemanfaatan energi terbarukan.
4. Penyiapan dana ketahanan energi sebagai fasilitas dan insentif
bagi penguatan sumber energi terbarukan.
5. Penetapan Pulau Sumba sebagai pulau ikonis energi terbarukan.
6. Penetapan Provinsi Bali sebagai kawasan Nasional Energi Bersih.
7. Mengintensifkan kampanye penghematan energi nasional secara
massif.
8. Penguatan kerjasama Internasional, utamanya dalam teknologi
pengembangan energi terbarukan dan konserasi energi.
Pemanfaatan energi terbarukan merupakan salah satu kebijakan
pembangunan Indonesia seperti yang ada dalam Keputusan Presiden
No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional dan Undang-
Undang No. 30 Tahun 2007 tentang energi. Pemanfaatan energi
terbarukan yang lebih besar dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada impor bahan bakar fosil. Tentunya ini akan
berdampak pada pengurangan beban neraca perdagangan karena
fluktuasi harga bahan bakar fosil. Pada masa-masa sebelumnya, kita
mensubsidi energi berbasis bahan bakar fosil lebih besar daripada
energi terbarukan, sehingga peralihan ke energi terbarukan
menawarkan prospek untuk membantu mengkonsolidasikan
anggaran. Peningkatan penyebaran energi terbarukan menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi dan industri yang seluruhnya
baru. Manfaat ini dapat direalisasikan serta pada saat bersamaan
membantu untuk memperbaiki lingkungan dan kesehatan warga
negara. Hal ini karena di kota-kota besar didapati tingkat
pencemaran udara paling tinggi, dan memberikan kontribusi
terhadap tujuan ambisius untuk mengurangi emisi karbon dioksida.
Salah satu contoh yang dapat diupayakan adalah memanfaatkan
tenaga air sebagai salah satu tenaga mekanis atau listrik. Energi
tersebut diperoleh dari air yang mengalir ke puncak baling-baling
yang ditempatkan di sungai, sehingga menyebabkan baling-baling
bergerak dan menghasilkan tenaga mekanis atau listrik. Di Indone-
sia tenaga air sudah cukup dikembangkan dan ada banyak
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pembangkit listrik tenaga air (PLTA) yang menghasilkan listrik di
seluruh Indonesia.
Energi terbarukan yang dapat dikembangkan di Indonesia
adalah energi yang berasal dari matahari, tenaga angin, biomasa,
tenaga air, energi panas bumi, energi pasang surut, dan tenaga
ombak. Akan tetapi, pemanfaatan dari energi tersebut masih belum
dilakukan secara maksimal oleh pemerintah. Oleh karena itu,
tantangan kita saat ini sebagai negara yang memiliki sumber energi
adalah berinovasi dan berupaya untuk memaksimalkan potensi
energi yang dimiliki. Mari kita maksimalkan segala upaya yang kita
miliki untuk memajukan Indonesia. Salah satu caranya adalah
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki di bidang energi yang
ramah lingkungan dan dapat terbaharui tersebut.
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LITERASI LINGKUNGAN DAN AGAMA
SEBAGAI SOLUSI PENYELESAIAN MASALAH LINGKUNGAN
Fuad Jaya Miharja
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Pemahaman (literate) agama yang baik dapat dijadikan sebagai
peganggan dan petunjuk bagi manusia dalam memperlakukan lingkungannya
dengan konsep keadilan dan kemaslahatan”
Indonesia merupakan satu negara yang sangat akrab dengan
bencana, banyak dari bencana tersebut berasal dari permasalahan
lingkungan hidup. Terbaru, Indonesia dilanda bencana kabut asap,
kerusakan lingkungan akibat tambang illegal baik tambang
batubara, tambang emas, hingga tambang pasir. Bencana kabut
asap yang terjadi tahun ini seperti menegaskan bahwa bencana ini
adalah bencana rutin tahunan. Bencana tahun ini cakupannya
justru lebih luas mencakup 12 provinsi dengan luas jutaan meter
persegi. Kabut asap pekat terutama meliputi wilayah Sumatera
(Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Jambi, Riau) dan Kalimantan
(Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan).
Keadaan tersebut membuat kualitas udara menurun drastis
hingga level berbahaya. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa
kualitas udara di Dharmasraya (Sumatera Barat) buruk. Tingkat
konsentrasi partikel debu (aerosol) di atas 400 mikrogram per meter
kubik. Berdasarkan National Ambient Air Quality Standard, angka
ini termasuk berbahaya bagi semua populasi. Aerosol dalam udara
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sudah dinyatakan tak sehat bila mencapai 101-200 mikrogram per
meter kubik (Tempo.co). Kadar aerosol yang demikian tinggi ini
juga menyebabkan rendahnya jarak pandang hingga mencapai
hanya 100 meter.
Kabut asap ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti fenomena
badai El Nino yang membawa udara panas ke wilayah Indonesia,
serta faktor tradisional seperti pembakaran hutan untuk pembukaan
lahan baru. Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup (KKLH)
mencatat lebih dari 40.000 ha lahan terbakar di Jambi, di mana
lebih dari 33.000 ha di antaranya adalah lahan gambut. Pembakaran
lahan menjadi jalan termudah dan termurah untuk membuka lahan
baru yang dilakukan baik perorangan maupun korporasi.
Pemahaman (literate) agama yang baik dapat dijadikan sebagai
peganggan dan petunjuk bagi manusia dalam memperlakukan
lingkungannya dengan konsep keadilan dan kemaslahatan.
Ketidakpahaman dan ketidakpedulian masyarakat terhadap agama
sejatinya adalah pintu awal timbulnya kerusakan. Sebagian besar
musibah yang ditimpakan oleh Allah SWT terhadap manusia adalah
akibat dari perbuatan manusia itu sendiri. Seperti Firman Allah SWT
“Telah tampak kerusakan di daratan dan di lautan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah menimpakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang
benar” (QS. Ar-Rum 41).
Sejatinya, Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan
berpasang-pasangan. Keinginan (nafsu) manusia berpasangan-
pasangan dengan keimaan. Nafsu yang tidak terkendali pada
akhirnya hanya akan membawa mudharat yang jauh lebih besar
dari manfaatnya. Padahal sebagai seorang manusia bertindak sebagai
khalifatullah (pemimpin) yang Allah SWT kirim sebagai seorang
pemimpin di muka bumi. Firman Allah SWT pada surat Al-Baqarah:30,
Allah SWT berfirman “dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalîfah di muka
bumi. ”Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan or-
ang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu”. Dia
berfirman, “Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”
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Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan
keberlangsungan dan keberlanjutan lingkungan (eco-friendly).
Banyak ayat Al-Quran dan Al-Hadits yang menjelaskan dan
menganjurkan bahkan mewajibkan setiap manusia untuk menjaga
kelangsungan hidup makhluk di bumi. Konsep dasar terhadap
pengelolaan lingkungan ini seyogyanya menjadikan seorang muslim
memahami bahwa segala tindak tanduk, keputusan,  dan kebijakan
dalam lingkungan maka berarti mereka sedang menjalankan
pengesaan Allah SWT. Hal ini berarti bahwa seorang muslim sedang
melakukan aktivitas peribadahan dan penghambaan secara total
kepada Zat yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya,
sehingga jika mereka membuat kebijakan yang merusak lingkungan,
maka berarti manusia telah bertindak tidak adil (zalim) dengan
melakukan perbuatan yang berdosa karena melanggar perintah
Allah SWT.
Al-Quran dalam Surat Al-Maidah:8 menjelaskan tentang keadilan
sebagai berikut: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu
jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Al-
lah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Konsep keadilan
Islam tidak hanya terpatok pada satu bidang kajian melainkan
berlaku universal pada berbagai jenis bidang kajian. Keadilan
dalam tata kelola lingkungan adalah manusia memiliki hak untuk
mengelola alam semesta namun tentu diimbangi dengan kewajiban
untuk melestarikannya. Hal ini penting, karena tidak ada kebebasan
yang mutlak melainkan dibatasi oleh kebebasan-kebebasan yang
lain. Allah Azza Wa Jalla yang memiliki kebebasan dalam
penguasaan alam semesta, sehingga ketika manusia menetapkan
kebijakan dalam lingkungan harus memperhatikan keadilan bagi
alam dan sesama manusia.
Pilar terakhir adalah istishlah atau kebaikan/kemaslahatan bagi
manusia. Al-Quran secara eksplisit menjelaskan akan larangan untuk
membuat kerusakan di muka bumi, sehingga setiap kebijakan yang
diputuskan oleh manusia harus memperhatikan pilar ini. Pelaksanaan
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pilar bangunan ini hanya memberikan dua rambu yaitu halal dan
haram yang masing-masing memiliki konsekuensi yaitu pahala atau
dosa. Jika semua kebijakan manusia membawa kebaikan bagi
lingkungan, maka hal tersebut halal dilakukan dan mereka berhak
mendapatkan pahala karena telah menjalankan ketaatan terhadap
perintah Tuhan. Sebaliknya jika mereka membuat kebijakan yang
merusak lingkungan, maka hal tersebut haram dari sisi aturan dan
dosa jika tetap dilakukan (Majelis LH PP. Muhammadiyah: 2011).
Peranan Literasi Agama dalam Pengelolaan Lingkungan
Sebagia besar permasalahan lingkungan yang terjadi di
Indonesia berawal dari ketidakpedulian  dan ketidakpahaman
masyarakat dalam mengelola sumber daya alamnya. Ketidakpedulian
tersebut tumbuh dan cenderung berkembang karena banyak kaum
muslim yang tidak membaca, memahami, dan mengamalkan Al-
Quran. Dalam hal pengelolalaan lingkungan tampak nyata dari
adanya ketidakseimbangan antara substansi alam yang diambil
dengan substansi apa yang telah dikembalikan ke alam dalam
rangka untuk regenerasi, revitalisasi, dan rehabilitasi. Mayoritas
masyarakat lebih banyak mengambil tanpa ada keinginan untuk
mengembalikan dan menjaga keberlangsungan lingkungan
hidupnya.
Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap lingkungan
menunjukkan bahwa kemampuan literasi lingkungan juga rendah.
Rendahnya literasi lingkungan berdampak pada:
1. Pengelolaan lingkungan yang tidak terkonsep dengan baik
(amburadul), karena hanya mementingkan faktor praktis semata
terutama faktor ekonomi.
2. Rendahnya kesadaran manusia untuk membentuk lingkungan
tempat tinggalnya menjadi sehat dan layak huni.
3. Ketidaktahuan masyarakat dalam memperlakukan komponen
dalam lingkungan seperti sampah, sehingga justru menimbulkan
permasalahan baru yang semakin rumit.
Lingkungan sehat dapat terwujud apabila ada hubungan yang
sangat dinamis antara manusia sebagai pengguna dan lingkungan
sebagai penyedia kehidupan manusia. Simbiosis mutualisme di antara
kedua komponen tersebut menjadi syarat yang wajib terpenuhi,
sehingga terdapat faktor keberlanjutan (sustainibility).
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Gina Harventy
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Efek rumah kaca menimbulkan gas karbon yang pada akhirnya berujung
pada pemanasan global atau yang populer dengan sebutan global warming”
“Wisata Asap Riau” buka full 24 jam non stop, Minggu/hari
libur tetap berasap!” petikan tersebut merupakan satu dari beberapa
“meme” yang banyak kita baca, baik di berita atau sosial media
beberapa waktu belakangan ini. Harian Republika edisi 8 Oktober
2015 yang sangat sulit dibaca karena “berasap”, banyak menuai
simpati dunia maya. Kabut asap yang menyelimuti sejumlah wilayah
di tanah air sudah sangat membahayakan dan mengganggu aktivitas
masyarakat. Tidak terkecuali aktivitas masyarakat dalam membaca
koran, efek asap membuat halaman depan harian Republika juga
tidak terbaca. Berita lainnya yang juga menjadi treding topic akhir-
akhir ini adalah pemutusan hubungan kerja 150 ribu pekerja
tambang. Serta berita klasik dari dampak lumpur Lapindo yang
masih terus hangat diperbincangkan hingga saat ini.
Kampanye tentang Global warming juga intensif dilakukan
oleh berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) karena kondisi
lingkungan yang sudah sangat memprihatinkan. Efek rumah kaca
menimbulkan gas karbon yang pada akhirnya berujung pada
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pemanasan global atau yang populer dengan sebutan global
warming. Pemanasan global terjadi sebagai akibat suhu rata-rata
atmosfer yang meningkat seiring dengan perkembangan zaman
dan industri. Industri yang awalnya hanya memberikan dampak
lingkungan terhadap daerah sekitarnya, saat ini sudah menimbulkan
dampak lingkungan yang dapat dirasakan oleh seluruh dunia.
Industri merupakan salah satu konsumen terbesar dari minyak bumi.
Hasil pembakaran minyak bumi ini merupakan salah satu
penyumbang terbesar gas karbon di dunia.
Beberapa pengamat menyatakan ada empat hal yang mendasari
isu lingkungan semakin hangat dibicarakan akhir-akhir ini. Pertama,
ukuran perusahaan yang semakin besar. Semakin besar ukuran
suatu perusahaan, diperlukan akuntabilitas yang lebih tinggi pula
dalam pembuatan keputusan berkaitan dengan operasi produk
dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Kedua, aktivis dan LSM
bidang lingkungan hidup telah tumbuh dengan pesat di seluruh
dunia termasuk Indonesia. Kegiatan yang dilakukan oleh aktivis
lingkungan hidup semakin kompleks dan berkualitas. Mereka akan
mengungkapkan sisi negatif perusahaan yang berkaitan dengan
isu lingkungan hidup. Selain itu, mereka tak segan berjuang
menuntut tanggung jawab atas kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan. Isu negatif akan menjadi berita
menarik yang dengan sekejap akan menyebar ke seluruh dunia
melalui teknologi yang semakin berkembang.
Ketiga, reputasi dan citra perusahan. Perusahaan-perusahaan
dewasa ini menyadari bahwa reputasi dan citra perusahaan
merupakan isu strategis yang bernilai tinggi dan harus dilindungi.
Citra dan reputasi perusahaan bisa hancur oleh gerakan pemboikotan
produk atau demonstrasi oleh buruh dan masyarakat. Hal ini terjadi
saat perusahaan terkait dengan isu perusakan lingkungan dan
enggan melakukan program community development
(pengembangan masyarakat) atau penggunaan tenaga kerja di
bawah standar. Keempat, kemajuan teknologi komunikasi. Pada
abad 21 teknologi informasi sudah menjadi barang publik dengan
pengguna yang luas, beragam dan berkembang cepat. “Bad news
is good news”, melalui teknologi komunikasi masa kini “informasi
buruk” akan menyebar ke seluruh dunia dengan cepat, diakses
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oleh banyak orang dengan kecepatan yang belum pernah kita
alami sebelumnya. Isu “lingkungan dan sosial” yang berdampak
negatif akan menyebar dan diakses secara seketika oleh banyak
orang di seluruh dunia.
Dewasa ini tuntutan terhadap perusahaan semakin besar,
perusahaan diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan
manajemen dan pemilik modal (investor dan kreditor). Akan tetapi,
juga stakeholders atau pemangku kepentingan yang lain di
perusahaan yang terdiri dari karyawan, konsumen, masyarakat, dan
lingkungan. Artinya perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial
terhadap pihak-pihak di luar manajemen dan pemilik modal.
Perusahaan terkadang melalaikannya dengan berjuta alasan, salah
satunya adalah pihak-pihak selain manajemen dan pemilik modal
tidak memiliki kontribusi terhadap kelangsungan hidup perusahaan.
Hal ini disebabkan hubungan perusahaan dengan lingkungannya
tidak menimbulkan efek timbal balik.
Coorporate Social Responsibility (CSR)
Tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi
yang transparan, akuntabel, dan tata kelola yang bagus (Good
Coorporate Governance) semakin memaksa perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Informasi tersebut
dibutuhkan masyarakat untuk mengetahui sejauh mana perusahaan
sudah melaksanakan aktivitas sosialnya, sehingga hak masyarakat
untuk hidup aman, tentram, dan sejahtera dapat dipenuhi. Selain
itu, informasi tersebut juga berpengaruh terhadap kesejahteraan
karyawan yang ada di dalamnya. Definisi CSR menurut The World
Business Council For Sustainable Development adalah suatu
komitmen terus menerus dari pelaku bisnis untuk berlaku etis,
berkontribusi, dan meningkatkan kualitas hidup stakeholders.
Dengan CSR, perusahaan secara sukarela mengintegrasikan
kepedulian sosial dan lingkungan ke dalam operasi bisnis
perusahaan. Hal tersebut merefleksikan tiga konsep dasar 3 P yang
dikenal dengan konsep “Triple Bottom Line” yang terdiri dari
profit, people, dan planet. Profit, setiap perusahaan harus
menguntungkan dan kompetitif. People, dalam kegiatan bisnis
faktor manusia adalah faktor yang sangat penting. Planet, bahwa
Pemahaman Lingkungan Secara Holistik94
kegiatan bisnis perusahaan harus berorientasi untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Kondisi ini pada gilirannya akan menjaga
kelestarian bumi tanpa memengaruhi produksi perusahaan.
Saat ini CSR merupakan salah satu strategi yang digunakan
oleh perusahaan. Pada era masyarakat yang mulai peduli dengan
lingkungan, CSR menjadi komponen wajib dan bukan lagi pilihan
bagi perusahaan. Perusahaan seperti Body Shop yang terkenal
dengan produk kosmetik dan perawatan tubuh yang ramah
lingkungan, telah mengelompokkan diri dengan membuat
komitmen jangka panjang terhadap CSR. Hal ini menunjukkan
bahwa bisnis dan masyarakat mempunyai hubungan saling
ketergantungan. Bisnis memerlukan masyarakat sebagai pembeli
dan masyarakat juga perlu bisnis untuk produk-produk yang
dihasilkan. Dengan demikian, hubungan antara bisnis dan
masyarakat dapat dimasukkan sebagai unsur dalam strategi
perusahaan untuk berkompetisi.
Dasar Hukum Coorporate Social Responsibility (CSR)
Undang-undang tentang CSR di Indonesia tertuang dalam UU
PT No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Pasal 74 ayat
1 berbunyi Perseroan Terbatas (PT) yang menjalankan kegiatan
usahanya dan berkaitan dengan sumber daya alam, wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial terhadap lingkungannya.
Pasal 74 ayat 3 juga berbunyi Perseroan Terbatas (PT) yang tidak
melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Peraturan lain yang menyentuh
CSR adalah UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Pasal
15 (b) menyatakan bahwa “Setiap penanam modal berkewajiban
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.” UU ini telah
mengatur sanksi-sanksi secara terperinci terhadap badan usaha atau
usaha perseorangan yang mengabaikan CSR.  Pasal 16 ayat 1 juga
mengatakan “Setiap penanaman modal bertanggung jawab
menjaga kelestarian lingkungan.” Artinya perusahaan penanaman
modal berkewajiban memrogram kegiatan CSR, sehingga dapat
meningkatkan jaminan kelangsungan aktivitas perusahaan karena
adanya hubungan yang serasi antara pengusaha dan masyarakat.
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Alasan dan Keuntungan Penerapan Coorporate Social
Responsibility (CSR)
Menurut S. Wisnu dalam tulisannya yang berjudul “Corporate
Social Responsibility, Sebuah Kepedulian Perusahaan terhadap
Lingkungan di Sekitarnya,” mengungkapkan 3 alasan perusahaan
melakukan CSR sebagai berikut.
1. Alasan Sosial
Perusahaan melakukan program CSR untuk memenuhi tanggung
jawab sosial kepada masyarakat. Sebagai pihak luar yang
beroperasi pada wilayah orang lain perusahaan harus
memperhatikan masyarakat sekitarnya. Perusahaan harus ikut
serta menjaga kesejahteraan ekonomi masyarakat dan juga
menjaga lingkungan dari kerusakan yang ditimbulkan.
2. Alasan Ekonomi
Motif perusahaan dalam melakukan CSR tetap berujung pada
keuntungan. Perusahaan melakukan program CSR untuk
menarik simpati masyarakat dengan membangun image dan
citra positif bagi perusahaan yang tujuan akhirnya tetap pada
peningkatan profit.
3. Alasan Hukum
Alasan hukum membuat perusahaan melakukan  program CSR
hanya karena adanya peraturan pemerintah. CSR dilakukan
perusahaan karena ada tuntutan yang jika tidak dilakukan
akan dikenai sanksi atau denda. Hal ini bukan karena kesadaran
perusahaan untuk ikut serta menjaga lingkungan. Akibatnya
banyak perusahaan yang melakukan CSR sekedar ikut-ikutan
atau untuk menghindari sanksi dari pemerintah. Hal ini diperkuat
dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (PT). Pasal 74 juga mewajibkan
pelaksanaan CSR bagi perusahaan-perusahaan yang terkait
terhadap sumber daya alam dan yang menghasilkan limbah.
Dengan adanya undang-undang ini nampaknya semakin
membuat konsep CSR di Indonesia bias maknanya. CSR bukan
lagi sebagai tanggung jawab sosial yang bersifat sukarela dari
perusahaan untuk masyarakat sekitar, tetapi menjadi suatu
keterpaksaan bagi perusahaan. Apapun alasan dalam
pelaksanaan CSR, hendaknya perusahaan tetap berpijak pada
prinsip dasar dari CSR itu sendiri.
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Tulisan lain dari A. Darwin yang berjudul, ”Penerapan
Sustainability Reporting di Indonesia” menyatakan, CSR adalah
mekanisme bagi suatu organisasi untuk mengintegrasikan perhatian
terhadap lingkungan social. Pengintegrasian tersebut dilakukan ke
dalam operasi dan interaksi dengan stakeholders yang melebihi
tanggung jawab organisasi di bidang hukum. Standar akuntansi
keuangan di Indonesia, juga belum menjangkau terlalu dalam
tentang informasi sosial dan tanggung jawab perusahaan. Hal ini
mengakibatkan perusahaan hanya dengan sukarela
mengungkapkannya tanpa ada tanggung jawab moral pada
masyarakat. Perusahaan akan mempertimbangkan biaya dan
manfaat yang akan diperoleh, ketika mereka memutuskan untuk
mengungkapkan informasi sosial. Jika manfaat yang akan diperoleh
dengan pengungkapan informasi tersebut lebih besar dibandingkan
biaya yang dikeluarkan, maka perusahaan akan dengan sukarela
mengungkapkan informasi tersebut.
GREEN ACCOUNTING, Suatu Bentuk Penerapan Pertanggung-
jawanban Sosial Perusahaan di Indonesia
Akuntansi merupakan wacana yang dipengaruhi dan
mempengaruhi lingkungan. Akuntansi tumbuh dan berkembang di
dalam masyarakat yang juga terus berkembang. Eksistensinya juga
dipengaruhi oleh perkembangan masa, ketika kompleksitas bisnis
semakin tinggi, diperlukan metode-metode pengukuran,
pengakuan, dan pelaporan yang lebih advance, sehingga akuntansi
terus berkembang menyesuaikan kebutuhan zaman. Saat gerakan
peduli lingkungan (green movement) melanda dunia, akuntansi
berbenah diri agar siap melakukan pengembangan sebagai
konsekuensi berkembangnya industri. Kondisi tersebut melatari
lahirnya istilah green accounting atau akuntansi lingkungan
(environmental   accounting). Saat sebagian industri mulai
menunjukkan wajah sosialnya, yang ditunjukkan dengan perhatian
pada employees, aktivitas-aktivitas community development, dan
perhatian pada stakeholders. Hal ini menandai akuntansi mampu
mengakomodasi perubahan tersebut dengan memunculkan wacana
akuntansi sosial (social responsibilty accounting). Dengan demikian,
akuntansi berperan dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungan
sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan.
97Green Accounting  "Suatu Bentuk Penerapan Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan Di Indonesia"
Konsep akuntansi lingkungan ini menjadi penting, karena
perusahaan perlu menyampaikan informasi mengenai aktivitas sosial
dan perlindungan terhadap lingkungan kepada stakeholders.
Perusahaan tidak hanya menyampaikan informasi mengenai
keuangan kepada calon investor, investor, dan kreditor yang telah
ada. Akan tetapi, perlu memperhatikan kepentingan sosial di mana
perusahaan beroperasi. Dengan demikian, tanggung jawab
perusahaan tidak hanya kepada investor atau kepada kreditor saja,
tetapi juga kepada stakeholders.
Pertanggungjawaban sosial dan lingkungan berada dalam
koridor akuntansi keuangan. Bentuk pertanggung-jawaban sosial
selama ini dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility
(CSR) dan Sustainability Reporting (SR). Laporan akuntansi
pertanggungjawaban sosial dapat dilaporkan pada annual report
atau sebagai laporan terpisah dari annual report. Akuntansi CSR
dan SR menjadi perhatian perusahaan sesuai dengan teori legitimasi.
Teori tersebut mewajibkan perusahaan untuk memenuhi harapan
berbagai pihak yang terkait, dalam upayanya mendapat dukungan
dan kepercayaan dari masyarakat. Melihat semakin berkembanganya
bentuk usaha dan tuntutan lingkungan dan masyarakat, ke depan
diharapkan laporan CSR dan SR tidak lagi bersifat voluntary. Akan
tetapi, sudah menjadi kewajiban setiap perusahaan untuk
melaporkannya sebagai mandatory reporting.
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GERAKAN INDONESIA BERGERAK
MENYELAMATKAN BUMI
Husamah
Ketua Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Gerakan ‘Indonesia Bergerak Menyelamatkan Bumi’ diproklamirkan untuk
melakukan upaya konkrit dan simbolik terhadap penyelamatan bumi dari
pengaruh perubahan iklim”
eberapa waktu lalu, sejumlah media massa ramai memberitakan
pertemuan sejumlah tokoh lintas agama di Center for Dialogue and
Cooperation among Civilization (CDCC) Jakarta. Para tokoh
berkumpul atas prakarsa mantan ketua umum MUI dan mantan
Ketua Umum PP Muhammadiyah, Din Syamsuddin. Mereka membahas
dampak perubahan iklim yang kini menjadi isu global. Pertemuan
dihadiri perwakilan MUI, Walubi, Persekutuan Gereja Indonesia,
Konferensi Waligereja Indonesia, Parisada Hindu Dharma Indonesia
(PHDI), Muhammadiyah, unsur pemerintah dan lembaga negara
serta LSM. Para tokoh bersepakat untuk bergerak bersama guna
menyelamatkan bumi. Gerakan penyelamat yang mereka usung
bernama “Indonesia Bergerak Menyelamatkan Bumi” (Kompas/5/9/
2015).
Gerakan “Indonesia Bergerak Menyelamatkan Bumi”
diproklamirkan untuk melakukan upaya konkrit dan simbolik
terhadap penyelamatan bumi dari pengaruh perubahan iklim.
Gerakan penyelamatan harus segera diciptakan karena dampak
dari perubahan iklim akan dirasakan oleh penduduk dunia. Tokoh
B
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lintas agama sepakat melakukan gerakan kolektif dan masing-
masing akan melakukan secara konkrit termasuk memberikan
prespektif teologi. Tidak hanya sampai batas advokasi, kampanye,
dan edukasi, gerakan ini bahkan termasuk “menyerempet” ke
ranah politik, dengan mengusulkan perubahan undang-undang
yang dianggap memicu kerusakan lingkungan. Tentu, gerakan ini
menjadi sebuah oase di tengah problematika kekinian lingkungan
hidup (krisis ekologis), khususnya dalam skala Indonesia.
Harus diakui bahwa sampai detik ini, isu lingkungan hidup
masih hot untuk dibicarakan. Bukan karena persoalan lingkungan
hidup belum sepenuhnya terpecahkan, tetapi juga karena tuntutan
pembangunan ekonomi serta tren sosial politik yang masih dominan
dan terus menebar kekhawatiran. Dalam skala Indonesia misalnya,
sampai saat ini kita masih melihat begitu besarnya dampak buruk
kebakaran hutan dan asap yang ditimbulkan. Asap dan kebakaran
memberikan efek domino bagi kesehatan masyarakat, aktivitas
warga, pendidikan, industri, perhubungan, dan tentu saja
kehancuran keanekaragaman hayati. Ironisnya, aksi pembakaran
yang dilakukan oleh banyak pengusaha nakal, mereka melakukan
ekspansi untuk memperluas lahannya dengan menyasar tanah
gambut sebelum mendapat restu oknum pejabat.
Krisis Ekologis
Krisis ekologis Indonesia adalah kabar yang sangat buruk bagi
semua mahluk hidup, terlebih bagi kita, manusia Indonesia. Ini
layaknya mata rantai yang saling terpaut, saling mengikat, dan
membutuhkan satu dengan lainnya. Apa daya, krisis ekologis terus
berlangsung, mengakselerasi dengan semakin memprihatinkan. Krisis
ekologis merebak dan melintas hampir semua petak bumi Indone-
sia, di pedesaan dan perkotaan, di darat dan laut, di sungai dan di
hutan. Kasus-kasus lingkungan hidup semakin sering mencuat di
kolom harian media massa, cetak, online mapun elektorinik.
Ironisnya, ketika masalah baru ramai-ramai bermunculan, masalah-
masalah sebelumnya banyak yang belum terselesaikan oleh
pemerintah.
Krisis ekologis saat musim hujan dan kemarau seolah menjadi
pemandangan yang sudah biasa. Bila musim kemarau datang, bisa
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dipastikan terjadi kekeringan melanda banyak daerah di Indonesia.
Sumber-sumber air mengering, sementara kebakaran hutan marak
terjadi. Kebakaran tak ayal meluluhlantakkan keanekaragaman
hayati Indonesia, yang sebelumnya sudah diacak-acak lewat aksi
illegal logging. Saat musim penghujan datang, banjir meluas di
mana-mana. Parahnya lagi, longsor akhirnya terjadi dan meminta
banyak korban karena lahan-lahan tidak lagi tertutupi oleh vegetasi.
Krisis ekologis pun muncul akibat aktivitas industri yang tidak
bertanggung jawab. Mereka sengaja melakukan tindakan
pencemaran air dan tanah dengan membuang limbah ke media air.
Krisis ekoogis di kawasan perkotaan muncul dengan merebaknya
alih fungsi lahan. Kawasan resapan, ruang terbuka hijau, dan
kawasan dengan fungsi lindung disulap oleh para pemilik modal.
Alih fungsi lahan tersebut menjadi hotel, ruko, perumahan elit,
apartemen, dan pusat aktivitas lainnya didapat dari restu pengambil
kebijakan (penguasa/pemerintah).
Harapan akan berakhirnya atau minimal turunnya tensi krisis
ekologis pernah muncul dengan terpilihnya duet Jokowi-JK. Akan
tetapi, harapan itu mungkin menuju ke arah kandas alias pupus
setelah mereka dihadapkan pada paradigma pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi. Paradigma pembangunan yang berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi lebih menjadi pilihan indah dan
mendatangkan banyak keuntungan. Hal ini berbanding terbalik
untuk memperjuangkan paradigma pembangunan yang
mempertimbangkan masa depan lingkungan (sustainability). Meski
kita telah dipimpin oleh presiden yang berlatar belakang pengusaha
dan sarjana kehutanan, dengan kembali menilik berbagai kebijakan
ekonomi dan politik yang diambil, maka bisa jadi harapan tinggal
harapan.
Posisi Strategis Agama
Organisasi keagamaan sebagai bagian dari elemen bangsa,
konon mempunyai komitmen yang tinggi terhadap persoalan
lingkungan dari tingkat lokal hingga tingkat global. Persoalan
lingkungan adalah persoalan bersama, sehingga partisipasi
organisasi keagamaan yang mempunyai basis massa (umat) yang
besar dapat memberikan kontribusinya untuk menangani isu
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lingkungan. Posisi organisasi keagamaan sangat strategis dan
potensial menjadi garda terdepan, mengingat krisis ekologis lebih
banyak berkaitan dengan cara pandang dan perilaku manusia.
Berbagai kerusakan lingkungan yang ada tidak dapat diselesaikan
hanya dengan pendidikan teknis semata, tetapi dilakukan dengan
pendekatan perubahan cara pandang dan perilaku manusia
terhadap lingkungannya.
Mungkin selama ini banyak orang menganggap, bahwa agama
tidak berbicara soal dunia. Apalagi menyangkut masalah yang
spesifik dalam suatu bidang keilmuan atau merupakan suatu realita
kontemporer yang membutuhkan solusi, dalam hal ini misalnya
krisis ekologis. Tentu saja pandangan tersebut sangat salah besar.
Agama-agama menawarkan solusi jitu untuk mengatasi krisis
ekologis, asalkan umatnya mengikuti ajaran agama masing-masing.
Perspektif agama yang mungkin dapat menjadi contoh misalnya
Islam, Kristen, dan Hindu.
Perspektif agama Islam misalnya, Al-Qur’an sebagai sumber
moral manusia dengan tegas telah menjelaskan posisi manusia-
ekologi. Allah SWT menasbihkan manusia sebagai wakil-Nya di
muka bumi (khalifatullah fil ardi) (Al-Baqarah: 30) yang berkewajiban
memakmurkan dan membudidayakannya (Hud: 61), sekaligus
melestarikan dan menjaga keseimbangan lingkungan (Ar-Rahman:
6-9). Agar peran mulia kekhalifahan bisa berfungsi optimal, dapat
mencapai dimensi kualitatifnya yang tinggi, maka umat niscaya
dengan ikhlas pada saat yang bersamaan harus melibatkan dimensi
kesediaan diri untuk menegakkan kebaktian/ibadah (‘abdullah).
Umat harus memperlakukan lingkungan dengan penuh tanggung
jawab, sebab dalam pandangan Ilahi, alam memiliki hak yang sama
dengan manusia (Al-Hijr: 86). 
Secara khusus dalam syariat Kristen terdapat pola religius relasi
manusia dengan alam semesta. Menurut Indraprdja (2005)
perenungan bacaan Al-Kitab mengajar kepada kita untuk
menghargai tanah, tumbuhan, dan hewan-hewan (lingkungan
hidup). Contoh-contoh yang diberikan antara lain oleh Santo
Fransiskus dari Assisi juga meneguhkan bahwa bumi ini adalah
rumah bagi segala makhluk, besar maupun kecil. Bumi adalah
rumah bagi tumbuh-tumbuhan, batu karang, bagi sungai, dan
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danau serta lautan, juga bagi tanah yang penuh dengan kehidupan.
Semua ciptaan Allah ini mempunyai nilai dalam diri mereka masing-
masing dan juga dalam relasi. Kita eksis bagi diri sendiri dan juga
dalam relasi, kita manusia adalah bagian dari rumah ini. Kita
adalah bagian dari bumi, kita adalah bagian dari alam. Kita bukan
berada dalam rumah, tetapi kita adalah rumah itu sendiri.
Agama Hindu pun mengajarkan bahwa lingkungan memegang
peranan sangat penting tubuh manusia. Getaran-getaran dan gaya
tarik lingkungan untuk mnedapatkan hidup yang lebih nikmat.
Konteks ini memberi petunjuk dan pedoman bahwa Tuhan pencipta
alam semesta menyuruh untuk memanfaatkan lingkungan hidup
dan kualitasnya. Dalam agama Buddha ajaran melestarikan berasal
dari pola kedisiplinan yang diterapkan oleh 227 kedisiplinan Buddhis
dalam “227 Patimokkha Sikhapada”. Secara praktis (Legowo, 1997)
kebajikan pada “Dasa Paramitta” menjadi modal ketaatan umat
untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup yaitu dana parramita,
sila paramitta, nkkhamma paramitta, panna paramitta, viriya
paramitta, khanti paramitta, sacca paramitta, adithana paramitta,
metta paramitta dan upekkha paramita.
Akhirnya, bisa jadi di antara kita ada yang mengatakan bahwa
gerakan yang baru saja diproklamirkan ini merupakan sumber dan
polesan baru dari sebuah khasanah lama, cerita lama, tradisi kearifan
yang sudah ada, dan informasi keagamaan yang baku. Meski
demikian, mengingat problematika dan krisis ekologis yang semakin
membesar, tentu tidak ada salahnya bila kita mendukung bahkan
terlibat di dalamnya. Ingatlah bahwa secara ekologis, manusia adalah
bagian dari lingkungan. Lingkungan inilah yang menyediakan
berbagai sumber daya yang menjadi daya dukung bagi kehidupan.
Kelangsungan hidup manusia tergantung dari  keutuhan lingkungan,
sebaliknya keutuhan lingkungan tergantung bagaimana kearifan
manusia dalam mengelolanya. Maukah kita?
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THE PACIFIC TRASH VORTEX
Nina Inayati
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Sampah plastik yang mengapung terbawa arus hingga terkumpul menjadi
pusaran area sampah berukuran masif di Samudera Pasifik, pusaran tersebut
yang dikenal dengan nama Pacific Trash Vortex”
ernahkan Anda melihat sungai-sungai di sekitar kita yang dipenuhi
sampah, baik plastik atau non-plastik? Saya yakin pernah! Ironisnya,
di Indonesia semakin besar populasi sebuah kota semakin tinggi
tingkat polusi sungai yang berada di area tersebut. Pernahkah
Anda berpikir tentang sampah-sampah plastik yang dibuang di
selokan yang kemudian terbawa air hujan menuju sungai, atau
sampah-sampah yang memenuhi sungai di daerah pemukiman
yang kemudian seperti menghilang terbawa arus. Masyarakat pada
umumnya cenderung berpikir bahwa saat sampah itu sudah tidak
terlihat lagi, maka masalah sampah sudah selesai. Sayangnya, hal
ini diartikan bahwa membuang sampah di selokan atau sungai
dianggap sebagai solusi menghilangkan sampah.
Kita sering mendengar berita tentang dampak buruk akibat
kotornya sungai karena sampah, mulai dari polusi pandangan serta
bau yang mengganggu, hingga banjir, dan kerusakan lingkungan
yang memakan korban materi hingga jiwa. Selain itu, tahukah
Anda bahwa materi sampah plastik yang terbawa arus hingga ke
laut sebenarnya tidak hilang, karena plastik merupakan polimer
yang membutuhkan waktu 100 hingga 500 tahun untuk bisa
P
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terurai secara alami. Sampah-sampah plastik tersebut tetap
mengapung di lautan dalam bentuk partikel-partikel plastik. Sampah
tersebut terbawa arus hingga terkumpul menjadi pusaran area
sampah berukuran masif di Samudera Pasifik. Pusaran tersebut yang
dikenal dengan nama Pacific Trash Vortex.
Apa yang disebut Pacific Trash Vortex (PTV)? PTV merupakan
pusaran konsentrasi puing-puing sampah plastik berukuran raksasa
yang berlokasi di Samudera Pasifik bagian utara. Ukuran PTV ini
diperkirakan sebesar dua kali luas negara bagian Texas di Amerika
Serikat, atau setara dengan dua setengah kali ukuran pulau
Kalimantan. Saking luasnya, PTV mendapat julukan sebagai tempat
pembuangan sampah terbesar di dunia. Densitas partikel plastik di
PTV diketahui mencapai 750 ribu partikel di setiap kilometernya,
dengan kedalaman penetrasi air laut yang bervariasi.
PTV pertama kali diketahui dunia dari laporan seorang pelayar
bernama Charles Moore pada tahun 1999. Saat itu, ia dan timnya
tengah pulang dari Hawaii ke California dari sebuah perlombaan
pelayaran Trans-Pasifik. Saat melintasi Pusaran Subtropis Pasifik
Utara (North Pacific Subtropical Gyre), ia mendapati perahunya
dikelilingi oleh sampah sejauh mata memandang. Para peneliti
lingkungan sebenarnya telah memprediksikan adanya PTV ini sejak
tahun 1988 dalam sebuah studi yang dipublikasikan oleh National
Oceanic Atmospheric Association (NOAA) di AS. Pada penelitian
longitudinal dari tahun 1985 hingga 1988, para peneliti NOAA
menemukan bahwa puing-puing sampah banyak terpusat di area
yang dipengaruhi arus laut. Hasil perluasan data pada penelitian
yang diambil di berbagai area laut AS dan Jepang, mereka
memprediksi puing-puing sampah tersebut akan terpusat di Pusaran
Pasifik Utara di mana arus laut relatif lebih tenang.
Tingginya polusi di area PTV telah diketahui berakibat sangat
buruk kepada habitat hewan di pasifik, serta pada gilirannya
manusia juga akan merasakannya. Penelitian menunjukkan bahwa
puing-puing sampah lautan telah mempengaruhi sebanyak 267
spesies laut di seluruh dunia seperti populasi ubur-ubur, kura-kura,
burung-burung, anjing laut serta hewan-hewan lain dengan rantai
makanan yang berhubungan. Salah satu bukti yang paling populer
adalah foto-foto kematian burung-burung Albatros karya Chris
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Jordan, foto tersebeut menunjukkan bahwa perut burung-burung
Albatros dipenuhi oleh sampah plastik yang memenuhi lambung
mereka tanpa bisa dicerna secara biologis. Partikel sampah PTV juga
telah diketahui mengganggu pola rantai makanan laut, ini
dikarenakan bentuknya yang seperti confetti. Bentuk inilah yang
mengecoh hewan-hewan laut, seolah ia adalah plankton atau
rumput laut yang biasa mereka konsumsi. Hewan laut kecil yang
memakan partikel sampah ini kemudian akan di makan hewan laut
besar seperti ikan tuna dan ikan paus yang pada akhirnya ditangkap
dan dikonsumsi oleh manusia. Di sini, terdapat dua efek buruk bagi
manusia yang mungkin muncul. Pertama, ikan laut yang dikonsumsi
manusia terkontaminasi zat berbahaya yang bisa mengancam
kesehatan. Kedua, kematian ikan-ikan laut karena mengkonsumsi
atau terjebak jeratan sampah bisa menyebabkan kelangkaan yang
berujung pada mahalnya harga ikan dikemudian hari.
Masih belum diketahui secara pasti bagaimana proses
terbentuknya PTV, akan tetapi para peneliti memperkiranakan 80%
puing sampah berasal dari daratan terutama dari benua Amerika
dan Asia, sementara 20% lainnya berasal dari kapal-kapal seperti
kapal kargo, tanker minyak serta kapal nelayan. Meski begitu, kita
tahu pasti bahwa plastik telah ada sejak lebih dari 144 tahun, meski
sebagian kecil telah berhasil diolah atau dibakar, sebagian besar
plastik yang pernah diproduksi masih ada di luar sana. Mengingat
manusia secara global menggunakan plastik sebanyak 60 miliar ton
tiap tahunnya, tidaklah mengherankan jika monster lingkungan
seperti PTV tercipta.
Bagaimanapun, fakta bahwa monster sampah PTV ini diciptakan
oleh manusia secara kolektif tidak diragukan lagi. Oleh karena itu,
adalah tanggung jawab kita untuk turut berkontribusi dalam usaha
mencari solusinya. Bagaimana caranya? Secara makro, terdapat
beberapa project 2 pembersihan serta kampanye peningkatan
kesadaran masyarakat akan PTV yang bisa diikuti seperti yang
dilakukan oleh Environmental Cleanup Coalition (ECC) di tahun
2008, Project Kaisei yang meneliti dan mengusahakan pembersihan
PTV di tahun 2009, dan berbagai project yang diinisiasi oleh NOAA,
UNESCO, Greenpeace serta berbagai organisasi pemerhati lingkungan
lain. Selain itu, dukungan pemerintah dari berbagai negara tentunya
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sangat dibutuhkan untuk menanggulangi kerusakan yang telah
muncul serta mencegah semakin seriusnya masalah sampah PTV ini.
Hal tersebut bisa dilakukan misalnya melalui pembuatan kebijakan
pembatasan produksi produk-produk plastik, kampanye peningkatan
kesadaran masyarakat serta kebijakan dan tindakan konkrit untuk
membatasi penggunaan berbagi produk plastik.
Selain itu, kita juga bisa berkontribusi langsung terhadap masalah
sampah PTV ini dengan berbagai cara. Salah satunya dan yang
paling konkrit adalah dengan mengurangi penggunaan produk-
produk berbahan plastik. Setiap orang di dunia ini rata-rata
membuang sebanyak 92 kilogram sampah plastik setiap tahunnya.
Maka dari itu, sebelum membeli produk-produk plastik, tanyakan
pada diri kita, apakah kita benar-benar membutuhkan produk atau
botol plastik ini? Bisakah kita menolak atau mengurangi tas plastik
dan membawa tas berbahan kanvas yang bisa dipakai secara
berulang saat belanja? Bisakah kita benar-benar berkomitmen untuk
melakukan 3R Recycle (daur ulang), Reuse (penggunaan ulang),
dan Reduce (mengurangi penggunaan) untuk berbagai produk
plastik? Mengingat tingginya populasi dunia, gerakan 3R ini diyakini
akan bisa mengurangi produksi sampah plastik hingga 50%. Di
mana itu merupakan langkah besar dalam usaha penanggulangan
pencemaran masif seperti PTV.
Perlu dicatat bahwa PTV hanyalah satu dari lima trash vortex
yang ada di samudera bumi kita. Selain di Pasifik, pusaran konsentrasi
sampah raksasa ini juga terdapat di Samudera Atlantik serta di
Samudera Hindia. Secara keseluruhan, kelimanya menutupi hingga
40% dari luas samudera bumi. Fakta bahwa belum banyak orang
yang mengetahui tentang seriusnya masalah trash vortex ini
merupakan hal yang sangat disayangkan. Oleh karena itu, sudah
selayaknya kita melakukan sesuatu yang konkrit dan semampu kita.
Hal ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi dalam
menanggulangi masalah lingkungan, selayaknya dimulai dari
sekarang dan dari diri kita sendiri.
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YANG MUDA YANG CINTA LINGKUNGANNYA:
KIPRAH CEMERLANG PEMUDA-PEMUDI
PAHLAWAN LINGKUNGAN
Rosalin Gusdian
 Pemerhati dan Penggiat Lingkungan dan Kependudukan di UMM
“Dengan bermodalkan tekad yang bulat dan kreativitas yang tinggi, mereka
menciptakan inovasi untuk menyelamatkan bumi dari kerusakan”
“Beri aku sepuluh pemuda, niscaya akan kuguncang dunia” (Ir.
Soekarno) Ungkapan sarat makna di atas menggambarkan posisi
strategis para pemuda dalam keberlangsungan suatu bangsa. Bung
Karno rupanya sangat memahami potensi besar para pemuda dalam
pembangunan di berbagai bidang, salah satunya pelestarian
lingkungan. Kini, setelah lebih dari empat dekade wafatnya Sang
Proklamator, generasi pengguncang dunia yang ia harapkan mulai
menunjukkan taringnya di bidang lingkungan hidup. Putra-putri
bangsa tersebut telah mampu mengharumkan nama Indonesia
melalui kontribusi dan pengabdian mereka terhadap lingkungan
sekitar. Dengan bermodalkan tekad yang bulat dan kreativitas yang
tinggi, mereka menciptakan inovasi untuk menyelamatkan bumi
dari kerusakan. Tidak heran jika akhirnya jerih payah mereka dapat
dirasakan lingkungan dan masyarakat sekitar, serta mendapat
pengakuan dari berbagai pihak, bahkan dunia internasional.
Beberapa contoh pejuang muda inspiratif tersebut ialah dr. Gamal
Albinsaid dan Oke Fifi Abriany.
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Dr. Gamal Albinsaid: Dokter ‘Sampah’yang Mendunia
Dokter muda lulusan Universitas Brawijaya Malang ini merupakan
sosok yang sangat membanggakan Indonesia. Betapa tidak, pada
Januari 2014, ia terbang ke Inggris atas undangan Putra Mahkota
Kerajaan Inggris, Pangeran Charles. Di negeri Ratu Elizabeth tersebut,
dr. Gamal mendapat penghargaan The HRH Prince of Wales Young
Sustainability Entrepreneur. Penghargaan tersebut diberikan atas aksi
nyatanya di bidang lingkungan dan pemberdayaan masyarakat melalui
program asuransi kesehatan berbasis sampah. Dokter Gamal dianggap
layak memenangkan penghargaan tersebut, karena gerakan asuransi
sampah terbukti dapat membantu menyelesaikan dua permasalahan
sosial secara bersamaan, yaitu lingkungan dan kesehatan.
Ide asuransi sampah berasal dari keprihatinan dr. Gamal akan
minimnya hak dan fasilitas yang didapatkan masyarakat
berpenghasilan rendah (BBC Indonesia, 19/1/2014). Pada saat yang
bersamaan, lingkungan tempat tinggal masyarakat miskin tersebut
sangat kumuh karena banyak sampah yang berserakan.  Pada
tahun 2010, ia dan beberapa rekan sesama mahasiswa kedokteran
mengagas sebuah program asuransi yang menggunakan sampah
sebagai alat pembayarannya. Jadi, masyarakat tidak perlu membayar
menggunakan uang untuk berobat, mereka hanya perlu
mengumpulkan sampah untuk ditukar dengan layanan fasilitas
kesehatan. Secara teknis, setiap minggu warga mengirim sampah ke
tempat yang sudah disediakan, kemudian sampah tersebut dihitung
nilai rupiahnya. Nantinya, ketika warga sakit, mereka dapat berobat
gratis ke klinik yang telah disediakan. Sampai saat ini, program
asuransi sampah berkembang sangat pesat tidak hanya di kota
Malang saja. Melalui Klinik Indonesia Medika (KIM) miliknya, asuransi
ini telah merambah ke beberapa daerah lainnya di Indonesia.
Manfaat yang didapat dari program asuransi sampah ini sangat
besar. Masyarakat tidak hanya bisa memeriksakan diri ke dokter
tanpa harus mencemaskan biaya berobat. Selain itu, lingkungan
tempat tinggal mereka pun menjadi lebih bersih dan layak huni.
Oleh karena itu, potensi penyakit yang ditimbulkan akibat buruknya
kebersihan tempat tinggal dapat diminimalisir. Diharapkan program
ini dapat meningkatkan kesadaran warga sekitar untuk bergaya
hidup lebih sehat dengan tidak membuang sampah sembarangan.
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Oke Fifi Abriany: Penggerak Pemuda untuk Peduli Lingkungan
Kisah inspiratif lain berasal dari seorang perempuan muda
bernama Oke Fifi Abriany. Gadis yang biasa dipanggil Oke ini
menjabat sebagai ketua umum Koalisi Pemuda Hijau Indonesia
(KOPHI), sebuah organisasi pemuda yang bergerak di bidang
pelestarian lingkungan. Pendirian KOPHI sendiri diawali oleh
keprihatian sekelompok pemuda ibu kota dengan semakin
rendahnya kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan.
Pada tahun 2010, KOPHI dideklarasikan di Jakarta dengan jumlah
anggota hanya 50 orang (Wartakotalive, 3/12/2012). Akan tetapi,
perkembangan KOPHI sangat pesat dan mendapat banyak
dukungan, hingga tahun 2016, KOPHI telah memiliki cabang di
berbagai kota besar di Indonesia. Seperti yang dikutip dari website
resmi KOPHI, banyak program kegiatan yang telah dilakukan KOPHI
untuk menggugah kesadaran anak muda agar mencintai dan
menjaga lingkungan. Program tersebut di antarnya penenaman
pohon, bersih-bersih sungai, kampanye gaya hidup hijau (green
lifestyle), dan edukasi sanitasi bagi anak-anak melalui program
KOPHI goes to school.
Sebagai ketua umum, peran Oke sangat besar dalam
mengembangkan KOPHI. Dia dan anggota KOPHI yang lain
senantiasa berkreasi untuk menciptakan berbagai kegiatan peduli
lingkungan yang dapat menarik animo dan partisipasi anak muda.
Selain itu, ia juga aktif melakukan kerjasama dengan perusahaan-
perusahaan besar melalui program CSR (Corporate Social
Responsibility) di bidang lingkungan. Baru-baru ini, KOPHI berhasil
menjalin kerjasama dengan PT. Higo Fitur Indonesia untuk
mengkampanyekan diet penggunaan kertas sebagai bagian dari
program gaya hidup hijau. Ia pun aktif melakukan koordinasi
dengan anggota-anggota KOPHI di daerah, sehingga seluruh agenda
KOPHI dapat dijalankan dengan baik dan sistematis.
Kerja keras Oke selama ini berbuah manis, itu dibuktikan dengan
semakin banyaknya pemuda yang ikut ambil bagian dalam setiap
kegiatan KOPHI. Tidak hanya di Jakarta, program-program KOPHI
juga terlaksana di berbagai daerah melalui anak-anak cabang
KOPHI yang tersebar di seluruh propinsi yang ada di Indonesia.
Maka tidak heran, organisasi ini tumbuh dan berkembang menjadi
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organisasi peduli lingkungan berbasis pemuda terbesar di
Indonesia.
Cerita dokter Gamal dan Oke merupakan contoh generasi
penerus bangsa yang telah berkontribusi dalam usaha
menyelamatkan lingkungan. Mereka telah menginspirasi kaumnya
untuk semakin mencintai lingkungan, sehingga mereka terdorong
untuk ikut berpartisipasi melestarikan bumi. Seandainya Bung Karno
masih hidup, maka beliau akan bangga dengan prestasi para
pejuang lingkungan tersebut. Semoga semakin banyak bermunculan
pemuda pejuang lingkungan lainnya, sehingga bumi dapat semakin
lestari dan harapan Bung Karno untuk ‘mengguncang dunia’ pun
dapat terwujud.
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SUSTAINABILITY DALAM PENGEMBANGAN
ECONOMIC WELFARE
Thomy Eko Saputro
Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Tentunya sangat masuk akal jika lingkungan diikutsertakan sebagai tolak
ukur kesejahteraan ekonomi, karena konsep sustainability kini menjadi isu global
yang seharusnya menjadi perhatian di setiap sektor pembangunan”
esejahteraan ekonomi (economic welfare) dapat diukur dengan
berbagai cara, itu tergantung pada preferensi dan dari sudut
pandang mana kesejahteraan terseut dinilai. Berbicara mengenai
kesejahteraan ekonomi pada era global saat ini, para pakar telah
mengemukakan hasil pemikiran yang berkaitan dengan
pengembangan faktor atau indikator kesejahteraan ekonomi
modern. Roefoe Hueting seorang pakar ekonomi asal Jerman,
memandang secara holitsik permasalahan yang terjadi pada
kesejahterahaan ekonomi dengan mengkaitkan faktor lingkungan.
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk
menilai kesejahteraan ekonomi selain GDP, pendidikan, dan akses
kesehatan.
Tentunya sangat masuk akal jika lingkungan diikutsertakan
sebagai tolak ukur kesejahteraan ekonomi. Hal ini tentunya sangat
beralasan dengan memahami hubungan dan pengaruh faktor
lingkungan terhadap kesejahteraan ekonomi. Konsep sustainability
kini menjadi isu global yang seharusnya menjadi perhatian di setiap
K
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sektor pembangunan. Sektor industri manufaktur memberikan
sumbangsih yang lebih besar dibanding sektor lain dalam konsumsi
energi alam. Sudah selayaknya pada kondisi saat ini industri
manufaktur harus menerapakan konsep sustainability. Hal ini
didasarkan pada natural resources yang sudah semakin menipis
jumlahnya. Apalagi dengan semakin gencarnya ekspansi industri
global antar negara, pastinya memaksa expolitasi sumber kekayaan
alam secara massal untuk aktivitas produksi. Dampak lingkungan
yang ditimbulkan dari kegiatan ini akan semakin memburuk jika
setiap pelaku bisnis dan stakeholder tidak memahaminya. Dampak
tersebut akan merembet pada interaksi antara kerusakan lingkungan
dan perekoniman nasional. Sebagai pemegang peran penting dalam
menentukan strategi pengembangan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, pemerintah setiap negara mestinya dengan
cermat dan bijak dalam menentukan economic policy bagi para
pelaku bisnis. Hampir setiap negara hanya menggunakan GDP atau
national income sebagai dasar merumuskan economic policy.
Eksploitasi dan eksplorasi sumber daya alam yang tidak diikuti
dengan konsep sustainability dalam jangka panjang akan
menyebabkan kelangkaan sumber energi. Selain itu, akan
mengakibatkan pencemaran dan kerusakaan alam, seperti yang
saat ini bisa dirasakan adalah perubahan iklim esktrim karena suhu
permukaan bumi yang semakin meningkat. Berdasarkan laporan
dari Intergovernmental Panel on Climate Change (IPPC) tahun 2007
dampak kerusakan yang ditimbulkan dari perubahan iklim ekstrim
sangat besar. Dampak iklim ekstrim memicu terjadinya bencana
alam seperti badai angin, badai gelombang pasang, dan kekeringan.
Hal tersebut mangakibatkan kerusakan infrasturktur, kerusakan
bangunan, gangguangan kesehatan, dan terhambatnya
perkembangan ekonomi.
Oleh karena itu, konsep sustainability dibutuhkan untuk
mengontrol penggunaan sumber daya alam dengan cara yang
lebih efisien dan lebih ramah lingkungan. Beberapa upaya strategis
yang bisa dilakukan sebagai bentuk realisasi konsep sustainbality
adalah melalui 3R + G, 3R + G yang berarti reduce, reuse, recycle,
dan green thinking. Reduce merupakan upaya untuk mengurangi
kuantitas penggunaan sumber energi dan segala raw material yang
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tidak dapat diperbaruhi (unrenewable). Hal ini tentunya menjadi
tantangan bagi banyak negara dalam penelitian dan pengembangan
energi alternatif. Reuse yang berarti mengunakan kembali hasil
produksi yang telah didaur ulang atau sudah tidak digunakan lagi
(scrap). Recycle di sini merupakan aktivitas mendaur ulang hasil
produksi baik yang merupakan scrap atau waste. Green thinking
yang melibatkan pertimbangan pada berbagai aktivitas manufaktur
dalam supply chain (rantai pasok). Rantai pasokan dimulai dari
aktivitas pengadaan raw material dan sumber energi hingga
pendistribusian finished good produknya ke konsumen.
Pemahaman mengenai interaksi lingkungan dan ekonomi
seharusnya mulai tertanam pada seluruh negara dalam merumusakan
economic policy. Tujuannya agar nilai manfaat dari economic
welfare untuk masyarakat global dapat dirasakan nantinya. Akan
tetapi, permasalahan yang cukup sulit adalah mengestimasi nilai
dari environmental cost tersebut, sehingga bisa diintegrasikan ke
dalam sebuah indeks di mana indeks ini menunjukkan tingkat
economic welfare. Hal ini masih menjadi perdebatan dan masalah
yang dilematik dari sebagaian negara. Akan tetapi, pada negara-
negara berkembang antara lain Amerika Serikat, Jerman, Inggris,
Belanda, Austria, British Columbia, Swedia, Chilli, dan Finlandia
telah berupaya untuk merumusakan economic policy dengan skala
yang lebih luas. Hal ini berarti economic welfare tidak hanya diukur
oleh GDP.
Salah satu pengembangan economic policy yang sudah
diterapkan untuk menggantikan GDP adalah penggunaan ISEW
(Index of Sustainable Economic Welfare). ISEW mengintegrasikan
faktor lingkungan untuk mengukur economic welfare. Proses
pengukuran dilakukan dengan mengestimasi biaya yang mungkin
ditimbulkan oleh kerusakan lingkungan dan depresiasi sumber
daya alam. Sebagai pioneer, Amerika Serikat telah berhasil
menunjukkan kesuksessan implementasi dari ISEW yang kemudian
diikuti oleh keenam negara lainnya. Selain ISEW, study terbaru
mengenai economic policy dan masih diperdebatkan adalah HEWI
(Human Economic Welfare Index). HEWI memiliki persamaan konsep
dengan ISEW yakni sama-sama mempertimbangakn faktor
lingkungan dalam mengukur economic welfare. Akan tetapi, tidak
Pemahaman Lingkungan Secara Holistik116
seperti ISEW di mana faktor lingkungan dinilai dari aspek yang
lebih luas, HEWI lebih menspesifikan pada konsumsi energi. Apapun
itu bentuk indeks yang digunakan untuk merepresentasikan
economic welfare, tentunya yang pasti seharusnya tidak hanya
menggunkan GDP saja. Pertimbangan tersebut sudah selayaknya
disesuaikan dengan isu global dan permasalaan yang dihadapi saat
ini, terutama mengenai isu lingkungan agar bisa memberikan
fleksibiltas jangka panjang.
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LINGKUNGAN DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI
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Tim Kerja Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan (PSLK)
Universitas Muhammadiyah Malang
“Lingkungan merupakan elemen utama dalam keberlanjutan manusia di
masa sekarang dan yang akan datang”
pakah lingkungan dengan psikologi memiliki hubungan,
jawabanya tentu saja sangat berhubungan. Bisa dikatakan
hubungannya seperti suami istri yang saling melengkapi, saling
membantu, dan saling timbal balik antara lingkungan dengan
psikologi. Keduanya tidak dapat dipisahkan ibarat dua sisi mata
uang, keduanya sama-sama memberikan sumbangsih. Manusia
membutuhkan lingkungan untuk hidup dan berperilaku, sedangkan
tanpa manusia lingkungan tidak akan pernah ada. Lingkungan
adalah pemberi stimulus terbesar dalam kehidupan manusia.
Lingkunganlah yang mengajarkan individu untuk merespon dan
melakukan sesuatu, bahkan lingkungan dapat memberikan dampak
terhadap perkembangan psikologis manusia.
Lingkungan merupakan elemen utama dalam keberlanjutan
manusia di masa sekarang dan yang akan datang. Sejak dilahirkan,
manusia sudah berada dalam lingkungan baru dan asing baginya,
dari lingkungan baru inilah sifat dan perilaku manusia terbentuk.
Lingkungan yang baik akan membentuk pribadi yang baik,
A
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sementara lingkungan yang buruk akan membentuk sifat dan
perilaku yang buruk pula. Anak-anak berkembang dari suatu
hubungan interaksi antara gerakan-gerakan dalam dan kondisi
lingkungan luar. Keduanya saling memberikan kontribusi dan pada
akhirnya memberikan dampak positif atau negatif terhadap
perkembangan kepribadian manusia.
Manusia tidak dapat hidup tanpa ada sebuah lingkungan,
kondisis ini tentunya harus mewajibkan manusia untuk menjaga
lingkungan yang ditempatinya. Rusaknya sebuah lingkungan,
seringkali diakibatkan oleh perilaku manusia yang tidak menjaga
dan merawatnya, bahkan bertindak sewenang-wenang. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Quran surat Ar-
Rum ayat 41-42, difirmankan “Telah tampak kerusakan di darat dan
di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang
benar). (41). Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu
lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan
dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Al-
lah).”(42)
Masalah lingkungan merupakan masalah yang sangat serius
untuk diantisipasi oleh  setiap manusia yang hidup bumi. Bahkan
masalah lingkungan menjadi topik utama dalam berbagai kegiatan
di seluruh negara. Artinya setiap kegiatan manusia harus mengarah
kepada kehidupan dan kegiatan pembangunan yang berkelanjutan,
kegiatan tersebut demi menyelamatkan lingkungan dari kerusakan.
Berbagai peristiwa kerusakan lingkungan tentu masih teringat
jelas dan masih menimbulkan efek panjang. Di era sekarang
kerusakan lingkungan dapat kita lihat dan dengar dari media cetak
maupun elektronik. Bahkan bisa kita saksikan sendiri dengan mata
telanjang kejadian-kejadian bencana alam yang melanda bumi ini.
Berbagai bencana alam yang terjadi, seperti perubahan cuaca yang
sangat ekstrim, terjadinya tanah longsor akibat gundulnya hutan,
kekeringan air di mana-mana ketika musim kemarau, dan banjir
melanda ketika musim hujan tiba. Bencana alam tersebut disebabkan
oleh rusaknya alam dan kurangnya kepedulian serta kesadaran
manusia dalam menjaga lingkungan.
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Kontrol Perilaku dalam Menjaga Lingkungan
Tentunya banyak sekali pendekatan, strategi ataupun cara dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan. Dalam perspektif psikologi
pendekatan yang cukup populer untuk mengontrol perilaku, yaitu
pendekatan psikologi behavioristik. Pendekatan ini memiliki tiga
asumsi ilmiah, yaitu;
1. Tingkah laku itu mengikuti hukum tertentu (behavior is lawful),
yaitu berusaha untuk menemukan keteraturan, menunjukan
bahwa peristiwa tertentu berhubungan secara teratur dengan
peristiwa lain.
2. Tingkah laku dapat diramalkan (behavior can be predicted),
yaitu bukan hanya menjelaskan, tetapi juga meramalkan. Bukan
hanya menangani peristiwa masa lalu, tetapi juga peristiwa
akan datang. Teori berdaya guna adalah yang memungkinkan
dapat dilakukannya prediksi mengenai tingkah laku yang akan
datang dan menguji prediksi itu.
3. Tingkah laku dapat dikontrol (behavior can be controlled),
yaitu dapat melakukan antisipasi dan menentukan/membentuk
sedikit/banyak tingkah laku seseorang. Bukan hanya ingin tahu
bagaimana terjadinya tingkah laku, tetapi juga memanipulasinya.
Teori perubahan perilaku dalam behaviorisme memandang
manusia sebagai produk lingkungan, segala perilaku manusia
sebagian besar akibat pengaruh lingkungan sekitarnya.
Lingkunganlah yang sebagian besar membentuk kepribadian
manusia. Behaviorisme tidak bermaksud mempermasalahkan norma-
norma pada manusia. Apakah seorang manusia tergolong baik,
tidak baik, emosional, rasional, ataupun irasional, tetapi yang
terpenting ialah perilakunya. Oleh karena itu, diperlukan kontrol
perilaku untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
Kontrol perilaku yang dapat diterapkan dapat berupa pemberian
penghargaan dan sanksi terhadap tingkah laku yang bertentangan
dalam upaya melestarikan lingkungan. Kontrol perilaku tersebut
dapat berupa aturan-aturan yang dibuat oleh pemerintah, instansi/
lembaga swasta, sehingga dalam peraturan tersebut tertera sanksi
yang akan diberikaan apabila terjadi pelanggaran. Dengan
demikian, setiap orang ketika akan melanggar pastinya berpikir
ulang, sehingga dengan berjalannya waktu akan terkondisikan
sebagaimana yang diharapkan.
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